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KATA PENGANTAR 

Naskah ini dimaksudkan sebagai disertasi yang disu­

sun dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan dalam men­

dapatkan gelar Doktor Kependidikan. 

Belajar, sesungguhnya adalah proses aktif. Tetapi, 

berapa besar keaktifan dalam proses tersebut, antara satu 

sisua dengan sisua lainnya, antara satu tugas dengan tu­

gas lainnya, terdapat rentangan: dari yang mempunyai ka­

dar keaktifan yang rendah kepada yang mempunyai kadar ke­

aktifan yang tinggi. Penelitian dalam rangka penyusunan 

naskah ini, pada taraf pertama adalah mengujudkan satu mo­

del belajar mengajar yang diharapkan mempunyai kadar ke­

aktifan tinggi; dan pada taraf berikutnya, melihat ting­

kat efektivitas model ini dalam situasi belajar mengajar 

dalam kelas. 

Penelitian yang telah dilakukan ini, tentu ada kele­

mahan-kelemahannya. Hal tersebut di satu fihak disebab­

kan oleh faktor-faktor luar, yaitu situasi dan kondisi de­

ngan mana penelitian ~apat berlangsung; di fihak lain, 

oleh keterbatasan peneliti sendiri. Bagaimanapun, dalam 

keterbatasan-keterbatasan tersebut, disertasi ini telah 

berhasil diujudkan dalam bentuknya sekarang, atas dukung­

an berbagai fihak. 

• iii 
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Dalam kesempatan ini, pertama-tama penulis ingin 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada tim pro­

motor, di mana Bapak Prof. Dr. T. Raka Joni selaku ketu.a 

tim, Ibu Dr. Ny. P.M. Hattari dan Bapak Dr. Willi Toisuta 

sebagai anggota, atas bimbingan, kritik, saran-saran, dan 

fasilitas yang telah diberikan selama penyusunan diserta­

si ini. Tanpa bimbingan tim promotor, penulisan ini ti­

dak akan dapat terselesaikan dengan baik. 

Ucapan terima kasih selanjutnya disampaikan kepada~ 

1. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu­

dayaan Propinsi Sumatra Barat yang telah memberi izin 

untuk melaksanakan penelitian di SPG di Sumatra Barat, 

2. Kepala Bidang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Guru, 

Kantor Wilayah Departemen P dan K Propinsi Sumatra 

Barat, yang telah memberi izin untuk melaksanakan pe­

nelitian di SPG di Sumatra Barat, 

3. Kepala SPG Negeri Padang Panjang dan Kepala SPG Nege­

ri No 1 Padang, atas keizinan, bantuan serta fasili­

tas yang telah diberikan selama berlangsungnya pene­

litian, 

4. Saudara Bakhtiar BA guru IPS pada SPG Negeri Padang 

Panjang, dan saudara Muztafiar BA guru IPS pada SPG 

Negeri 1 Padang, yang telah melaksanaknan paket-paket 
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perlakuan dari penelitian ini dalam kegiatan belajar 

mengajar sehari-hari, 

5. Taman-ternan seja~at di !KIP Padang yang telah membe­

ri bantuan berupa bahan-bahan, dan perbanyakan bahan 

perlakuan, 

6. Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan FIP !KIP Padang, 

yang talah membantu dalam pengumpulan data kemampuan 

umum (IQ) dari siswa-sisua yang ikut dalam peneliti­

an ini, 

7. Kepala serta staf Sahagian Komputer FPS !KIP Jakarta 

yang telah memberikan keizinan, tenaga serta fasili­

tas dalam pengolahan data, 

a. Yur istri, dan Rene serta Meril anak-anak, yang telah 

memberikan kesempatan serta dukungan sepenuhnya untuk 

mengikuti program s2 dan s3 , serta proses penyelesai­

an studi ini. 

Jakarta, November 1983 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. CBSA memberikan hasil belajar yang lebih tinggi diban­

ding dengan yang diberikan oleh CBSP. 

2. Korelasi hasil belajar dengan kemampuan umum pada CBSA 

lebih tinggi dari korelasi kedua faktor tersebut p~da 

CBSP. 

3. Kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap 

IPS, memberikan kontribusi nyata terhadap hasil bela­

jar pada CBSA. 

Model CBSA ini diterapkan dalam mata pelajaran IPS. 

Sebagai populasi penelitian, diambil siswa kelas I SPG Su­

matra Barat. Kelompok eksperimen dan kontrol adalah dari 

dua sekolah yang berbeda. Penentuan sekolah, kelas, dan 

100 sisua sampel dalam masing-masing kelas dilakukan seca­

ra acak. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah: 

1. Progressive Matrices Test. 

2. Adjective Rating Scale (r = 0,64). 

3. Tes buatan Guru (r = 0,81). 

Analisis Kovarian, Uji perbedaan koefisien korelasi, 

dan Regresi Multipel yang dipergunakan dalam pengujian H0 

menghasilkan: 

1. Dibanding dengan CBSP, CBSA dengan strategi induktif 

(2) 
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memberikan hasil belajar yang lebih tinggi untuk as­

pek Aplikasi Konsep, Mengingat Kaidah, Mengingat Kon­

sep, serta Total hasil belajar (p < 0,05) 

2. Koefisien korelasi hasil belajar dengan kemampuan u­

mum pada CBSA tidak berbeda secara berarti dengan ko­

efisien korelasi kedua faktor tersebut pada CBSP. 

3. Kemampuan Umum, Pengetahuan Awal, dan Sikap terhadap 

IPS, memberikan kontribusi nyata terhadap hasil bela­

jar pada CBSA. 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat merupakan 

masukan yang berguna bagi pelaksana pendidikan dalam usa­

ha meningkatkan hasil belajar, dan mutu pendidikan umum­

nya. 

(3) 
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A 8 S T R A C T 

ABIZAR. Student Active Learning Approach with the Induc­

tive Strategy in Teaching Social Studies at the Teachers 

School in Uest Sumatra, 1983. A Oisertation. 

Jakarta: faculty of Post Graduate Studies IKIP Jakarta, 

November 1983. 

Intensive efforts in the development of education in 

Indonesia have been done for several years. One of them 

was, to increase participation of students in learning, 

that was, to implement the principle of student active 

learning. 

This study, in the first step was to develop a model 

of teaching learning process based on the principle of stu­

dent active learning which uses the inductive strategy; 

next, to test the effectiveness of this model against stu­

dent passive learning, in a classroom experiment. 

In this study, the teaching learning process was the 

manipulated independent variable; general ability, prior 

knowledge, and attitude toward subject matter were the in­

dependent variables which were treated as covariates; and 

the learning achievement was the dependent variable. Five 

aspects of learning outcome which were studied were, Use­

Principle, Use-Concept, Remember-Principle, Remember-Con-

(4) 
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cept, Remember-Fact, and the total outcome. 

Three hypotheses tested in this study were: 

1. Student Active Learning (SAL) produces higher learning 

outcome compared to the learning outcome produced by 

the Student Passive Learning (SPL). 

2. The correlation coefficient of the learning outcome 

and the general ability of SAL is higher than that of 

the SPL. 

3. General ability, prior knowledge, and attitude toward 

subject matter contribute significantly to the learn­

ing outcome in SAL. 

This model was implemented in the Social Studies Class. 

The population of this study was the first grade students 

of the Teachers School in West Sumatra. The experimental 

and the control group from different schools. Schools, 

classes, and 100 subjects for each trearment within the 

classes as the sample of study were selected at random. 

The instruments used in this study for measuring each 

variable were: 

1. Progressive Matrices Test. 

2. Adjective Rating Scale (r = 0,64). 

3. Teacher made test (r = 0,81). 

Ancova, the testing of the difference of correlation 

(5) 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



coefficient, and Regression analysis yielded the follow­

ing results: 

1. Learning outcome produced by SAL was significantly 

higher than that by SPL in Use-Concept, Remember-Prin­

ciple, Remember-Concept, and also the total outcome. 

2. There was no significant difference in correlation 

the coefficients of learning outcome and general abi­

lity between SAL and SPL for all aspects in learning 

outcome. 

3. General ability, prior knowledge, and attitude toward 

subject matter contributed significantly to the learn­

ning outcome in SAL. 

It is hoped that, the results of this study will pre­

sent a valuable input for teachers in their efforts to in­

crease the outcome of learning, and in general, to raise 

the quality of education. 

( 6 ) 
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BAS I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Bslakang Masalah 

Metode ceramah yang sampai saat ini masih merupa­

kan metods ut3ma yang digunakan dalam penyampaian pel­

ajaran di segala tingkat dan jenis pendidikan, telah 

lama disadari kelemahannya. Dalam situasi di mana ke-

giatan berpusat pada guru ini, kepastian bahwa proses 

belajar memang terjadi dalam diri siswa, kurang menda­

pat psrhatian. Siswa kurang mempunyai kesempatan un­

tuk mengungkapkan hasil belajar sebagai tahap proses 

belajar itu sendiri. Hasil belajar dideteksi melalui 

tes yang jarang diadakan, sedangkan hasil tes tersebut 

umumnya langsung digunakan untuk menentukan angka ra­

per. Oleh karena hasil belajar dikaitkan dengan angka 

raper, maka orientasi belaJar terlihat mengarah pada 

usaha untuk mendapatkan angka sebaik-baiknya, sehingga 

cukup mengaburkan makna dari proses belajar yang se -

sungguhnya. 

Sebagai bahagian dari anggota masyarakat, siswa 

tidak terlepas dari nilai budaya yang dianut masyara-

kat. Koentjaraningrat mengamati seJumlah nilai budaya 
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yang terdapat dalam masyarakat Indonesia sesudah revo-

lusi: mentalitet yang meremehkan rnutu, suka menerabas, 

kurang percaya pada diri, kurang mempunyai disiplin mur-

. 1 
n~. Belum diperoleh keterangan mengenai adanya pene-

litian tentang berperan tidaknya, atau tentang bagaima­

na ujud nilai budaya itu dalam tingkah laku siswa di se-

kolah. Bagaimanapun, kebiasaan belajar mengajar yang 

belum mengutamakan makna proses belajar, ditambah de-

ngan ciri-ciri mentalitet masyarakat yang disebutkan 

di atas, diduga merupakan satu sebab belum memuaskan 

nya mutu pendidikan. 

Sejak beberapa tahun terakhir, telah diusahakan 

peningkatan mutu pendidikan melalui penambahan sarana 

dan prasarana, pembaharuan kurikulum, dan penerapan ide-

ide baru. Dalam usaha peningkatan proses belajar meng-

ajar, kegiatan diarahkan pada peningkatan aktivitas sis-

wa dalam belajar. Pengetahuan para pengajar mengenai 

prinsip Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) berikut kete -

rampilan menerapkannya, diusahakan ditingkatkan melalui 

penataran-penataran, dan melalui peningkatan mutu pen-

didikan formal calon guru. Bagaimanapun, pada saat se-

karang masih terlihat tanda-tanda bahwa realisasinya 

belum begitu memuaskan. Belum diperoleh informasi ten-

1Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet, dan 
Pembanounan (Jakarta: PT. Gramedia, 1976), pp. 45-48. 
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tang adanya penelitian mengenai sebab-sebab kelambanan 

tersebut: apakah karena masalah sarana prasarana, a­

tau masalah kemampuan guru. Kepastian mengenai hal ter­

sebut sebenarnya merupakan kebutuhan mendesak untuk urn­

pan balik bagi usaha peningkatan lebih lanjut. 

2. Identifikasi Masalah 

Metode ceramah adalah cara penyampaian informasi 

secara lisan oleh guru kepada siswa. Komunikasi lisan 

ini dapat dilengkapi dengan demonstrasi-demonstrasi , 

gambar-gambar, diagram, dan seterusnya. Sebagai satu 

bentuk penyampaian informasi, metode ceramah bersifat 

netral, artinya, keberhasilan dan kegagalan metode itu 

dalam mencapai tujuan, tergantung pada ketepatan peng­

gunaannya. Dleh karena digunakan sebagai metode utama 

dalam proses belajar mengajar, maka sebagian dari peng­

gunaannya dapat kurang tepat. Hal beginilah yang akan 

memberikan hasil pengajaran yang kurang memuaskan. Ke­

tidaktepatan pemakaiannya tidak hanya disebabkan kare­

na kurang tahu tentang cara dan dalam hal apa metoda 

itu tepat digunakan. Lebih tepat dikatakan bahwa, kom-

ponen-komponen dalam sistem pendidikan masih berada da­

lam suatu keadaan - kekurangan sarana, fasilitas, te­

naga - yang memaksa guru untuk menggunakan metode itu 

sebagai metoda utama. Untuk memahami permasalahan di 
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atas, dapat diajukan satu pertanyaan: bagaimanakah ka-

rakteristik proses belajar yang ditimbulkan oleh cara 

penyampaian ceramah tersebut, yang menyebabkan penca -

paian hasil belajar yang belum memuaskan ? 

Cara oelajar diartikan sebagai cara bagaimana pro­

ses terjadi dalam diri siswa, dalam mendapatkan penge-

tahuan, sikap, dan keterampilan. Pada cara belajar ak-

tif, siswa terlibat aktif dalam proses tersebut, dan se­

baliknya pada belajar pasif, siswa kurang terlibat se-

cara aktif. Sehubungan dengan kedua kemungkinan cara 

belajar itu, diajukan pertanyaan berikutnya: apakah a-

da kaitan antara cara belajar pasif, dengan cara penyam­

paian dengan ceramah? Metode mengajar bagaimanakah 

yang melahirkan proses belajar aktif? 

Proses mendapatkan pengetahuan pada dasarnya ada­

lah proses pengolahan informasi. Informasi yang dite­

rima alat dria, melalui proses aktif dari mental, dio­

lah menjadi pengetahuan-pengetahuan, yang selanjutnya 

menyatu dengan, dan menjadi bahagian dari sistem penge­

tahuan siswa. Pertanyaan berikutnya adalah: bagaima­

nakah ujud pengolahan informasi dalam diri siswa dalam 

belajar aktif, dan dalam belajar pasif? Jika karakte­

ristik proses kognitif dalam masing-masing cara bela -

jar telah diidentifikasikan, pertanyaan yang lebih pan­

ting adalah: bagaimanakah cara penyajian disusun, se-
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hingga benar-benar mengujudkan belajar aktif? Dan per­

tanyaan lebih lanjut: bagaimanakah tingkat efektivi -

tas cara penyajian tersebut dibanding dengan cara-cara 

biasa? 

Dleh karena proses belajar adalah proses yang ter­

jadi dalam diri siswa, maka karakteristik tertentu da­

ri sisua akan berpengaruh dalam proses tersebut. Ba­

nyak aspek di mana individu berbeda satu sama lain. As­

pek perbedaan individual yang dipercaya berpengaruh be­

sar dalam proses belajar mengajar, yang diperhitungkan 

dalam penelitian ini adalah kemampuan umum, pengetahu­

an awal (prior knowledge), dan sikap terhadap bidang 

studi. Sehubungan dengan faktor-faktor tersebut, dia-

jukan pertanyaan berikut: bagaimanakah pengaruh fak -

tor-faktor tersebut terhadap masing-masing cara penyam­

paian di atas? Bagaimanakah faktor-faktor tersebut ber­

interaksi dengan cara-cara penyampaian? 

Efektivitas suatu strategi belajar mengajar, da­

pat dilihat dalam sejumlah aspek. Yang terpenting di 

antaranya adalah hasil belajar. Hasil belajarpun da­

pat dibagi ke dalam beberapa aspek, misalnya, aplikasi 

kaidah, aplikasi konsep, mengingat kaidah, mengingat 

konsep. Pertanyaan berikutnya adalah: dalam aspek ha-

sil belajar manakah cara belajar aktif leoih unggul di­

banding dengan cara belajar pasif? 
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3. Pembatasan Masalah 

Pada prinsipnya ada tiga pertanyaan utama dari se­

jumlah pertanyaan-pertanyaan di atas: (1). bagaimana­

kah cara pengolahan informasi untuk masing-masing cara 

belajar, yaitu, cara belajar aktif dan cara belajar pa­

sif?, (2). bagaimanakah bentuk operasional dari prin­

sip belajar aktif dan belajar pasif?, dan (3). bagaima­

na perbandingan tingkat efektivitas kedua bentuk opera­

sional tersebut? Pertanyaan pertama memberi arah untuk 

mencari teori-teori dan hasil-hasil penelitian yang re­

levan, yang akan mengungkapkan masalah tersebut. Ber­

dasarkan teori-teori dan hasil-hasil penelitian terse­

but, diujudkan satu bentuk (model) operasional dari 

prinsip belajar aktif. Secara garis besar, karakteris­

tik model yang dikembangkan adalah, bahwa, dalam menda­

patkan pengetahuan, siswa melakukan sendiri proses ab­

straksi dan generalisasi terhadap informasi yang dibe­

rikan. Ini adalah ujud prinsip belajar aktif. Ada dua 

strategi belajar mengajar yang dapat dimanfaatkan dalam 

melakukan kegiatan belajar aktif ini, yaitu strategi in­

duktif dan deduktif. Dalam model ini, program pelajar­

an disusun demikian rupa, sehingga strategi mengajar­

belajar adalah induktif. Oleh karena itu dapat disebut 

strategi induktif dalam cara belajar aktif. Ini adalah 

jawaban terhadap pertanyaan kedua. Dan, bagaimana ting-
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kat hasil belajar yang dihasilkan bentuk operasional 

tersebut dibandingkan dengan yang dihasilkan oleh cara 

penyajian biasa, akan dijawab melalui penelitian ini. 

Pada setiap tingkat dan jenis pendidikan, diajar­

kan bermacam bidang studi. Untuk bidang studi Ilmu Pe­

ngetahuan Alam (IPA) dan Matematika, proses belajar sis­

wa kenyataannya lebih aktif, terutama oleh sifat bidang 

studinya sendiri. Proses belajar aktif untuk bidang 

studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) lebih sulit diujud­

kan, oleh karena sifatnya yang berbeda dengan IPA dan 

Matematika. Pertimbangan di atas, ditambah dengan fak­

tor latar belakang peneliti, menyebabkan, dalam peneli­

tian ini dipilih bidang studi IPS sebagai materi yang 

akan diajarkan melalui model belajar aktif yang dieks­

perimenkan. 

4. Perumusan Masalah 

Dua cara presentasi, yaitu presentasi yang diha -

rapkan melahirkan belajar aktif, dan yang melahirkan 

belajar pasif, yang perlakuannya dalam bidang studi IPS, 

dalam peneltian ini akan dibandingkan efektivitasnya. 

Dari apa yang diharapkan dapat diperlakukan itu, diru­

muskan masalah sebagai berikut: 

1. Cara presentasi manakah yang menghasilkan prestasi 
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belajar lebih baik: presentasi yang melahirkan bel­

ajar aktif, atau yang melahirkan belajar pasif? 

2. Apakah perlakuan yang dimaksudkan untuk mewujudkan 

belajar aktif, benar-benar menyeoabkan belajar le­

bih aktif, dibandingkan dengan yang mengujudkan bel­

ajar pasif? 

3. Apakah faktor-faktor kemampuan umum, pengetahuan 

awal, dan sikap terhadap bidang studi, sebagai ~­

lEY characteristics utama siswa, mempunyai peran 

pada cara belajar aktif dalam menghasilkan prestasi 

bel ajar? 

5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Ada tidaknya perbedaan pengaruh cara presentasi 

yang dimaksudkan untuk melahirkan belajar aktif, de­

ngan yang melahirkan belajar pasif, terhadap pres­

tasi belajar siswa. 

2. Benar tidaknya perlakuan yang dimaksudkan melahir­

kan belajar aktif telah benar-benar menyebabkan bel­

ajar lebih aktif. 

3. Ada tidaknya kontribusi nyata dari tingkat kemam-
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puan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap bi­

dang studi, terhadap hasil belajar siswa, dalam ca­

ra belajar aktif. 

6. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diduga bahwa, belajar aktif 

dapat diujudkan dengan jalan memanipulasi cara presen­

tasi. Seandainya hasil psnelitian ini menunjukkan bah­

wa cara presentasi yang dieksperimsnkan (sebagai ujud 

dari CBSA) lebih efektif dibanding dsngan cara presen­

tasi biasa, maka cara tsrsebut merupakan satu di anta­

ra model-model yang dapat dipakai guru dalam kegiatan 

belajar mengajar sehari-hari. Selanjutnya, jika ter­

nyata sejumlah faktor yang diperhitungkan dalam peneli­

tian ini, yaitu ksmampuan umum, pengetahuan awal, dan 

sikap terhadap bidang studi, ternyata memberikan kon­

tribusi nyata terhadap hasil belajar dalam cara belajar 

aktif, berarti, faktor-faktor tersebut perlu mendapat­

kan perhatian dari guru dalam melaksanakan berbagai va-

riasi bentuk belajar aktif. Hal-hal oi atas diharapkan 

akan memberikan sumbangan pemikiran bagi pelaksana pen­

didikan, dalam meningkatkan mutu pendidikan umumnya. 

7. Definisi Istilah-Istilah 

1. Cara Belajar Siswa Aktif. Belajar aktif berarti, 
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dalam mendapatkan pengetahuan, siswa melakukan sen­

diri proses abstraksi dan generalisasi, dari infor­

masi yang diberikan. Cara belajar siswa aktif, de­

ngan demikian, diartikan sebagai, cara-cara belajar 

di mana prinsip melakukan sendiri proses abstraksi 

dan generalisasi itu terlihat di dalamnya. 

2. Strategi Induktif, adalah pengelolaan belajar meng­

ajar, di mana, dalam mendapatkan pengetahuan, siswa 

menarik kesimpulan dari kasus-kasus khusus. 

3. Efektivitas belajar, adalah berapa banyak, dan ting­

kat tujuan instruksional mana, yang telah berhasil 

~ikuasi siswa. Efektivitas ini diujudkan dalam 

bentuk skor hasil belajar. 
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BAS II 

KERANGKA TEORITIS.DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Tujuan utama pengembangan model proses belajar meng­

ajar ini adalah untuk menghasilkan prestasi belajar yang 

lebih baik. Satu asumsi adalah bahwa, keikutsertaan sis­

wa secara aktif dalam mendapatkan pengetahuan, akan meng-

hasilkan prestasi belajar yang lebih baik. Ini berarti 

bahwa, model yang akan diujudkan, berkemampuan melibatkan 

siswa secara aktif dalam mendapatkan pengetahuan, yang se­

terusnya diharapkan akan menyebabkan peningkatan prestasi 

belajar. Maka teori-teori dan penemuan-penemuan di saki­

tar belajar aktif, merupakan sumber pokok bagi pengembang­

an model ini. 

Pengetahuan seseorang bermula dengan diterimanya in-

formasi-informasi. Informasi-informasi ini diolah dengan 

cara, dan melalui tahap-tahap tertentu, sampai menyatu de­

ngan pengetahuan yang telah ada. Dengan proses ini, sis­

tern pengetahuan seseorang jadi semakin luas dan sempurna. 

Dengan keadaannya demikian, mendapatkan pengetahuan, da -

pat diartikan sebagai proses pengolahan informasi. Teori­

teori dan penemuan-penemuan mengenai sistem pengolahan in-
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formasi, akan memberi arah tentang bagaimana program bel­

ajar mengajar aktif seharusnya dirancang. 

Proses pengolahan informasi (yaitu proses oelajar), 

adalah kegiatan dalam diri siswa, sehingga dengan demiki­

an bersifat individual. Ada sejumlah faktor di mana in­

dividu berbeda satu sama lain. Faktor-faktor tersebut 

seperti kemampuan umum, tingkat pengetahuan yang telah di­

miliki, berpengaruh besar terhadap berapa banyak informa­

si dapat diolah. Teori-teori dan penemuan-penemuan ten­

tang hubungan antara proses informasi dengan tingkat di­

milikinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses 

informasi tersebut, amat penting terutama dalam mendapat­

kan petunjuk tentang bagaimana tingkat pemilikan terten­

tu dapat diladeni sebaik-baiknya, sehingga dapat memberi­

kan hasil belajar yang maksimum. 

Dalam pengembangan program pengajaran, terutama da­

lam merumuskan tujuan instruksional yang hendak dicapai, 

diperlukan adanya satu model taksonomi tujuan instruksi­

onal yang sera~i~ Serasi, dalam arti, yang paling terang 

menggambarkan proses, dengan mana tujuan-tujuan tersebut 

dapat dicapai. 

Akhirnya, perlu dilihat, apakah model yang direnca­

nakan dapat menyebabkan belajar lebih aktif, benar-benar 

telah menyebabkan belajar lebih aktif. Di sini, tingkat 

keaktifan siswa dalam belajar, diidentikkan dengan ting-
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kat usaha mental yang diinvestasikan dalarn mengolah in -

formasi. Teori-teori dan penemuan-penemuan tentang in -

vestasi usaha mental dalam suatu aktivitas, terutama me-

ngenai indikator dari besarnya·usaha mental, amat diper-

lukan guna dimanfaatkan untuk menaksir tingkat keaktifan 

dalam proses belajar. 

Menyimpulkan jalan pemikiran di atas, maka teori-te-

ori dan penemuan-penemuan mana yang dimanfaatkan dalam pe-

nyusunan model proses belajar mengajar ini, adalah teori-

teori dan penemuan-penemuan mengenai: proses informasi, 

belajar aktif, kemampuan umum, pengetahuan aual, sikap, 

investasi usaha mental, taksonomi tujuan instruksional, 

dan juga pertanyaan-pertanyaan yang disisipkan (inserted 

guestions). Teori-teori dan penemuan-penemuan mengenai 

hal-hal di atas akan diuraikan berikut ini. 

1. Teori-Teori yang Dipergunakan 

Teori Proses Informasi 

Teori belajar moderen, memperlakukan "belajar" se-

. f . 1 bagai proses 1n ormas1. Menurut teori proses infor-

masi, untuk sampai menjadi sistem pengetahuan, infor-

1 Robert M. Gagne, Principles of Instructional 
Design (Neu York: Holt-Rinehart and Winston, 1979) 
p. 10. 
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masi diproses melalui beberapa langkah. Pertama, infer-

masi yang terbawa oleh berbagai media dan sistem simbul 

mengnai alat dria. lnformasi ini tercatat dan tersim-

pan dalam sensory re9ister. 'lnformasi ini tersimpan ha-

nya untuk jangka waktu yang sangat pendek, jika tidak 

msndapat perhatian. lnformasi yang mendapat perhatian, 

diproses lebih lanjut, lalu disimpan sebagai short term 

memory (STM). Lalu, sebagian dari STM ini diorganisasi 

yang kemudian tersimpan sebagai long term memory (LTM). 

Proses tersebut digambarkan sebagai berikut:
2 

Sensory~ Sensory ~I STM 1~1 LTM 
input register 

~ ~ 
Information Information 
lost lost 

Pada dasarnya terd~pat dua bahagian utama proses 

ini. Pertama, receding, yaitu mengambil informasi dari 

sistem simbul untuk disimpan sebagai STM. Pada taraf 

ini, kegiatan sesungguhnya adalah membaca simbul, dan 

informasi mana yang dapat terbaca, tidak dipengaruhi o-

leh pengetahuan yang telah ada. Maka proses ini dise-

2Harold L. O'Niel, ed., Learning Strategies 
(New York: American Press, 1978), p. 177. 
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but bottom-~ process. Kedua, proses elaborasi, yaitu 

memproses sebagian isi STM menjadi LTM. Di sini infor-

masi yang akan berhasil diolah, ditentukan oleh sistem 

pengetahuan yang telah ada, sehingga disebut l£2-down 

process. Proses elaborasi adalah kegiatan membanding-

kan, menganalisis, dan transformasi;
3 

proses ini diten-

tukan hasilnya oleh faktor-faktor tugas (task), isi in­

formasi (content), pengetahuan relevan yang dimiliki 

(prior knowledqe), dan keterampilan melakukan elabora­

. 4 
51. 

Mengenai pengorganisasian pengetahuan dalam LTM, 

dengan kata lain, sistem representasi pengetahuan, menu­

S 
rut Rumelhart dan Norman, terdapat dua asumsi. Perta-

ma, sistem representasi pengetahuan bersifat sederhana, 

dalam arti, bahwa pengetahuan tidak terstruktur; dalam 

hal ini, 11 belajar 11 berarti penambanan fakta ke dalam 

kumpulan pengetahuan (data-base). Kedua, sistem repre-

sentasi pengetahuan bersifat komplek, di mana pengeta-

huan dianggap sebagai sistem dengan komponen-komponen 

3 Gavriel Salomon, Interaction of Media, Cogni­
tion and Learning (San Francisco: Jossey-Bass Publi­
shers, 1979), p. 234. 

4 Ibid, p. 221. 

5 o.E. Rumelhart and D.A. Norman, "Analogical 
Processes in Learning," in Cognitive Skills and Their 
Acquisition, ed. by J.R. Anderson (Hillside, New Jer• 
sey: Laurence Erlbaum Association Inc., 1981), p. 335. 
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yang terkait dalam prosedur tertentu. Sistem represen-

tasi demikian disebut sistem representasi berdasar ske-

ma (schema-based representation system). 

Dalam sistem representasi berdasar skema ini, "bel-

ajar" dapat berarti accretion (informasi cocok dengan, 

dan diserap berdasar skema yang ada), tuning (informa-

si cocok dengan, dan diserap berdasar skema yang ada, 

namun mengembangkan skema yang ada), dan restructuring 

(informasi baru tidak cocok dengan skema yang ada, tapi 

diserap dengan bantuan fragmen-fragmen yang relevan da-

ri skema yang ada). Diterangkan oleh Rumelhart dan Nor-

man bahwa, dalam kenyataannya, sistem pengetahuan memi-

liki kedua unsur itu. Walau sebagian besar pengetahuan 

berupa skema, sebagian besar kata-kata dan juga konsep-

konsep sederhana termasuk pengetahuan faktual. 

Konsep Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) 

"Belajar 11 adalah suatu proses aktif. Atas dasar 

6 
itu, sebagian ahli memakai 11 deraJad ke-CBSA-an 11

, dari 

pada memakai istilah Cara Belajar Siswa Aktif dan Pasif. 

Segi tinjauan ahlipun berbeda. Me. Keachie, Yamamato, 

6r. Raka Joni, Cara Bela·ar 
kasinya terhadap Sistem Penyampaian 
partemen P dan K, Dirjen Pendidikan 
1979), p. 280. 

Siswa Aktif: Im li­
Jakarta: P3G De­

Dasar dan Menengah, 
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dan 
7 

Ausubel, serta Hilda Taba mengemukakan tinjauan rna-

sing-masing mengenai masalah itu. Taba meninjaunya da-

ri segi proses mental dalam mendapatkan pengetahuan. Da-

lam penelitian ini dipakai konsep Taba, oleh karena tin-

jauan Taba berada dalam kawasan teori proses informasi. 

Menurut Taba, asumsi tentang belajar pasif (passi­

ve learning) berkaitan dengan postulat bahwa 11 belajar" 

dan "berfikir'' adalah dua fenomena yang berbeda, di rna-

na berfikir adalah proses aktif dari mental; dan bel-

ajar aktif (active learning) berarti menyatunya proses 

aktif dari mental (berfikir) dengan kegiatan mendapat-

8 kan pengetahuan. Dalam belajar pasif, siswa didorong 

untuk menyerap generalisasi dan abstraksi; dan berla-

wanan dengan itu, pada belajar aktif, siswa didorong un~ 

tuk melakukan generalisasi dan abstraksi.
9 

Ada dua cara (strategi) yang mungkin ditempuh da­

lam belajar aktif, yaitu penemuan (discovery) dan inku-

iri (inquiry). Dalam strategi penemuan, siswa berusaha 

8 Hilda Taba, Curriculum Develo ment: 
Practice (New York: Harcourt, Brace & World, 
p. 280. 
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menemukan prinsip atau hubungan-hubunyan dalam aktivi-

tas belajar, yang telah diatur oleh guru; ~alam stra-

tegi inkuiri, siswa mensmukan sesuatu secara terbuka, 10 

dalam urutan aktivitas yang terdiri atas lima fase, yang 

,. b t . t k d .. k .. 11 
o1se u s1n a s ar1 1n u1r1. 

Dalam pengambilan suatu kesimpulan, ada dua proses 

yang mungkin terjadi, proses induktif dan proses deduk-

tif. Dihubungkan dengan proses belajar mengajar, make 

dapat diatur suatu strategi bslajar mengajar yang akan 

memberikan, baik pengalaman induktif maupun deduktif. 

Strategi belajar mengajar yang memberikan pengalaman in~ 

duktif disebut strategi belajar mengajar induktif, dan 

yang memberikan pengalaman deduktif disebut strategi bel~ 

ajar mengajar deduktif. 

Dalam belajar aktif, di mana proses generalisasi 

dilakukan sendiri oleh siswa, didapati juga kedua stra-

tegi itu. Dalam suatu pengalaman belajar yang bersifat 

penemuan, terjadi proses induktif; di dalam pengalaman 

inkuiri, proses induktif dan deduktif berjalan bersama. 

Model belajar mengajar Ausubel, 

10r. Rake Joni, Strategi 
atu Tin1auan Penqantar (Jakarta: 
K, 1980 , p. 3. 

pengalaman belajarnya 

Belajar Menqajar: Su­
P3G Departemen P dan 

11 Marsha Weil and Bruce Joyce, Information Pro­
cessing Models of Teaching (New Jersey: Prentice-Hall 
Inc., Englewood Cliffs, 1978), p. 211. 
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bersifat deduktif. Organizer adalah materi pelajaran, 

yang berupa konsep atau pernyataan hubungan konsep-kon­

sep, yang berada pada level tinggi dalam struktur penge-

tahuan. Kegiatan belajar mengajar dimulai dengan pem-

berian konsep (organizer) itu, kemudian diikuti dengan 

pemberian materi pelajaran. Pada waktu memberikan rna-

teri pelajaran, organizer yang baru saja diberikan, ber­

fingsi sebagai ~-existing structure, yang akan meng-

arahkan dan membantu menjaring informasi yang relevan, 

pada saat mempelajari materi pelajaran. 

Dalam belajar pasif, generalisasi dan abstraksi di-

serap tanpa proses aktif dari mental; artinya, genera-

lisasi diperlakukan sebagai fakta. Oengan demikian da-

pat ditarik kesimpulan bahwa, belajar pasif menganut a­

sumsi bahwa sistem representasi pengetahuan bersifat ti-

dak terstruktur. Dalam belajar aktif, generalisasi dan 

abstraksi dilakukan siswa. Melakukan generaslisasi dan 

abstraksi berarti melakukan komparasi, analogi, dan a-

sosiasi, yang dalam sistem proses informasi disebut e­

laborasi. Proses elaborasi adalah proses l2E-down,
12

di 

mana sistem pengetahuan yang telah dimiliki berperan 

aktif dalam menyerap pengetahuan baru. Artinya, bela-

12Gavriel Salomon, £E.cit. p. 234. 
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jar aktif didasarkan atas asumsi bahwa sistem pengeta­

huan adalah komplek (schema-based representation ~-

tern). 

Peranan Pengetahuan Awal (Prior Knowledge) 

Proses informasi pada taraf elaborasi, yaitu mem-

proses informasi dalam STM menjadi sistem pengetahuan 

(LTM), tingkat kesuksesannya ditentukan oleh sejumlah 

faktor. Satu di antara faktor tersebut adalah pengeta­

huan awa1. 13 Pengetahuan awal adalah apa yang dimaksud 

oleh Neisser sebagai informasi yang telah dimiliki. Me-

nurut Neisser, informasi yang telah dimiliki, menentu-

kan informasi mana yang akan diserap berikutnya. Dite-

gaskannya lebih lanjut bahwa, informasi yang sampai pa-

da sensory register belum punya arti samasekali; arti 

datang kemudian sebagai kontribusi dari memory. 14 Dan 

tanpa sistem pengetahuan yang telah dimiliki (~-exist­

ing structure), informasi tidak dapat diserap samaseka-

1
. 15 
1. 

Andaikata informasi baru yang sampai pada si pene-

14 ulric Neisser, Cognition and Realit~: 
ci les and Im lications of Cognitive Psycholo y 
Francisco: W.H. Freeman and Company, 1976 , p. 

15 Ibid. 

Prin­
(San 
22. 
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rima cocok dengan pengetahuan yang telah ada, berarti 

informasi itu dapat diserap. Tapi tidak semua informa-

si baru, langsung dapat diserap ke dalam sistem penge-

tahuan yang telah ada. Salomon mengemukakan, faktor 

lain yang mempengaruhi adalah tugas, keterampilan mela­

kukan elaborasi, dan sifat dari informasi itu sendiri.16 

Jika dihubungkan dengan proses belajar mengajar, itu 

berarti, informasi yang berhasil diserap (hasil belajar) 

tidak mempunyai korelasi sempurna dengan pengetahuan a-

wal, sebagai akibat adanya pengaruh faktor lain, yang 

setidaknya adalah faktor tugas, keterampilan, dan sifat 

informasi itu sendiri. 

Besarnya (magnitude) hubungan antara pengetahuan 

awal dengan informasi yang berhasil diserap (hasil bel­

ajar), telah diselidiki oleh sejumlah ahli. Ternyata 

setidaknya ada dua faktor yang berpengaruh: (1). apa-

kah pengetahuan awal itu dihubungkan dengan satu, dua, 

tiga dan seterusnya unit pelajaran di depannya, atau de-

ngan hasil belajar sumatif; (2). apakah pengajaran ber-

sifat tuntas (mastery learning) atau tidak. 17 Disimpul-

School 
1976), 

16 Salomon, loc. cit. 

17senyamin S. Bloom, Human Characteristics and 
Learning (New York: McGraw-Hill Book Company, 
p. 58. 
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kan oleh Bloom bahwa, dengan sistem belajar tuntas atau 

tidak, pengetahuan awal untuk suatu tugas akan menentu-

kan hasil belajar pada tugas berikutnya, maupun hasil 

belajar akhir. 18 

Kemampuan Umum (Intelegensi) 

Telah sejak lama skor kemampuan umum dijadikan kri-

teria untuk menerima siswa pada tingkat dan jenis pendi-

dikan tertentu; artinya, faktor ini mempunyai daya ra-

mal yang baik terhadap hasil belajar. Lavin menyimpul-

kan, untuk sejumlah besar mata pelajaran dan bidang stu-

di, rata-rata kontribusi kemampuan umum dalam hasil bel-

19 ajar adalah 25% (r = +0,50). Korelasi ini lebih ting-

gi pada tingkat sekolah dasar, dan mengecil untuk ting-

kat berikutnya, oleh karena menyusutnya rentangan skor 

kemampuan umum pada tingkat-tingkat yang lebih tinggi. 

Bloom menyatakan bahwa, daya prediktif dari kemampuan u-

mum terhadap hasil belajar, lebih kecil dibanding dengan 

daya prediktif dari pengetahuan awal, namun masalahnya, 

kemampuan umum secara relatif menjadi stabil setelah a­

nak mencapai umur sekitar 10 tahun.
20 

18 Ibid, p. 64 

19 Ibid, p. 52 

20 Ibid, p. 54 
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Kemampuan umum dalam suatu populasi siswa, mempu-

nyai rentangan dari tinggi sampai rendah. Para ahli me-

nyimpulkan bahwa, untuk mendapatkan hasil belajar yang 

maksimum, anak dengan kemampuan umum tinggi, dalam ba-

tas tertentu, membutuhkan cara peladenan yang berbeda 

dengan yang berkemampuan umum rendah. Allen menyatakan 

bahwa, individu-individu yang tergolong memiliki kemam-

puan umum rendah, mempunyai kelemahan dalam penalaran 

abstrak (abstract reasoning), melakukan proses persepsi, 

dan dalam analytical skills; individu dengan kemampuan 

21 
umum tinggi, memiliki kemampuan tersebut. 

Berdasarkan penelitian-penelitian, Allen menyimpul-

kan antara lain: (1). individu dengan kemampuan mental 

rendah memperoleh keuntungan jika isi pelajaran terstruk-

tur, diberi outline, dan diorganisasi dengan baik; di-

beri kesempatan secara aktif mengemukakan pemahamannya 

mengenai isi pelajaran; dibangkitkan, diberi motivasi 

dan disiapkan untuk materi pelajaran yang akan diberi-

kan; diberi umpan balik terhadap respon mereka menge-

nai pemahaman pelajaran; diberi pertanyaan-pertanyaan 

yang berhubungan dengan isi pelaJaran; (2). individu 

dengan kemapuan umum tin~gi, memperoleh manfaat jika di-

21 LJilliam H. Allen, "Intellectual Abilities and 
Instructional Media Design," AV Communication Review, 
Vol. 23, No. 2 (Summer 1975), pp. 139-170. 
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beri informasi dan konsep-konsep yang kaya dengan per-

sepsi; diberikan kasempatan untuk melakukan sendiri ke-

giatan mengorganisasi, mengabstraksi, dan memanipulasi 

pengertian-pengertian yang bersifat simbolis. 22 Arti-

nya, untuk individu dengan kemampuan mental rendah, se-

perti yang dikemukakan Resnick, beban memproses infor-

masi mereka disusuti, sementara beban yang penuh sang-

gup dikerjakan oleh individu dengan kemampuan mental 

t . . 23 
.Lngg.l. 

Ciri-Ciri Entri Afektif (Affective Entry Characteristics) 

Memberi layanan yang berbeda sehubungan dengan per-

bedaan karakteristik antara individu berkemampuan umum 

tinggi dan rendah, berarti memberi kesempatan pada sis-

wa untuk tiap tingkat kemampuan, untuk sukses dalam pe-

kerjaan mereka. Dapat mengerjakan pekerjaan dengan ba-

ik, akan membangkitkan rasa mampu, lalu meningkatkan mi­

nat (interest) pada aktivitas-aktivitas berikutnya.
24 

Dengan kata lain, siswa akan menghadapi tugas-tugas be-

23 Lauren B. Resnick, "Instructional Psychology" 
Annual Review of Psychology, 32 (1981), pp. 659-704. 

Jersey: 
p. 140. 

24 Albert Bandura, Social Learning Theory (New 
Prentice-Hall, Inc. Englewood Cliffs, 1977), 
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.k t d f k . •t•f 25 
rl u nya engan a e Sl yang posl l • 

Afeksi adalah satu komponen dari sikap (attitude) 

di samping dua komponen lainnya, yaitu kognisi dan ko­

nasi.26 Oleh karena tumpang tindihnya pengertian kon-

sep-konsep seperti minat, afeksi, Gagne menegaskan da-

lam bentuk yang lebih umum, bahwa, sukses dalam penger-

jaan tugas-tugas pelajaran, menimbulkan sikap positif 

terhadap aktivitas terssbut.
27 

Sikap positif dan nega-

tif dapat meluas pada bidang studi itu sendiri. 

Bloom mencoba menyimpulkan penemuan-penemuan rnenge-

nai hubungan antara afeksi terhadap bidang studi, de-

ngan hasil belajar. Kesimpulannya adalah, rata-rata ko-

efisien korelasi antara keduanya adalah +0,31; korela-

si ini sedikit lebih rendah pada tingkat sekolah dasar, 

28 
dan lebih tihggi pada sekolah menengah. 

Uraian di atas mengarah pada kesimpulan bahwa, pe-

ngetahuan awal, kemampuan umum, dan sikap terhadap bi-

25 Bloom, Ibid. p. 78 

26 Martin Fishbein, and leek Ajzen, Belief. At­
titude, Intention ~nd Behaviour: An Introduction to 
Theory and Research (~assachusetts: Addition-Wesley 
Publishing Company, 1975), p. 340. 

27 Robert M. Gagne, Principles of Instructional 
Design (New York: Holt-Rinehart and Winston,1979),p. 88, 

28 Bloom, Ibid. p. 85 

PERPUS'fAKAAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



26 

dang studi dan tugas-tugas, adalah faktor-faktor yang 

mempunyai peran besar dan langsung, dalam proses bela-

jar. 

Taksonomi Tujuan Instruksional 

Taksonomi tujuan instruksional yang dipergunakan 

dalam penelitian ini diringkaskan sebagai berikut: (1). 

dari segi tingkat-tingkat hasil belajar (levels of_~­

formance), klasifikasi hasil belajar adalah~ m~ngingat 

(remember), aplikasi (~), dan menemukan (find); (2). 

dari segi isi pelajaran, hasil belajar meliputi fakta 

(fact}, prosedur (procedure), dan kaidah (principle).
29 

Interaksi kedua faktor tersebut dilukiskan dalam figu-

ra 1. 

Figura 1. Taksonomi Tujuan Instruksional 

Kaidah Prosedur Konsep Fakta 

Menemukan 

Aplikasi 

Mengingat 

29 oavid M. Merril, Componen Display Theor~ (Los 
Angeles: University of Southern California, 1981 pp. 
17-27. 
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Pada tingkat aplikasi, suatu skema diaktifkan un-

tuk mengakomodasi dan memproses informasi baru, sehing­

ga merupakan proses induktif.
30 

Semakin cocok informa-

si baru dengan yang telah ada, semakin dominan proses 

31 
!££-~. Pada tingkat penemuan, melalui proses in-

duktif, dibangun skema baru,
32 

sehingga dalam hal ini , 

proses bottom-~ menjadi dominan. Interaksi antara sis-

tern representasi pengetahuan dengan aspek-aspek perfor-

man taksonomi, digambarkan dalam figura 2. 

Figura 2. Proses Belajar dari Segi Sistem Represen­
tasi Pengetahuan dan Tingkat Performan 

Tujuan Ins- Pengetahuan ti- Sistem representa 
truksional dak terstruktur si berdasar skema 

Men emukan - - restructuring 

Aplikasi - - accretion 

- tuning 

Mengingat - penambahan fak 
ta baru ke da-
lam data-base 

30 Ibid. 

31 Gavriel Salomon, Television Watching and Men­
tal Effort: A Social Ps cholo ical View (Jeruzalem: 
Hebrew University, 1981 

32 rvlerril, loc. cit. 
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Pada taksonomi di atas, proses kognisi untuk tuju-

an instruksional dapat langsung diidentifikasi, lalu bar-

dasarkan proses kognisi itu, dapat direncanakan strata-

gi belajar mengajarnya. 

Besarnya Investasi Usaha Mental 

Cara bagaimana siswa harus memproses informasi, da-

pat diatur dengan jalan memanipulasi cara penyajian. Na-

mun, tingkat keberhasilan dalam suatu tugas, erat kait-

annya dengan besarnya usaha mental yang diinvestasikan. 

Salomon menyimpulkan bahwa, besarnya usaha mental 

diinvestasikan dalam mengerjakan suatu tugas (amount of 

invested mental effort = AIME) ditentukan oleh; persep-

si tentang sifat tuntutan (perceived demand characteris­

tics = PDC) dari suatu tugas atau media, persepsi ten-

tang kemampuan diri (perceived self efficacy = PSE) un-

tuk menggarap tugas, tin~kat pemilikan keterampilan mem-

baca sistem simbul dan melakukan elaborasi, dan pengeta­

huan awal (prior knowledge).
33 

AIME dapat meramalkan 

hasil belajar, asal kemampuan-kemampuan yang relevan di-

33 cavriel Salomon, 11 TV Literacy and TV vs Lite­
racy," (paper presented at the Conference on Literacy 
in SO's, University of Michigan, June 24-27, 1981), p. 
B. 
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·l·k· 34 ml l l. 

Besarnya AIME, menurut Salomon, dapat diukur mela-

lui informasi yang diberikan siswa (self report), tapi 

penemuan terakhir dapat menyempurnakan cara itu. Indi-

kator yang ditemukan di antaranya adalah, besarnya ko-

relasi antara kemampuan umum dengan hasil belajar (se-

makin besar AIME, semakin tinggi korelasi), dan besar-

nya varian hasil belajar (semakin besar AIME, semakin 

besar keterlibatan skemata, oleh karena itu semakin bs­

sar varian hasil belajar). 35 

Tujuan Instruksional, dan Pertanyaan yanq Disisipkan 

(Inserted Question) 

Program pelajaran selalu disusun lengkap dengan tu-

juan, jenis pengalaman belajar, serta cara evaluasinya. 

Yang menjadi masalah adalah, apakah tujuan instruksio-

nal perlu difahami oleh siswa atau tidak. Pertanyaan 

lebih lanjut adalah, jika tujuan instruksional (TI) se-

baiknya diberikan dan difahami siswa, manakah yang le-

bih efektif jika ditempatkan di depan atau di belakang 

materi pelajaran yang dimaksud. 

34Gavriel Salomon, Introducinq AIME: The Asses­
ment of Children Mental Involvement with TV (Jeruzalem: 
Hebrew University, 1980), p. 13. 

35 Ibid. p. 15 
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~elton menyimpulkan hal di atas dari sejumlah pene-

litian yang pernah diadakan. Ternyata terdapat interak-

si antara tempat TI diletakkan, dengan jenis hasil bel-

ajar. Dalam hal ini, hasil belajar dibedakan atas: me-

ngenai informasi yang disebutkan dalam TI, yang disebut 

relevant learning, dan informasi yang tidak disebutkan 

dalam TI, yang disebut incidental learning. Kesimpulan 

Melton yang penting di antaranya adalah: TI yang ditem­

patkan di depan (preobjective) dan yang ditempatkan di 

belakang (postobjective) ternyata efektif untuk rele -

vant learning, namun postobjective lebih efektif; ~-

objective efektif untuk relevant learning, tapi menekan 

incidental learning; preobjective dan postobjective le-

bih efektif jika ditempatkan menyebar dalam teks; dan 

performan secara keseluruhan lebih baik dengan postob-

. t. . b d. d d b . t. 36 
Jec 1ve d1 an 1ng engan engan preo ]ec 1ve. 

Yang menjadi perhatian berikutnya adalah, perlu ti­

daknya memasukkan item-item pertanyaan dalam teks (in­

serted questions). Sebagaimana dengan TI, pertanyaan 

yang disisipkan, juga dibedakan atas pertanyaan yang di­

tempatkan di awal (preguestion), dan yang ditempatkan 

di belakang (postqDestion). Melton menyimpulkan: ~-

36 Reginald F. Melton, "Resolution of Conflicting 
Claims Concerning the Effect of Behavioral Objectives on 
Student Learning," Review of Educational Research, Vol. 
48, No. 2 (Spring 1978), pp. 291-302. 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



31 

question dan postquestion efektif untuk relevant lear­

ning, tapi postguestion lebih efektif; postguestion 

efektif untuk incidental learning; dan, prequestion me-

nyebabkan hasil incidental learning lebih rendah dari 

pada tidak ada pertanyaan samasekali. 37 Dalam perkem­

bangan terakhir, pertanyaan dibedakan orang atas perta­

nyaan verbatim (rote), dan pertanyaan parafrase (com­

prehension). 

Penelitian yang dilaksanakan ini, didasarkan dan 

dikembangkan di atas dasar teori-teori dan penemuan- pe-

nemuan di atas. 

2. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian Thorndyke dan Roth tentang pema­

kaian skemata dalam mendapatkan (acquisition) dan trans-

fer pengetahuan, memberikan informasi tentang keharus-

an berhati-hati dalam mempergunakan skemata. Kesimpul-

an Thorndyke dan Roth adalah bahwa, pemakaian skemata 

untuk menyerap informasi dalam konteks yang berbeda-be­

da terbukti memperkuat representasi skemata, dan mening­

katkan aksessibilitasnya dalam ingatan. Tapi jika in­

formasi dalam sejumlah konteks yang berbeda memanfaat­

kan skemata yang sama, terjadi gangguan dalam memahami 

37 Ibid. 
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dan mengingat informasi yang unik dari masing-masing 

konteks tersebut. Namun, hal ini bisa dilenyapkan jika 

elaborasi mengenai perbedaan antar kontek, ditingkat -

38 
kan. 

Hausfeld menyelidiki tentang apakah terdapat ting-

kat pemahaman bahan yang sama jika dipelajari melalui 

media tulis (membaca) atau lisan (mendengar). Dari ha-

sil penelitian ternyata, tidak terdapat perbedaan yang 

berarti dalam pemahaman, baik untuk bahan yang mudah, 

maupun untuk bahan yang sulit; begitu juga untuk tern-

po kegiatan yang lambat, sedang, maupun cepat. Namun 

interaksi dua tingkat dan tiga tingkat, ternyata selu-

ruhnya signifikan. Interaksi tersebut adalah bahwa, 

tingkat pemahaman antara membaca dan mendengar sama ide-

alnya pada kecepatan sedang (290 wpm), dan sama jatuh 

pada kecepatan rendah (180 wpm) dan tinggi (380 wpm); 

sedangkan tingkat pemahaman dengan jalan membaca, lebih 

baik dibanding dengan dengan jalan mendengar untuk ba-

han yang mudah pada kecepatan tinggi, dan sebaliknya , 

pemahaman dengan jalan mendengar, lebih baik pada kece-

38 Perry W. Thorndyke, and Barbara Hayes-Roth, 
"The Use of Schemata in Acquisition and Transfer of 
Knowledge," Cognitive Psychology, 11 (1979). pp. 82-106. 
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33 

Einsten dan Hunt meneliti permasalahan di sekitar 

pengenalan serta mengingat kembali sejumlah item yang 

harus dipelajari. Hasil penelitian menunjukkan, untuk 

dapat mengenal, mengingat, serta menyebutkan kembali se-

jumlah item dengan baik, perhatian perlu dituJukan pada 

dua hal. Pertama, pemahaman yang sempurna mengenai hu-

bungan antar item, sehingga dengan demikian terbina ba-

yangan yang jelas tentang kesamaan antar item, ataupun 

kejadian yang harus diingat. Kedua, elaborasi yang sem-

purna dari karakteristik masing-masing item, sehingga 

perbedaan masing-masingnya menjadi pasti. Terbukti ke-

duanya saling melengkapi untuk pengenalan dan mengingat 

kembali yang lebih baik.
40 

Nugent menyelidiki pengaruh introductory organizer 

dalam pelajaran melalui televisi. Orcanizer diberikan 

berupa informasi tentang topik pelajaran, generalisasi-

39steven Hausfeld, "Speeded ~eading and Listen­
in g Com p r e h ens i on f or E a s y an d 0 i f f i c u 1 t 1"1 at e r i a 1 s , 11 

Journal of Educational Psycholocy, Vol. 73, No. 3 (1981), 
pp. 312-319. 

40 Gillies 0 Einsten and R. Reed Hunt, "Levels of 
Processing and Organization: Additive Effects of Indi­
vidual Item and Relational Processing, 11 Journal of Expe­
rimental Psvcholoc : Human Learnin and Memor , 6, 5 

1980 ' pp. 588-598 • 

• 
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generalisasi tingkat tinggi (superordinate generaliza­

tion), serta pertanyaan yang bersifat konseptual. Dari 

penelitian ini ternyata bahwa organizer menghasilkan pe-

ngaruh yang berlawanan antara aspek pemahaman dan aspek 

afektif. Organizer ternyata meningkatkan pemahaman i-

si pelajaran, namun menghasilkan afeksi yang negatif. 

Peneliti menduga, afeksi negatif itu terjadi akibat sis-

wa merasa dibatasi oleh organizer untuk mendapatkan in-

formasi yang kaya dari presentasi yang bersifat pikto-

ral itu. Peneliti menyarankan perlunya meneliti perma-

41 salahan yang sama, untuk presentasi dengan teks. Di-

sayangkan peneliti tidak melibatkan variabel lain dalam 

penelitiannya, yang diduga mungkin confounding. Misal-

nya, Resnick menyimpulkan, terdapat interaksi antara or-

42 
ganizer dengan prior knowledge. 

Penelitian Tennyson, Chao dan Youngers mengenai ca-

ra-cara yang efektif dalam mempelajari konsep, menunjuk-

kan bahwa, dalam mempelajari konsep, terdapat dua ting-

kat proses yang berbeda: pertama, pemahaman prototipe, 

41 Gwen C. Nugent, Thomas J. Tipton, and David M. 
Brooks, 11 Use of Introductory Organizer in Television," 
Journal of Educational Psychology, Vol. 72, No. 4 (1981), 
pp. 445-451. 

42R . k esn1.c , .QQ• cit. p. 690. 
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dan kedua, berkembangnya keterampilan melakukan genera-

lisasi dan diskriminasi. Ada tiga bentuk presentasi rna-

teri yang mungkin, expository, interogatory, dan expo­

sitory-intarogatory. Ternyata, mangkombinasikan janis 

presentasi (expository-intarogatory), adalah cara yang 

paling efektif untuk mambantuk kadua tingkat kemampuan 

't 43 ~ u. 

3. Kerangka Berfikir dalam Pengajuan Hipotesis 

Bentuk Ooerasional dari Cara Belajar Siswa Aktif 

Untuk mengujudkan suatu model (bentuk operasional) 

dari Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), prinsip pokok yang 

harus dipenuhi adalah bahwa, abstraksi dan ganeralisasi 

dilakukan sendiri olah siswa. Jika dikatahui ada empat 

janis materi bidang studi - fakta, konsep, prosadur, dan 

kaidah - maka tiga terakhir dibentuk melalui proses ge-

neralisasi. Ini berarti bahwa, jika dalam proses bel-

ajar mengajar, siswa diharuskan melakukan proses gene-

ralisasi terhadap informasi yang diberikan untuk menger-

ti konsep, prosedur, dan kaidah, maka dalam proses bel-

ajar mengajar itu, prinsip CBSA telah diujudkan. 

43 Robert D. Tennyson, Johny N. Chao, and Judith 
Youngers, "Concept Learning Effectiveness Using Proto­
type and Skill Development Presentation Form," Journal 
of Educational Psychology, Vol. 73, No. 3 (1981) pp. 
326-334. 
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Jika melakukan proses generalisasi dan abstraksi 

dibiarkan tanpa suatu bentuk pengarahan samasekali, di­

percayai akan menguntungkan individu dengan tingkat ke­

mampuan tinggi, sebaliknya menghambat individu dengan 

tingkat kemampuan rendah. Hal ini diharapkan dapat di­

seimbangkan dengan jalan memasukkan tujuan instruksio­

nal dan pertanyaan yang disisipkan, dalam setiap satu­

an pelajaran. 

Dapat dipertanyakan tentang, apakah TI dan perta­

nyaan yang disisipkan akan berupa pra (~) atau pasca 

(post), sebab faktor tempat ini akan memberikan karak­

teristik hasil belajar yang berbeda. Namun, hal ini 

hanya akan menjadi masalah dalam penelitian laboratori­

um. Dalam situasi belajar yang riil, di mana bahan pe­

lajaran dimiliki siswa jauh sebelum jam pertemuan, TI 

dan pertanyaan yang disisipkan di manapun ditempatkan, 

hakekatnya dapat menjadi pra atau pasca. Tetapi dengan 

memberikannya dalam posisi pasca, dapat lebih mendorong 

mereka untuk juga memperlakukan sebagai pasca, terutama 

bagi mereka yang berkemampuan tinggi. 

Adanya kesempatan untuk mengemukakan ide serta pe­

mahaman dalam materi pelajaran, kemudian mendapatkan urn­

pan balik daripadanya, diperlukan oleh semua siswa, ta­

pi hal itu memberikan manfaat lebih besar pada indivi­

du dengan kemampuan rendah. Hal ini akan memberikan 
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manfaat untuk faktor afeksi di samping faktor kognitif. 

Diskusi dan tanya jawab itu sendiri adalah proses aktif 

dari mental. Sarana yang paling representatif untuk i-

tu adalah mBnjadikan jam pertemuan sebagai arena disku­

si dan tanya jawab. Jam pertemuan yang terbatas, de­

ngan jumlah siswa yang cukup banyak dalam satu kelas , 

tidak memungkinkan masing-masing untuk berkesempatan i­

kut aktif dalam mengemukakan ide dan pemahaman mereka. 

Tapi sesungguhnya, tanpa partisipasi fisikpun tetap ter­

jadi proses umpan balik; ini biasa disebut sebagai vi­

carious learning. 

Dalam belajar aktif, bentuk media informasi yang 

dipergunakan akan sangat menentukan corak kegiatan. Gu­

ru sebagai media dan sumber informasi yang tetap domi­

nan pada saat ini, adalah media yang kaku, dalam arti, 

siswa tidak mungkin secara bebas untuk melihat ulang a­

tau memeriksa kembali informasi yang diberikan; siswa 

tidak dimungkinkan untuk menyesuaikan proses belajarnya 

menurut tempo, cara, dan gaya masing-masing. Untuk ke­

luar dari kemungkinan kesulitan demikian, media utama 

dan sumber informasi utama dalam proses belajar menga­

jar aktif, adalah nbn-guru. Di sini media utama adalah 

media verbal tulis, dan dilengkapi dengan media pikto­

ral, yang setidaknya berfungsi sebagai ilustrasi terha­

dap informasi dalam teks. 
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Paket belajar yang berisikan karakteristik seperti 

disebutkan di atas, akan merupakan model kegiatan bela­

jar mengajar yang disusun peneliti sebagai bentuk ope­

rasional dari prinsip CBSA. Satu hal yang khas dalam 

model ini adalah mengenai pelayanan perbedaan individu­

al dari siswa. Di sini hal tersebut tidak dilayani de­

ngan jalan menyiapkan bahan dan program yang berbeda; 

perbedaan individual itu dilayani dengan pengaturan me­

kanisme belajar (misalnya melalui pemanfaatan TI, per­

tanyaan yang disisipkan, acara tanya jawab dalam jam 

pertemuan), sedangkan pelajaran masih tetap dengan si­

fat klasikal. 

Tingkat Investasi Usaha Mental 

Dalam model seperti yang disebutkan di atas, kegi­

atan melakukan abstraksi dan generalisasi, mengemukakan 

pemikiran dan argumen dalam tanya jawab dan diskusi, me­

nilai kebenaran pemahaman sebagai akibat umpan balik se­

lama tanya jawab dan diskusi, menjawab tes formatif di 

akhir jam pertemuan, semuanya itu adalah proses aktif 

dari mental. 

Pada dasarnya; keseluruhan kegiatan dapat dibagi a­

tas dua jenis kegiatan: (1) kegiatan mendapatkan penge­

tahuan (oleh karena melalui proses mental yang aktif ma­

ka eksistensi pengetahuan itu dalam memori menjadi ku-
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at), dan (2) mengaktifkan pengetahuan tersebut secara 

berulang terutama pada waktu melakukan tanya jawab, dan 

saat menjawab tes formatif. Sejumlah penelitian memper­

lihatkan bahwa, aksesibilitas pengetahuan dalam memori 

akan meningkat dengan peningkatan aktivasinya, dan pe­

ningkatan kekukuhan tersimpannya dalam memori. 44 Ber-

pedoman kepada penemuan tersebut, model belajar aktif 

yang peneliti susun ini, dengan karakteristiknya yang 

disebutkan di atas, diramalkan akan dapat menghasilkan 

prestasi belajar yang lebih tinggi. 

Telah disebutkan bahwa Salomon menemukan bahwa, be-

sarnya koefisien korelasi antara hasil belajar dengan 

kemampuan umum, dapat dipergunakan sebagai indikator da-

ri besarnya investasi usaha mental dalam belajar: sema­

kin besar usaha mental, semakin besar korelasi.
45 

Telah 

diterangkan di atas bahwa, kessluruhan kegiatan bslajar 

msnurut model ini adalah proses aktif dari mental. De-

ngan keyakinan bahwa investasi usaha mental menjadi be­

sar pada waktu mental berperan sscara aktif, dan dsngan 

berpedoman pada psnemuan Salomon, diramalkan, model bel­

ajar mengajar ini akan memberikan hasil belajar yang ber-

44Thorndyke, and Roth, ££• cit. p. 87 

45 Salomon, ££• cit. p. 15 
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korelasi tinggi dengan kemampuan umum. 

Dengan demikian, tingkat keaktifan siswa dalam bel-

ajar diidentikkan dengan tingkat besarnya usaha mental 

dalam mengolah informasi. Sedangkan, besar usaha men-

tal tersebut akan dilihat dari besarnya koefisien kore-

lasi antara hasil belajar dengan kemampuan umum. 

Kontribusi Kemampuan Umum, Pengetahuan Awal, dan Sikap 

terhadap IPS, terhadao Hasil Belajar 

Kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha-

dap mata pelajaran, ditemukan mempunyai korelasi tinggi 

dengan hasil belajar.
45 

Dalam situasi belajar aktif di 

mana usaha mental adalah besar, telah diramalkan bahwa 

korelasi hasil belajar dengan kemampuan umum akan ting-

gi. Pada situasi belajar demikian, untuk setiap ting-

kat belajar, pengetahuan yang telah ada selalu diaktif­

kan dalam proses mengolah informasi baru (proses l£g­

down); dalm keadaan ini, pengetahuan awal diramalkan 

mempunyai hubungan kuat dengan tingkat pencapaian hasil 

belajar. 

Dalam proses belajar mengajar menurut model yang 

peneliti susun ini,- kegiatan belajar sepenuhnya diserah-

kan pada siswa; sedangkan jam pertemuan diisi dengan 

46 s1oom, ££• cit. pp. 58-85. 
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kegiatan tanya jauab dan diskusi. Implikasinya adalah 

bah~a, dalam situasi belajar mengajar demikian, akan 

lebih besar kesempatan untuk terujudnya sikap siswa ter­

hadap tugas dan mata pelajaran, dalam tingkah laku mere­

ka. Dalam keadaan demikian diramalkan hubungan antara 

hasil belajar dengan sikap terhadap bidang studi, akan 

besar. 

Menyimpulkan hal-hal di atas, diramalkan, dalam mo­

del proses belajar mengajar yang disusun ~ni, kontribu­

si kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap 

mata pelajaran, terhadap hasil belajar, akan tinggi. 

Pengalaman sukses dan gagal erat hubungannya dengan 

sikap sisua, baik sikap terhadap tugas-tugas maupun ter­

hadap mata pelajaran. Sebagai implikasi logis dari hal 

itu adalah, sikap (awal) terhadap tugas dan bidang stu­

di dapat berobah pada akhir pengerjaan sejumlah tugas , 

tergantung pada perobahan pengalaman gagal dan sukses 

selama kegiatan tersebut. Oengan asumsi bahwa, sikap 

terhadap bidang studi sesudah perlakuan berhubungan e­

rat dengan hasil belajar perlakuan tersebut, maka besar­

nya korelasi antara hasil belajar dengan sikap sebelum 

perlakuan akan menjadi petunjuk akan adanya perobahan 

pengalaman selama perlakuan (aktivitas belajar). Arti­

nya, pola kontribusi sikap terhadap mata pelajaran, ter­

hadap hasil belajar, perlu dilihat sebagai petunjuk un-
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tuk menilai perobahan yang terjadi dalam pengalaman sis-

wa selama perlakuan. 

Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, satu tingkat prosedur acak, 

yaitu penetapan subjek-subjek secara acak ke dalam kon-

disi perlakuan, tidak dapat dilaksanakan; oleh karena 

itu kelompok-kelompok dalam penelitian ini masih tetap 

berstatus uneguivalent groups.
47 

Ini adalah situasi di 

mana penelitian dilaksanakan. 

Situasi persekolahan dewasa ini belum memungkinkan 

untuk mempersiapkan program pengajaran maupun perlakuan 

yang memperhitungkan interaksi variabel-variabel dalam 

jumlah besar. Misalnya, untuk satu satuan pslajaran , 

bslum mungkin dipersiapkan sejumlah program seandainya 

penelitian menyimpulkan bah~a, untuk satuan pelajaran 

tsrtentu terdapat interaksi antara kemampuan umum, pe-

ngetahuan awal dan sikap. Ini adalah situasi riil di 

mana hasil penelitian ini mungkin diterapkan. Kedua si-

tuasi riil itu merupakan bahan pertimbangan panting da-

lam menetapkan jenis desain penelitian serta tekhnik a-

nalisis data dalam.penelitian ini. 

47 Bruce w. Tuckman, Conducting Educational Re-
search (New York: Harcourt Brace Jovanovich, Inc., 
1972), pp. 118-128. 
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4. Hipotesis 

Berdasarkan kepada pemikiran-pemikiran di atas , 

dirumuskan hipotesis-hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini. Hipotesis-hipotesis tersebut adalah: 

1. Dengan mengontrol kemungkinan perbedaan dalam ke­

mampuan umum, pengetahuan aual, dan sikap terha­

dap IPS, hasil belajar kelompok belajar aktif de­

ngan strategi induktif lebih baik secara berarti, 

daripada hasil belajar kelompok belajar pasif, un­

tuk aspek-aspek hasil belajar: aplikasi kaidah, 

aplikasi konsep, mengingat kaidah, mengingat kon­

sep, mengingat fakta, serta total hasil belajar. 

2. Koefisien korelasi antara kemampuan umum dengan 

hasil belajar pada belajar aktif, lebih besar da­

ripada koefisien korelasi kemampuan umum dengan 

hasil belajar pada belajar pasif, untuk aspek-as­

pek hasil belajar: aplikasi kaidah, aplikasi kon­

sep, mengingat kaidah, mengingat konsep, mengingat 

fakta, serta total hasil belajar. 

3. Kemampuan umum, pengetahuan aual, dan sikap terha­

dap IPS, secara bersama-sama mempunyai kontribusi 

nyata terhadap hasil belajar pada belajar aktif, 

untuk aspek-aspek hasil belajar: aplikasi kaidah, 
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aplikasi konsep, mengingat kaidah, mengingat kon­

sep, mengingat fakta, serta total hasil belajar. 
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BAS III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Definisi Operasional dari Variabel 

1.1 Variabel Bebas 

Strategi Induktif dalam Cara Belajar Siswa Aktif 

Variabel ini adalah variabel bebas yang dima­

rnanipulasi. 

Cara belajar, berarti relatif aktif dan kurang 

aktifnya siswa melakukan proses abstraksi dan 

generalisasi dalam mendapatkan pengetahuan. 

Tipe 

Nilai 

Nominal 

Belajar aktif. Siswa melakukan sen-

diri proses abstraksi dan generalisa­

si dalam mendapatkan pengetahuan. 

Belajar pasif. Kepada siswa dibsri­

kan abstraksi dan generalisasi. 

Stratsgi belajar msngajar bsrarti, pola umum 

perbuatan guru - murid di dalam psrujudan ke­

giatan belajar mengajar. 
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Tipe Nominal 

Nilai : lnduktif. Proses mendapatkan penge­

tahuan di mana kesimpulan diambil 

dari kejadian dan keadaan khusus. 

Deduktif. Proses mendapatkan penge­

tahuan di mana kesimpulan diambil de­

ngan bertolak dari prinsip umum kepa­

da kasus-kasus. 

Dengan demikian, strategi induktif dalam cara 

belajar siswa aktif berarti, proses mendapat­

kan pengetahuan, di mana siswa melakukan sen­

diri proses abstraksi dan generalisasi, sedang­

kan kesimpulan diambil dari keadaan dan kejadi­

an khusus. 

Kemampuan Umum 

Variabel ini adalah variabel bebas yang diper­

lakukan sebagai kovariat. Kemampuan umum di­

artikan sebagai tingkat kemampuan individu yang 

dicerminkan dalam skor tes kemampuan umum. 

~ Interval 

Nilai Skor dari tes kemampuan umurn. 
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Pengetahuan Awal 

Variabel ini adalah variabel bebas yang dija-

dikan sebagai kovariat. Pengetahuan awal ada-

lah pengetahuan siswa dalam bidang studi IPS 

sewaktu akan dimulai perlakuan. Pengetahuan 

yang dimaksud terbatas hanya mengenai materi 

pelajaran yang akan diajarkan selama perlakuan. 

. . Interval 

Nilai : Jumalh skor yang diperoleh melalui 

tes awal. 

Sikap terhadap Bidang Studi IPS 

Variabel ini merupakan variabel bebas yang di-

perlakukan sebagai kovariat. Sikap terhadap 

IPS adalah penilaian terhadap bidang studi IPS 

sehubungan dengan keberartian, kepraktisan, da-

ya tarik, dan kesulitan dalam mempelajarinya. 

Tips Interval 

Nilai : Jumlah skor yang diperoleh dari skala 

sikap. 

1.2 Variabel Terikat 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tingkat performan siswa 
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dalam penguasaan materi pelajaran selama per­

lakuan. Hasil belajar ini terbagi ke dalam 

lima aspek: 

Aplikasi Kaidah (Use-Principle). Kaidah ini 

meliputi hubungan kausal dan korelasional 

dari sejumlah fenomena. Aplikasi kaidah 

diartikan sebagai, memakaikan kaidah yang 

telah dipelajari, terhadap kasus-kasus. 

Aplikasi Konsep (Use-Concept). Diartikan se­

bagai, mengidentifikasi apakah suatu ob­

jek merupakan contoh dari suatu konsep 

yang telah dipelajari. 

Mengingat Kaidah (Remember-Principle). Diar­

tikan sebagai: (1) menyebutkan definisi 

kaidah yang telah dipelajari secara ver­

batim atau parafrase; (2) menyebutkan 

apakah suatu kaidah yang ditunjukkan, a­

dalah kaidah yang telah dipelajari, atau 

tidak. 

Mengingat Konsep (Remember-Concept). Diarti­

kan sebagai: (1) menyebutkan definisi 

konsep yang telah dipelajari secara ver­

batim atau parafrase; (2) menyebutkan 
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apakah konsep atau contoh konsep yang di­

tunjukkan adalah konsep atau contoh kon­

sep yang telah dipelajari. 

Mengingat Fakta (Remember-Fact). Diartikan 

sebagai, menyebutkan atau menunjukkan a­

pakah suatu fakta yang dikemukakan meru­

pakan fakta yang telah dipelajari sebe­

lumnya. 

Keseluruhan aspek hasil belajar di atas mem­

punyai sifat yang sama, sebagai berikut: 

Tipe Interval 

Nilai : Jumlah skor yang diperoleh melalui 

tes akhir. 

2. Tujuan Penelitian 

Dari data yang diperoleh, akan diuji hal-hal seba­

gai berikut: 

2.1 Apakah rata-rata skor hasil belajar kelompok bela­

jar aktif berbeda secara berarti dengan rata-rata 

hasil belajar kelompok belajar pasif, setelah ra­

ta-rata skor ini disesuaikan terhadap perbedaan an­

tara kedua kelompok itu dalam skor kemampuan umum, 

pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS, untuk as-
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pek-aspek hasil belajar: aplikasi kaidah, aplika­

si konsep, mengingat kaidah, mengingat konsep, meng­

ingat fakta, serta total hasil belajar. 

2.2 Apakah koefisien korelasi dari skor hasil belajar 

dengan kemampuan umum pada kelompok belajar aktif, 

lebih tinggi secara berarti daripada koefisien ko­

relasi skor hasil belajar dengan kemampuan umum pa­

da kelompok belajar pasif, untuk aspek-aspek hasil 

belajar: aplikasi kaidah, aplikasi konsep, mengi­

ngat kaidah, mengingat konsep, mengingat fakta, dan 

total hasil belajar. 

2.3 Apakah koefisien korelasi multipel hasil belajar 

dengan kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap 

terhadap IPS pada belajar aktif signifikan atau ti­

dak, untuk aspek-aspek hasil belajar: aplikasi ka­

idah, aplikasi konsep, mengingat kaidah, mengingat 

konsep, mengingat fakta, dan total hasil belajar. 

3. Perlakuan 

3.1 Kondisi Belajar Aktif 

Materi Pelajaran 

Bahan pelajaran diambil dari kurikulum SPG sebanyak 

4 (empat) topik, yang masing-masingnya untuk satu 
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kali pertemuan. Topik-topik tersebut adalah: 

Tumbuh-Tumbuhan dan Cagar Alam, He~an dan Suaka 

Margasatwa, Sumber Alam, dan Pertanian. Materi 

pelajaran untuk masing-masing topik disusun dari 

bahan-bahan yang berasal dari buku paket, buku 

teks, serta sumber-sumber lain yang relevan. 

Paket pelajaran untuk masing-masing topik pe­

lajaran terdiri atas: Buku Materi Pelajaran, Bu­

ku Ilustrasi, dan Buku Pekerjaan Rumah. Dalam bu­

ku Materi Pelajaran yang berupa teks, pada akhir 

setiap sub topik dan bagian-bagian yang penting 

dari sub-topik, dibuat satu kotak. Isi kotak ter-

sebut adalah: (1) pernyataan mengenai apa yang 

harus difahami dari teks di atasnya (dimaksudkan 

sebagai tujuan instruksional), (2) satu atau le­

bih pertanyaan mengenai materi pelajaran di atas­

nya (dimaksudkan sebagai pertanyaan yang disisip­

kan). 

Sub-sub topik dalam buku teks tidak diberi 

judul. Sis~a disuruh mencari judul yang tepat , 

berdasarkan pemahamannya tentang isi pelajaran • 

Judul sub-topik dan jawaban dari pertanyaan yang 

disisipkan, akan ditulis siswa dalam buku peker­

jaan rumah. 
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Prosedur 

Bahan (buku paket) untuk masing-masing topik dibe­

rikan pada akhir jam pertemuan topik sebelumnya 

(untuk topik pertama, paket belajar diberikan se­

minggu sebelum perlakuan). Sisua mempelajari ba­

han dan mengisi buku pekerjaan rumah di luar jam 

pertemuan (di rumah). Jam pertemuan yang berlang­

sung selama 80 menit, diisi dengan tiga kegiatan: 

tanya-jauab dan diskusi selama 65-70 menit, tes­

unit selama 15-10 menit, dan membagikan bahan ba­

ru. Yang menjadi bahan utama dalam kegiatan ta­

nya jauab adalah jauaban sisua yang ditulis dalam 

buku pekerjaan rumah. 

Pada aual perlakuan, mereka diberi tes aual, 

dan pada akhir perlakuan tes ini diberikan lagi 

(tes akhir). 

3.2 Kondisi Belajar Pasif 

Materi Pelajaran 

lsi serta topik pelajaran sama dengan paket bela­

jar kelompok·belajar aktif. Perbedaannya adalah 

bahwa, judul sub-sub topik, definisi konsep-kon­

sep serta kaidah-kaidah, serta generalisasi-gene­

ralisasi, yang ditanya pada kondisi belajar aktif, 
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pada kondisi belajar pasif hal-hal tersebut ditu­

liskan dalam teks. Oengan demikian, pada kondisi 

belajar pasif hanya ada dua buku: buku.matsri psl­

ajaran, dan buku ilustrasi. 

Prosedur 

Bahan untuk masing-masing topik diberikan seming­

gu ssbelumnya. Pada jam psrtemuan guru mensrang­

kan isi pslajaran, yang diselingi tanya jawab se­

perti jalan pslajaran biasanya. Ssperti halnya 

dengan kondisi belajar aktif, pada sstiap akhir 

jam pertemuan, diadakan tss untuk unit bersang­

kutan. Pada awal perlakuan diberikan tss awal, 

dan pada akhir perlakuan tss ini diberikan kemba­

li (tes akhir). Tes unit, tes awal, dan tes akhir 

adalah sama untuk kedua perlakuan. 

4. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini perlakuan diberikan pada ke­

lompok yang telah ada (~-existing group), sehingga si-

fat penelitian adalah quasi-experimental. Hanya ada 

dua kondisi perlakuan: kondisi eksperimen (belajar ak­

tif) dan kondisi komparasi (belajar pasif). Desain u­

mum penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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-·-------------------
o, 

Secara spesifik, dengan memasukkan seluruh variabel, de-

sain nya adalah: 

Kelompok v, y2 y3 y . 
4 y5 y6 x, x2 x3 

Eksperimen 

Komparasi 

Catatan: Y1= Aplikasi Kaidah Y2= Aplikasi Konsep 

Y3= Mengingat Kaidah Y4= Mangin gat Konsep 

Y5= Mengingat Fakta Y6= Total Hasil Bel ajar 

x,= Kemampuan Umum X2= Pengetahuan Awal 

X3= Sikap 

5. Subjek dan Teknik Pengambilan Sampel 

Subjek 

Subjek penelitian ini adalah siswa SPG Negeri Su-

matra Barat. Sampe1 penelitian adalah siswa kelas satu 

sebanyak 100 orang untuk tiap kondisi perlakuan. Untuk 

menghindari kontaminasi, untuk masing-masing kondisi di-

ambil SPG dari kota yang berbeda. 
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Teknik Pengambilan Sampel 

Subjek penelitian ini meliputi hanya sis~a-sis~a 

SPG Negeri. Sebagai SPG Negeri, maka faktor-faktor 

panting seperti prosedur penerimaan sis~a, tingkat pen­

didikan guru, ratio guru-sis~a, sumber belajar, keadan 

fisik sekolah, serta prasarana lainnya, diasumsikan se­

ragam untuk masing-masing SPG. Berdasarkan asumsi ini 

penentuan sekolah sebagai sampel penelitian dapat di­

lakukan secara acak. Tetapi, oleh karena penelitian 

ini bersifat eksperimen lapangan (field experiment) , 

dan juga berlangsung dalam jangka ~aktu yang relatif 

lama, maka penentuan individu-individu berikut penem­

patannya ke dalam kondisi-kondisi perlakuan, tidak da­

pat dilakukan secara acak. Dengan demikian prosedur a­

cak penuh tidak dapat dilakukan dalam pengambilan sam­

pel. Secara terperinci, pengambilan sampel dilakukan 

sebagai berikut: 

Prosedur Acak 

Prosedur acak dilakukan dalam: 

1. Penentuan dua sekolah sampel dari SPG-SPG Negeri 

yang ada di Sumatra Barat. Yang terpilih sebagai 

tempat penelitian adalah SPGN Padang Panjang dan 

SPGN-1 Padang. 

2. Penentuan kelas sampel dari sejumlah kelas paralel. 
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Dari sejumlah kelas paralel ditentukan secara acak 

3 (tiga) kelas untuk masing-masing sekolah sampel. 

3. Penentuan kondisi perlakuan. Hasil acak menentu-

kan: SPGN-1 Padang sebagai kelas eksperimen, dan 

SPGN Padang Panjang sebagai kelas komparasi. 

Kelompok yang telah ada (~-existing group) 

Oleh karena subjek tidak ditentukan secara indivi-

dual ke dalam masing-masing kondisi secara acak, 

berarti bahwa, subjek pada tiap kondiri bersifat 

utuh. 

Keadaan sampel diterakan dalam tabel 1. 

Tab el 1. Jumlah, Jenis Kelamin, dan Rentangan Umur 
Sampel Penelitian 

r Laki-laki Wanita Total ~ k Jlh Umur Jlh Umur Jlh Umur 

Eksperimen 16 16 - 18 84 16 - 19 100 16 - 19 

Komparasi 24 16 - 19 76 16 - 19 100 16 - 19 

Total 40 16 - 19 160 116 - 19 200 16 - 19 
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6. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk masing-masing variabel di­

lakukan sebagai berikut: 

Kemampuan Umum 

Instrumen : 

Waktu 

Instrumen yang dipakai adalah tes PM (Pro­

gressive Matrices Test). Tes ini diper­

banyak dari bentuk aslinya oleh FIP IKIP 

Padang. Dalam penelitian ini, tes terse­

but tidak diuji lagi reliabilitas dan va­

liditasnya. 

Pengambilan data dilakukan pada awal per­

lakuan. 

Pengetahuan Aual 

Instrumen : 

Waktu 

Instrumen dibuat sendiri oleh peneliti de­

ngan petunjuk-petunjuk dari tenaga penga­

jar IPS pada kedua SPG. Instrumen ini me­

ngalami dua kali revisi sebelum dipakai. 

Revisi dilakukan berdasar hasil analisi 

item. Kriteria yang digunakan untuk me -

revis.i adalah: indek pembeda, indek ke 

sulitan, dan keadaan distraktor. 

Pengumpulan data dilakukan pada aual per­

lakuan. 
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Sikap terhadap IPS 

Instrumen : Instumen yang dipergunakan untuk ini ada-

lah 24-adjective rating scale, yang dikem-

b k 1 h S U . •t 1 ang an o e yracuse n~vers~ y. Instru-

men ini diterjemahkan ke dalam bahasa In-

donesia , dan telah dipakai dalam peneli-

t . t . 2 D ~an es~s. ari sejumlah validasi yang 

dilakukan di Syracuse University tercatat: 

(1) konsistensi internal (Alpha) antara 

0,603 - 0,870, (2) reliabilitas tes- re-

tes untuk seling waktu 4 (empat) minggu 

adalah 0,98 dan untuk selang waktu 7 (tu­

juh minggu) adalah 0,97. Dalam tesis di-

sebutkan di atas, reliabilitas tes-. retes 

untuk selang waktu 4 (empat) minggu ada-

lah 0,80, sedangkan reliabilitas split -

half dengan n=100 adalah 0,72. 

Koefisien konsistensi internal ins-

trumen ini berdasarkan hasil penelitian 

ward Courses and Syracuse: Syracuse Univer-
sity, 1976). 

2 z. Mawardi Effendi, "Hubungan antara Lima Ka­
tsgori Sikap Siswa terhadap Sistem Modul dengan Hasil 
Belajar Mata Pelajaran yang diajarkan dengan Sistem 
Modul: Sebua Studi di SMA PPSP Sumatra Barat," (tesis 
MP yang tidak dipublikasikan, IKIP Jakarta, 1982). 
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Hasil Belajar 

Instrumen : 

Waktu 
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model belajar aktif ini adalah 0,64. 

Pengumpulan data dilakukan pada awal per­

lakuan. 

Instrumen adalah tes yang dipakai untuk 

pengambilan data pengetahuan awal. 

Untuk data hasil penelitian ini koe­

fisien reliabilitas instrumen ini ditera­

kan dalam tabel 2. Koefisien konsistensi 

internal diperoleh dengan formula KR-20 

dengan n=100. Untuk memperoleh koefisien 

tes- rates, tes ulang dilakukan setelah 

selang waktu 3 (tiga) minggu. 

Untuk data hasil penelitian ini juga 

dihitung kovarian antar aspek-aspek hasil 

belajar (tabel 3). Skor total hasil bel­

ajar adalah penjumlahan dari skor-skor ma­

sing-masing aspek hasil belajar. Besar 

nya kovarian total hasil belajar dengan 

aspek-aspek hasil belajar diduga adalah 

karenp kaitannya dengan hal itu. 

Pengumpulan data dilakukan di akhir per­

lakuan. 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



60 

Tabel 2. Koefisien Reliabilitas Tes Akhir Berdasar 
Data Hasil Penelitian 

Aplk ·I Aplk. Meng._ Men g. Meng. Total Kaid. Kans. Kaid. Kans. Fakta 

Konsistensi In- 0,35 0,30 0,34 0,39 0,38 -
ternal 

Tes Retes 0,66 0,48 0,50 Or57 0,67 0,81 

Keterangan Aplk. Kaid = Aplikasi Kaidah 
Aplk. Kons = Aplikasi Konsep 
Meng. Kaid = Mengingat Kaidah 
Meng. Kons = f\1engingat Konsep 
Meng. Fakt = Mengingat Fakta 
Total = Total Hasil Bel ajar 

Tabel3. Kovarian Antar Aspek Hasil Belajar, serta 
Hasil Belajar Secara Keseluruhan 

Aplk. Aplk. Men g. Meng. Men g. 
Kaid. Kans. Kaid. Kans. Fakta 

Aplikasi Konsep 0 ,20 

l"lengingat Kaidah o,o8 0,01 

Mengingat Konsep 0,14 0,13 0,09 

Mengingat Fakta 0,14 0,04 0,10 0 '17 

Total Hasil Bel ajar 0,54 0,37 0,35 0,53 0,38 

Keterangan Aplk.Kaid. = Aplikasi Kaidah 
Aplk.Kons. = Aplikasi Konsep 
Meng.Kaid. = Mengingat Kaidah 
Meng.Kons. = Men gin gat Konsep 
Meng.Fakta = Mengingat Fakta 
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7. Analisis Data 

Untuk menguji masing-masing hipotesis dilakukan 

analisis data sebagai berikut. 

Hipotesis-1 
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H0 Dengan mengontrol kemampuan umum, penge­

tahuan awal, dan sikap terhadap IPS, ti­

dak terdapat perbedaan yang berarti, an­

tara hasil belajar yang dihasilkan oleh 

strategi induktif dalam CBSA dengan hasil 

belajar yang dihasilkan oleh CBSP• untuk 

aspek-aspek hasil belajar: aplikasi ka­

idah, aplikasi konsep, mengingat kaidah, 

mengingat konsep, mengingat fakta, serta 

total hasil belajar. 

H
1 

Dengan mengontrol kemampuan umum, penge­

tahuan awal, dan sikap terhadap IPS, stra­

tegi induktif dalam CBSA memberikan hasil 

belajar yang lebih tinggi dibanding dengan 

hasil belajar yang dihasilkan oleh CBSP , 

untuk aspek-aspek hasil belajar: aplika­

si kaidah, aplikasi konsep, mengingat ka­

idah, mengingat konsep, mengingat fakta, 

serta total hasil belajar. 
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Dengan simbul 

- -
_A_ yek(adj) = A ykon(adj) 

- -
_..,A.{ y ek ( adj) ) A ykon(adj) 

Teknik Analisis Analisis Kovarian (ANAKOVA) 

Untuk melaksanakan analisis Kovarian, di sam-

ping data yang telah ada untuk variabel teri-

kat dan kovariat-kovariat, diujudkan dua je-

nis vektor baru: vektor sandi (coded. vector) 

untuk menunjukkan keanggotan kelompok, dan 

vektor-vektor hasilkali antara kovariat de-

ngan vektor sandi. Kemudian dicari kuadrat 

korelasi multipel antara variabel terikat de-

ngan seluruh kovariat + vektor sandi + vek-

tor hasilkali, dengan kovariat + vektor san-

di, dengan kovariat saja, dan dengan vektor 

sandi saja. Melalui analisis Kovarian dari 

selisih kuadrat-kuadrat korelasi multipel di-

atas, dapat diuji keberartian: interaksi an-

tara metode dengan kovariat secara bersama, 

perbedaan rata-rata skor variabel terikat an-

tara kedua metode setelah disesuaikan terha-

dap perbedaan dalam kovariat-kovariat, dan 

kontribusi kovariat secara bersama terhadap 

variabel terikat (tabBl 4 ). 
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Tebel 4. Pemecahan Jumlah Kuadrat Total (SST) da­
lam Analisis Kovarian (Anakova) dengan 
Menggunakan Sejumlah Kuadrat Korelasi 
Mul tipel 

Source 

* Difference in 
group regres­
sion 

* Adjusted group 
means 

* Covariance 
Adjustment 

* Residual Error 

Total 

55 df 

(R
2 

- Ra
2

.b)SST a.b.ab b(k-1) 

(R
2 

- Rb
2

)SST a.b k-1 

(R
2 

- R
2

)SST a.b a b 

SST n-1 

Catatan: R2 = 
a.b.ab 

Kuadrat korelasi multipel va­
riabel terikat dengan kovari­
at, vektor sandi, dan kovari­
at x vektor sandi. 

SST 

b 

k 

= Kuadrat korelasi multipel va­
riabel terikat dengan kovari­
at dan vektor sandi. 

= Kuadrat korelasi multipel va­
riabel terikat dengan kovari­
at. 

= Kuadrat korelasi multipel va­
riabel terikat dengan vektor 
sandi. 

= Jumlah Kuadrat Total 

= Jumalh kovariat. 

= Jumlah kelornpok. 
3 

3 John E. Overall, and C. James Klett, Applied 
Multivariate Analysis (Ne~ York: McGraw-Hill Book Com­
pany, 1972), pp. 430-437; juga Fred N. Kerlinger, and 
Elazar J. Pedhazur, Multiple Regression in Behavioral 
Research (New York: Holt, Rinehart and Winston, Inc., 
1973), pp. 265-277. 
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Sesuai dengan jumlah variabel dan jum -

lah kelompok dalam penelitian ini, maka vek-

tor-vektor dalam analisis menjadi: 

Catatan: y = hasil belajar X1= kemampuam 

X2= Pengetahuan mum 

aual X3= sikap 

X4= vektor sandi Xs= x1.x4 

X6= x2.x4 X7= x3.x4 

Dari vektor-vektor di atas dihitung kuadrat 

korelasi multipel sebagai berikut: 

R2 
y.1234567 

R2 
y.1234 

R2 
y.123 

Kemudian dilakukan uji keberartian selisih 

proporsi varian sebagai berikut: 

u-

R2 - R2 = Untuk menguji keberar-
y.1234567 y.1234 

R2 
y.1234 

tian interaksi antara 

jenis-jenis perlakuan 

dengan kovariat secara 

secara bersama. 

- R2 = Untuk menguji keberar-
y.123 

tian perbedaan rata-
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y.1234 = 
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,. 
rata hasil belajar sete-

lah disesuaikan terhadap 

perbedaan dalam kovariat 

Untuk menguji keberarti-

an kontribusi kovariat 

secara bersama terhadap 

hasil belajar. 

Rata-rata yang disesuaikan {adjusted ~) 

dicari dengan rumus: Y(adj) = Yj- b(Xj- X) 
-dengan: y(adj) = rata-rata yang disesuaikan 

Y. = rata-rata sebelum disesuai-
J kan 

X . = rata-rata kovariat 
_J 
X = grand ~ dari kovariat 

b = koefisien regresi. 

Caratan: Jika 11 interaksi 11 signifikan, maka 

rata-rata tidak bisa disesuaikan, 

dan sebagai analisis lanjutnya di-

lihat pola regresi hasil belajar 

terhadap kovariat, untuk masing-ma-

sing kelompok perlakuan. 

Uji-t juga dilakukan untuk melihat apa -

kah terdapat perbedaan rata-rata skor masing-

masing aspek hasil belajar dan kovariat anta-

ra kedua kelompok. 
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Hipotesis-2 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang berarti, an­

tara korelasi kemampuan umum dengan hasil 

belajar yang dihasilkan oleh strategi in­

duktif dalam CBSA, dengan korelasi kemam­

puan umum dengan hasil belajar yang diha­

silkan oleh CBSP, untuk aspek-aspek hasil 

belajar: aplikasi kaidah, aplikasi kon 

sep, mengingat kaidah, mengingat konsep , 

mengingat fakta, serta total hasil belajar. 

H
1 

Korelasi antara kemampuan umum dengan ha­

sil belajar yang dihasilkan oleh strategi 

induktif dalam CBSA, lebih besar daripada 

korelasi kemampuan umum dengan hasil bel­

jar yang dihasilkan oleh CBSP, untuk as­

pek-aspek hasil belajar: aplikasi kaidah, 

aplikasi konsep, mengingat kaidah, mengi­

ngat konsep, mengingat fakta, serta total 

hasil belajar. 

Dengan simbul 

t.1(eks) 

~.1(eks) 

= 

> 

-R.1 (kon) f 0 

-R.1(kon) f 0 
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Teknik Analisis 

1. Korelasi Product Moment 

2. Mencari koefisien z dengan transformasi Fi-

sher. 
4 

Formulanya adalah: -z = 

di mana: 1.1513 log 
1 + r z = 
1 r 

Odz= V 1 1 
+ 

N1 3 N2 - 3 

Hipotesis-3 

H0 Kemampuan umum, pengetahuan awal, dan si­

kap terhadap IPS secara bersama-sama mem-

berikan kontribusi nyata yang tidak ber-

arti, terhadap hasil belajar yang diberi-

kan oleh strategi induktif dalam CBSA,un-

tuk aspek-aspek hasil belajar: aplikasi 

kaidah, aplikasi konsep, mengingat kaidah, 

mengingat konsep, mengingat fakta, serta 

total hasil belajar. 

4 Joy Paul Guilford, Foundation of Statistics in 
Ps cholo and Education Fifth Edition {Tokyo: McGraw­
Kogakusha, Ltd., 197 3 , pp. 246-266. 
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H
1 

Kemampuan umum, pengetahuan a~al, serta 

sikap terhadap IPS secara bersama-sama 

Dengan simbul 

. . 

memberikan kontribusi nyata yang signi-

fikan terhadap hasil belajar yang dibe-

rikan oleh strategi induktif dalam CBSA 

untuk aspek-aspek hasil belajar: apli-

kasi kaidah, aplikasi konsep, mengingat 

kaidah, mengingat konsep, mengingat fak 

ta, serta total hasil belajar. 

o<1' cf..z, o/.3 = 0 

Teknik Analisis 

Menguji keberartian kuadrat korelasi multipel 

R2 yang diperoleh melalui analisis regresi. 
y.123 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah: metode mengajar sebagai variabel bebas yang dima­

nipulasi; kemampuan umum, pengetahuan awal, serta sikap 

terhadap IPS sebagai kovariat; dan, hasil belajar seba -

gai variabel terikat. Hasil belajar dibagi ke dalam lima 

aspek: aplikasi kaidah, aplikasi konsep, mengingat kai -

dah, mengingat konsep, dan mengingat fakta. Total hasil 

belajar juga dimasukkan dalam analisis. Untuk melakukaA 

analisis kovarian, dimasukkan empat vektor tambahan, yai­

tu satu vektor dummy, dan tiga vektor hasil kali vektor 

dummy dengan ketiga kovariat. 

Untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang berarti 

dari rata-rata masing-masing aspek hasil belajar dan kova­

riat antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, di­

lakukan Uji-t. Analisis kovarian dilakukan untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan masing-masing aspek hasil bela­

jar antara kedua kelompok tersebut, setelah dilakukan pe­

nyesuaian terhadap kemungkinan perbedaan kedua kelompok 

dalam ketiga kovariat. Berikutnya, dilakukan uji keber­

artian perbedaan koefisien korelasi kemampuan umum dengan 
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hasil belajar antara kedua kelompok tersebut. Terakhir, 

dilakukan uji keberartian kontribusi ketiga kovariat, ya­

itu kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap 

IPS, terhadap hasil belajar pada kelompok belajar aktif. 

Hasil analisis secara terperinci adalah sebagai berikut. 

1. Uji-t 

1.1 Aspek Aplikasi Kaidah 

Untuk aspek aplikasi kaidah, rata-rata skor 

hasil belajar pada belajar aktif adalah 45,98 de­

ngan simpangan baku (sb) 12,1697, sedangkan ke 

lompok belajar pasif rata-rata skornya = 42,43 de­

ngan sb = 10,3204. Hasil analisis menunjukkan, 

terdapat perbedaan yang berarti kedua rata-rata 

itu (t = 2,225, p( 0,05). Dalam hal ini belajar 

aktif memberikan hasil belajar yang lebih tinggi. 

1.2 Aspek Aplikasi Konsep 

Untuk aspek ini, rata-rata skor hasil bela­

jar kelompok belajar aktif adalah 37,88 dengan sb 

= 10,6925, dan untuk kelompok belajar pasif, rata­

rata skor hasil belajar adalah 33,56 dengan sb = 

9,3218. Hasil analisis menunjukkan, terdapat per­

bedaan yang berarti kedua rata-rata itu (t= 3,045, 

p ( 0,05). Dari kedua rata-rata di atas dapat di-
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lihat bahwa rata-rata skor pada bslajar aktif ada­

lah lebih tinggi. 

1.3 Aspek Msngingat Kaidah 

Untuk aspsk ini, rata-rata skor hasil belajar 

kslompok bslajar aktif adalah 41,87 dengan sb ada­

lah 12,8838, ssdangkan untuk kslompok belajar pa­

sif rata-rata skor hasil belajar adalah 37,06 de­

ngan sb = 11,0595. Dari analisis ternyata, tsrda­

pat perbedaan yang berarti antara kedua rata-rata 

itu (t = 2,968, p < 0,05). Dari rata-rata skor di 

atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor pada bel­

ajar aktif ternyata lsbih tinggi. 

1.4 Aspek Mengingat Konsep 

Kelompok bslajar aktif mempunyai rata-rata ha­

sil belajar = 43,85 dengan sb = 13,4088, ssdangkan 

kelompok bslajar pasif mempunyai rata-rata skor ha­

sil belajar = 35,52 dengan sb = 11,0595. Analisis 

msnunjukkan bahwa, terdapat psrbsdaan yang berarti 

kedua rata-rata terssbut (t = 4,753, p (0,05). Me­

lihat kedua rata-rata itu, ternyata kelompok bela­

jar aktif memiliki rata-rata skor yang lebih baik. 

1.5 Aspek Mengingat Fakta 

Untuk aspek ini, rata-rata skor hasil belajar 
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kelompok belajar aktif adalah 38,32 dengan sb ada­

lah 13,4088, sedangkan untuk kelompok belajar pa­

sif, rata-rata skor hasil belajar adalah 39,79 , 

dengan sb = 12,6956. Hasil analisis menunjukkan, 

tidak terdapat perbedaan yang berarti dari kedua 

rata-rata itu (t = 0, 796, p) 0,05). Artinya, un­

tuk aspek ini rata-rata skor kelompok belajar ak­

tif tidak lebih baik dibanding dengan rata-rata 

skor hasil belajar kelompok belajar pasif. 

1.6 Total Hasil Belajar 

Jika hasil belajar dilihat sebagai satu kesa­

tuan, maka rata-rata skar hasil belajar kelampak 

belajar aktif adalah 41,54 dengan sb = 8,4368, se­

dangkan untuk kelampak belaJar pasif, rata-rata 

skar hasil belajar = 37,64 dengan sb = 6,1718. Ke­

dua rata-rata itu ternyata berbeda secara berarti 

(t = 3,731, p(0,05). Oari kedua rata-rata itu 

terlihat bahwa, rata-rata hasil belajar kelampak 

belajar aktif adalah lebih tinggi. 

1.7 Kemampuan Umum 

Rata-rata angka IQ untuk kelampak belajar ak­

tif adalah 115,12 dengan sb = 15,2291, dan untuk 

kelampak belajar pasif rata-rata itu adalah 112,94 

dengan sb = 15,0493. Hasil analisis menunjukkan, 
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tidak terdapat perbedaan yang berarti antara ke­

dua rata-rata itu (t = 1,018, p)0,05). 

1.8 Pengetahuan Awal 

73 

Rata-rata skor untuk kelompok belajar aktif 

adalah 31,21 dengan sb = 7,8667, dan untuk kelom­

pok belajar pasif rata-rata skor adalah 30,34 de­

ngan sb = 6,5985. Hasil analisis menunjukkan, ti­

dak terdapat perbedaan yang berarti antara kedua 

rata-rata skor itu (t = 0,8471, p)0,05). 

1.9 Sikap terhadap IPS 

Untuk kelompok belajar aktif rata-rata skor 

adalah 3,098 dengan sb = 0,1990, sedangkan untuk 

kelompok belajar pasif rata-rata skor ini adalah 

3,105 dengan sb = 0,2027. Analisis menunjukkan, 

tidak terdapat perbedaan yang berarti antara ke­

dua rata-rata itu (t = 0,239, p)0,05). 

Kesimpulan Uji-t 

Dengan melihat hasil belajar sebagai satu kesatu­

an, hasil anolisis menunjukkan bahwa belajar aktif mem­

berikan rata-rata hasil yang lebih baik secara berarti. 

Kalau dilihat lebih khusus aspek-aspek hasil belajar , 

terlihat bahwa, tidak semua aspek hasil belajar konsis-
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Tabel 5. Rata-Rata, Simpangan Baku, t-skor Aspek-Aspek 
Hasil Belajar, Kemampuan Umum, Pengetahuan 
Awal, dan Sikap Terhadap IPS, untuk Kelompok 
Belajar Aktif dan Belajar Pasif 

Kelompok Kelompok Bel- Kelompok Bel-
ajar Aktif ajar Pasif 

Aspek Harga-t 
Hasil 
Bel ajar 

Aplikasi Kaidah 

Aplikasi Konsep 

Mengingat Kaidah 

Mengingat Konsep 

Mengingat Fakta 

Total 

Kemampuan Umum 

Pengetahuan Awal 

Sikap 

Keterangan 

Rata- Simp. Rata- Simp. 
Rata Baku Rata Baku 

45,48 12,1697 42,43 10,3204 

37,88 10,6925 33,56 9,3218 

41,87 12,8838 37,06 9,8348 

43,85 13,4963 35,52 11,0595 

38,32 13,{4088 39,79 12, 6956 

41,54 8,4368 37,64 6,1718 

115,12 15,2291 112,94 15,0493 

31,21 7,8667 30,34 6,5985 

3, 10 0,1990 3 t 11 0,2027 

= Signifikan pada 0,05 

t98(.05)tabel = 1 ' 990 

* 2,225 

* 3,045 

* 2,968 

* 4,753 

0,796 

* 3,731 

1,018 

0,847 

0,239 
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ten dengan total hasil belajar. Untuk empat aspek ha­

sil belajar, yaitu aplikasi kaidah, aplikasi konsep, 

mengingat kaidah, dan mengingat konsep, belajar aktif 

memberikan hasil belajar yang lebih tingyi dibanding 

dengan yang diberikan oleh belajar pasif. Berbeda de­

ngan itu, untuk mengingat fakta, belajar aktif ternya­

ta tidak memberikan hasil yang lebih baik. Namun pe­

nemuan di atas masih belum merupakan hasil akhir kare­

na harus dipastikan terlebih dulu, apakah perbedaan i­

tu bukan disebabkan oleh adanya perbedaan dalam karak­

teristik entri kelompok-kelompok itu. Hal ini akan di 

uji lebih lanjut dengan analisis kovarian. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa, untuk fak­

tor-faktor yang diperhitungkan sebagai karakteristik 

entri, yaitu kemampuan umum, pengetahuan awal, dan si­

kap terhadap IPS, ternyata tidak terdapat perbedaan 

yang berarti antara kedua kelompok itu. Tetapi peroe­

daan-perbedaan kecil yang terlihat dalam masing-masing 

faktor tersebut (walau secara statistik perbedaan itu 

tidak berarti) akan memperbaiki hasil Uji-t, sehingga 

dengan demikian kesimpulan yang diperoleh akan semakin 

tajam. 

ikut. 

Ini akan dilakukan dalam analisis kovarian ber­

Hasil Uji-t diterakan pada tabel 5. 
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2. Perhitungan Kovarian 

2.1 Aspek Aplikasi Kaidah 

Pada tabel 6 diterakan hasil perhitungan kuad-

rat korelasi multipel yang diperlukan untuk perhi-

tungan kovarian, untuk seluruh aspek hasil belajar. 

Untuk aspek aplikasi kaidah, hasil perhitungan ada-

lah sebagai berikut. 

Uji-F pertama menunJukkan tidak terdapat per-

bedaan yang berarti dari proporsi varian dalam ha-

2 2 
sil belajar antara Ry. 1234567 dengan Ry. 1234 

(r 3 • 192= 2.205, p > o,os). Ini menunjukkan, tidak 

terdapat interaksi antare jenis cara belajar (ak-

tif dan pasif) dengan kovariat (kemampuan umum, pe-

ngetahuan awal, sikap terhadap IPS) secara bersama. 

Uji-F berikutnya menunjukkan, tidak terdapat 

perbedaan yang berarti proporsi varian hasil bela­

jar antara R~. 1234 dengan R~. 123 (r 1 • 192 = 3.659, 

p)O,OS). Ini menunjukkan bahwa, perbedaan rata-

rata hasil belajar antara kelompok belajar aktif 

dengan kelompok belajar pasif adalah tidak berarti, 

setelah kedua rata-rata itu disesuaikan secara sta-

tistik terhadap perbedaan kedua kelompok itu dalam 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha-

dap IPS. 
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Kuadrat Korelasi Multipel antara Hasil Belajar 
dengan Kemampuan Umum, Pengetahuan Awal, Sikap 
Terhadap IPS, Vektor Dummy, dan Vektor Hasil­
Kali. 

Kuadrat Ko- Aspek-Aspek Hail Belajar 

relasi ~1ul-

tipel Aplik. Aplik. Meng. Men g. Meng. Total Kaidah Konsep Kaidah Konsep Fakta 

R2 
y.1234567 0,2422 0,1439 0,0961 0,2549 0,1723 0,3430 

R2 
y.1234 

R2 
y.123 

R2 
y.4 

Keterangan 

0,2161 0,1359 0,0784 0,2530 0 '1 013 0,3145 

0,2017 0,1000 0,0422 0,1680 0,0952 0,2669 

0,0244 0,0447 0,0389 0,1032 0,0028 0,0657 

x1 = Kemampuan Urn urn x2 = Pengetahuan Awal 

x3 = Sikap terhadap IPS x4 = Vektor 

xs = x1.x4 

X? = x3.x4 

Aplik.Kaidah 
Aplik.Konsep 
Meng. Kaidah 
Meng. Konsep 
Meng. Fakta 
Total 

x6 = x2.x4 

= Aplikasi Kaidah 
= Aplikasi Konsep 
= Mengingat Kaidah 
= Mengingat Konsep 
= Mengingat Fakta 
= Total Hasil Selajar 

Dummy 
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Uji-F lebih lanjut memperlihatkan, terdapat 

perbedaan yang berarti 

belajar antara R~. 1234 
proporsi varian skor hasil 

2 
dengan Ry. 4 (r 3 • 192= 11,19, 

p < 0, 05). I ni menunjukkan bahwa k emampuan umum , 

pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS secara 

bersama memberikan kontribusi nyata terhadap hasil 

bel ajar. 

Kesimpulan dan Pengujian Hipotesis 

Dari serangkaian Uji-F di atas, pertama-tama 

terlihat bahwa kemampuan umum, pengetahuan awal,dan 

sikap terhadap IPS memberikan kontribusi nyata ter-

hadap hasil belajar. Pola kontribusi faktor-raktor 

tersebut terhadap hasil belajar untuk kedua kelom-

pok itu ternyata tidak berbeda secara berarti. Ar-

tinya, tidak terlihat adanya interaksi yang berar-

ti ketiga faktor tersebut secara bersama, dengan 

cara belajar. 

Pada Uji-t untuk aspek aplikasi kaidah ini di-

temukan bahwa, rata-rata skor hasil belajar pada 

belajar aktif ternyata lebih baik secara berarti 

dibanding dengan rata-rata skor untuk belajar pa-

sif. Namun dalam Uji-F ditemukan bahwa, perbedaan 

kedua rata-rata itu menjadi tidak signifikan sete-

lah masing-masingnya disesuaikan terhadap perbeda-

an kedua kelompok itu dalam kemampuan umum, pangs-
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Tabel 7. Ringkasan Analisis Kovarian Untuk Hasil Bel­
ajar Aspek Aplikasi Kaidah 

Sumber Varian dk RJK F 

Perbedaan Regresi 674,61577 3 224,87192 2,21 
Antar Kelompok 

Rata-Rata yang 373,09686 1 373,09686 3,66 
Disesuaikan 

Penyesuaian Ko- 4953,72962 3 * 1651,24321 11' 19 
variat 

Galat Residu 19578,12460 192 101,96939 

T o t a 1 25836,59499 199 

P e r 1 a k u a n 

Bel ajar Ak- Bel ajar Pa-
tif sif 

Rata.;.Rata Sebelum Disesu- 45,98 42,43 * 
aikan 

Rata-Rata Sesudah Disesu- 45,58 42,63 
aikan 

* Keterangan = Signifikan pada 0,05 
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tahuan awal, dan sikap terhadap IPS. Rata-rata da-

ri skor hasil belajar aspek ini untuk belajar ak -

tif sebelum disesuaikan adalah 45,98, dan setelah 

disesuaikan menjadi 45,58; pada belajar pasif, ra-

ta-rata sebelum disesuaikan adalah 42,43, dan se -

telah disesuaikan menjadi 42,83. Dengan demikian, 

perbedaan yang berarti dari rata-rata skor hasil 

belajar antara kedua kelompok itu dalam Uji-t ha-

nyalah disebabkan oleh adanya perbedaan kedua ke-

lompok itu dalam pengetahuan awal, kemampuan umum, 

dan sikap terhadap IPS; dan, setelah perbedaan i-

tu diperhitungkan, maka perbedaan itu menjadi ti-

dak berarti (tabel 7). 

Sesuai dengan penemuan di atas maka H0 yang 

berbunyi, dengan mengontrol faktor-faktor kemampu-

an umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS, 

tidak terdapat perbedaan yang berarti antara hasil 

belajar yang dihasilkan strategi induktif dalam CB-

SA dengan yang dihasilkan oleh CBSP, untuk aspek 

aplikasi kaidah ini, H0 tidak dapat ditolak. 

2.?. Aspek Aplikasi Konsep 

Uji-F pertama menunjukkan bahwa, tidak terda-

pat perbedaan yang berarti proporsi varian antara 

R~.1234567 dengan R~.1234 (F3.192= 0,597, p )0.05). 

Ini menunjukkan tidak terdapat interaksi antara ca-
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ra belajar dengan ketiga faktor kemampuan umum, pe-

ngetahuan awal, dan sikap terhadap IPS. 

Uji-F berikutnya memperlihatkan, terdapat per-

bedaan b t . . . t R2 yang erar 1 propors1 var1an an ara y.
1234 

R~. 123 (F 1 • 192= 8,045, p < o,os). Hal ini dengan 

menunjukkan, terdapat perbedaan yang berarti rata-

rata skor hasil belajar kelompok belajar aktif de-

ngan hasil belajar kelompok belajar pasif setelah 

rata-rata skor itu disesuaikan terhadap perbedaan 

kelompok-kelompok tersebut dalam kemampuan umum , 

pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS. 

Uji-F lebih lanjut menunjukkan bahwa, terda­

pat perbedaan proporsi varian antara R~. 1234 de-

2 
ngan Ry. 4 (F3 • 192: 6,813, p < O,OS). Berarti, ter-

dapat kontribusi nyata yang berarti dari kemampuan 

umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS sa-

cara bersama terhadap hasil belajar. 

Kesimoulan dan Pengujian Hipotesis 

Oari sejumlah Uji-F di atas pertama-tama tar-

nyata bahwa, kemampuan umum, pengetahuan awal, dan 

sikap terhadap IPS mempunyai kontribusi nyata tar-

hadap hasil belajar. Pola kontribusi itu tidaklah 

berbeda secara berarti untuk kedua cara belajar ; 

dengan kata lain, tidak terdapat interaksi antara 
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jenis cara belajar dengan ketiga faktor tersebut 

secara bersama. 

Pada Uji-t terlihat bahwa, rata-rata skor ha­

sil belajar yang dihasilkan oleh cara belajar ak­

tif lebih baik secara berarti dibandingkan dengan 

yang dihasilkan oleh belajar pasif. Pada Uji-F 

ditemukan bahwa, perbedaan rata-rata skor hasil 

belajar kedua kelompok itu tetap berarti, setelah 

masing-masingnya disesuaikan terhadap perbedaan 

yang terdapat pada kedua kelompok tersebut dalam 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap ter­

hadap IPS. Rata-rata skor hasil belajar kelompok 

belajar aktif sebelum disesuaikan adalah 37,88 , 

dan setelah disesuaikan menjadi 37,66. Untuk ke­

lompok belajar pasif rata-rata skor hasil belajar 

sebelum disesuaikan adalah 33,56, dan setelah di­

sesuaikan menjadi 33,78. Jadi, prestasi belajar 

yang dihasilkan oleh belajar aktif tetap lebih ba­

ik, setelah rata-rata hasil belajar masing-masing 

disesuaikan terhadap perbedaan kedua kelompok itu 

dalam ketiga faktor yang disebutkan di atas ( ta­

bel 8 ). 

Dengan penemuan di atas dapat disimpulkan bah­

wa, H
0 

yang berbunyi, dengan mengontrol kemampuan 

umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS, ti-
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Tabel 8. Ringkasan Analisis Kovarian Untuk Hasil Bel­
ajar Aspek Aplikasi Konsep 

Sumber Varian 

Perbedaan Regresi 
Antar Kelompok 

Rata-Rata yang 
Disesuaikan 

Penyesuaian Ko­
variat 

Galat Residu 

T o t a 1 

JK 

166,39770 

748,11384 

1900,68248 

17854,11981 

20854,31998 

dk RJK 

3 55,46590 

1 748,11384 

3 633,56083 

192 92,99021 

199 

F 

0,60 

* 8,05 

* 6,81 

--- ----- ---~-----------·----------

P e r 1 a k u a n 

Belajar Ak- Bel ajar Pa-
tif sif 

-·--··---- -··---- -. -- -- - - --· ·- ---·-- - -----------~---

* Rata-Rata sebelum disesu- 37,88 33,56 
aikan 

* Rata-Rata sesudah Disesu- 37,66 33, 78 
aikan 

--

Keterangan : * = Signifikan pada 0,05 
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dak terdapat perbedaan yang berarti antara hasil 

belajar yang dihasilkan oleh strategi induktif da­

lam CBSA, dengan hasil belajar yang dihasilkan o­

leh CBSP, untuk aspek aplikasi konsep ini, H0 di­

tolak. 

2.3 Aspek Mengingat Kaidah 

Uji-F pertama memperlihatkan bahwa, tidak ter-

dapat perbedaan proporsi varian hasil belajar anta-

2 2 
ra Ry.1234567 dengan Ry.1234 (F3.192= 1 ' 259 ' P > 
0,05). Berarti tidak terdapat interaksi antara je-

nis cara belajar dengan ketiga faktor, kemampuan 

umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS se-

cara bersama. 

Uji-F lebih lanjut memperlihatkan, terdapat 

perbedaan yang berarti proporsi varian hasil bela­

jar antara R~. 1234 dengan R~. 123 (F 1 • 192= 7,663, p 

< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa, terdapat per-

bedaan yang berarti rata-rata skor hasil belajar 

antara kedua kelompok setelah masing-masingnya di-

sesuaikan terhadap perbedaan dalam ketiga faktor 

tersebut. 

Uji-F berikutnya memperlihatkan, terdapat per-

bedaan yang berarti proporsi varian hasil belajar 

antara R2 dengan R
2 

4 (F 3 • 192= 2,795, p ( 0,05). 
y.1234 y. 

Berarti, kontribusi ketiga faktor, kemampuan umum, 
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pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS, terhadap 

hasil belajar, adalah berarti. 

Kesimpulan dan Penguiian Hipotesis 

Dari serangkaian Uji-F di atas terlihat bahwa 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha­

dap IPS secara bersama-sama memberikan kontribusi 

nyata terhadap hasil belajar. Pola kontribusi ke­

tiga faktor itu ternyata tidak berbeda secara ber-

arti untuk kedua jenis cara belajar. Artinya, ti-

dak terdapat interaksi antara cara belajar dengan 

ketiga faktor di atas secara bersama-sama. 

Dari Uji-t ditemukan bahwa, rata-rata skor ha­

sil belajar yang dihasilkan oleh cara belajar ak -

tif ternyata lebih tinggi secara berarti dibanding 

dengan yang dihasilkan oleh belajar pasif. Sedang-

kan Uji-F memperlihatkan bahwa, rata-rata skor ha­

sil belajar yang dihasilkan oleh belajar aktif te­

tap lebih baik setelah rata-rata tersebut disesuai­

kan terhadap perbedaan kedua kelompok dalam kemam­

puan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap ma­

ta pelajaran IPS. Rata-rata skor hasil belajar ke­

lompok belajar aktif sebelum disesuaikan adalah 

41,87, dan setelah disesuaikan menjadi 41,79. Un­

tuk belajar pasif, rata-rata skor hasil belajar se-
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Tabe1 9. Ringkasan Analisis Kovarian Untuk Hasil Bel­
ajar Aspek Mengingat Kaidah 

Sumber Varian JK dk RJK F 

-- -----------~---------- -----

Perbedaan Regresi 483,93919 3 161,31306 1,26 
An tar Kelompok 

Rata-Rata Yang 981,75126 1 981,75126 7,66 * 
Disesuaikan 

Penyesuaian Ko- 1074,43817 3 358,14606 2,80 * 
variat 

Gal at Residu 24599,70261 192 128,12345 

T 0 t a 1 27599,07996 199 

P e r 1 a k u a n 

Bel ajar Ak- Bel ajar Pa-
tif sif 

* Rata-Rata Sebe1um Dise- 41,87 37,06 
suaikan 

* Rata-Rata Sesudah Dise- 41,79 37,13 
suaikan 

Keterangan * = Signifikan pada 0,05 
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belum disesuaikan adalah 37,06, dan setelah disesu-

aikan menjadi 37,13. Berarti bahwa, perbedaan ha-

sil belajar tersebut tetap signifikan setelah ke -

duanya disesuaikan terhadap perbedaan kedua kelom-

pok itu dalam ketiga faktor tersebut (tabel 9). 

Dari penemuan di etas disimpulkan bahwa, H
0 

yang berbunyi, dengan mengontrol faktor-faktor, ke-

mampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap 

IPS, tidak terdapat perbedaan yang berarti antara 

hasil belajar yang dihasilkan oleh strategi induk-

tif dalam CBSA, dengan hasil belajar yang dihasil-

kan oleh CBSP, untuk aspek mengingat kaidah ini, H0 

ditolak. 

2.4 Aspek Mengingat Konsep 

Uji-F pertama memperlihatkan, tidak terdapat 

perbedaan yang berarti proporsi varian hasil bela-

2 2 ( jar antara Ry. 1234567 dengan Ry. 1234 F3 • 192= 0,162 

p > 0' 05) • Ini menunjukkan, tidak terdapat interak-

si yang berarti antara jenis cara belajar dengan 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha-

dap IPS secara bersama-sama. 

Uji-F berikutnya menghasilkan, terdapat per -

bedaan yang berarti proporsi varian hasil belajar 

antara R
2 

dengan R
2 

y.1234 y.123 
(r 1 • 192= 21,912, p < 

0,05). Oengan demikian terdapat perbedaan yang 
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berarti rata-rata skor hasil belajar yang dihasil-

kan belajar aktif dengan yang dihasilkan belajar 

pasif, setelah kedua rata-rata itu disesuaikan ter-

hadap perbedaan kedua kelompok tersebut dalam ke-

mampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap 

I P 5. 

Dan Uji-F lebih lanjut memperlihatkan, tarda-

pat perbedaan yang berarti proporsi varian hasil 

belajar antara R~. 1234 dengan R~. 4 (F3 • 192: 12,868 

p ( 0,05). Berarti, kemampuan umum, pengetahuan a-

wal, dan sikap terhadap IPS sacara bersama membe-

rikan kontribusi nyata yang berarti, terhadap ha-

sil belajar. 

Kesimpulan dan Pengujian Hipotesis 

Dari sejumlah Uji-F di atas pertama-tama tar-

lihat bahwa, kemampuan umum, pengetahuan awal, d~n 

sikap terhadap IPS, memberikan kontribusi nyata da-

lam hasil belajar untuk kedua janis cara belajar • 

Lebih lanjut ditemukan, tidak terdapat intaraksi 

antara jenis cara belajar dengan ketiga faktor tar-

sebut. 

Oalam Uji-t terdahulu ditamukan bahwa, rata-

rata hasil belajar yang diberikan oleh belajar ak­

tif lebih baik secara berarti dibanding dengan ha-

sil belajar yang diberikan oleh belajar pasif. Da-
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label 10 Ringkasan Analisis Kovarian Untuk Hasil Bel­
ajar Aspek Mengingat Konsep 

Sumber Varian JK dk RJK F 

Perbedaan Regresi 63,28513 3 21 '09504 0' 16 
An tar Kelompok 

Rata-Rata yang 2858,03140 
Disesuaikan 

1 2858,03140 21 '9, * 

* Penyesuaian Ko- 5035,29934 3 1678,43311 12,87 
variat 

Gal at Residu 25043,12560 192 130,43295 
---·----- -------------

T 0 t a 1 33611,15503 199 

----~---·-

p 8 r 1 a k u a n 

-· 

Bel ajar Ak- Bel ajar Pa-
tif sif 

··-

Rata-Rata Sebelum Di- 43,85 35,52* 
sesuaikan 

Rata-Rata Sesudah Di- 43,50 35,89* 
sesuaikan 

Keterangan * = Signifikan pada 0,05 
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ri Uji-F ditemukan bahwa, rata-rata skor hasil bel­

ajar tersebut untuk belajar aktif ternyata juga le­

bih baik secara berarti setelah disesuaikan terha­

dap perbedaan kedua kelompok dalam ketiga faktor 

yang disebutkan di atas. Rata-rata skor hasil bel­

ajar kelompok belajar aktif sebelum disesuaikan a­

dalah 43,85, dan setelah disesuaikan menjadi 43,48. 

Untuk kelompok belajar pasif, rata-rata skor sebe­

lum disesuaikan adalah 35,52, dan setelah disesu 

aikan menjadi 35,89. Oleh karena itu, perbedaan 

hasil belajar yang dihasilkan kedua cara belajar 

ini dapat dipercayai oleh karena perbedaan terse­

but masih tetap berarti, setelah masing-masingnya 

disesuaikan terhadap perbedaan kedua kelompok itu 

dalam kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap 

terhadap IPS (tabel 10). 

Dari penemuan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

H
0 

yang berbunyi, dengan mengontrol faktor-faktor 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha­

dap IPS, tidak terdapat perbedaan yang berarti an­

tara prestasi belajar yang dihasilkan oleh strate­

gi induktif dalam CBSA, dengan prestasi belajar 

yang dihasilkan oleh CBSP, untuk aspek mengingat 

konsep ini, H0 ditolak. 
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2.5 Aspek Mengingat Fakta 

Uji-F pertama menunjukkan, terdapat perbedaan 

yang berarti proporsi varian hasil belajar antara 

R2 2 ( 
y.1234567 dengan Ry.1234 F3.192= 5,487, p(0,05). 

Dengan demikian terdapat interaksi antara jenis ca-

ra belajar dengan kemampuan umum, pengetahuan aYal, 

dan sikap terhadap IPS secara bersama-sama. Arti-

nya, pola kontribusi ketiga faktor tersebut terha-

dap hasil belajar, berbeda secara berarti antara 

kedua cara belajar itu. 

Uji-F langkah terakhir (Uji-F langkah kedua 

tidak dilakukan karena terdapatnya interaksi) mem-

perlihatkan, terdapat perbedaan yang berarti pro 

porsi varian hasil belajar antara R~. 1234 dengan 

R~. 4 (r3 • 192= 7,620, p<0,05). Artinya, kontribu­

si nyata ketiga faktor tersebut terhadap hasil bel-

ajar adalah berarti. 

Kedua Uji-F di atas memperlihatkan di satu fi-

hak kontribusi nyata kemampuan umum, pengetahuan 

aual, dan sikap terhadap IPS, terhadap hasil bela-

jar adalah signifikan; di fihak lain, ternyata , 

pola kontribusi tersebut berbeda secara berarti an-

tara kedua cara belajar. Dengan keadaannya demiki-

an, rata-rata hasil masing-masing kelompok tidak 

dapat disesuaikan, disebabkan pola kontribusi yang 
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Tabel 11. 

Kern. Urn urn Bel. 

Bel. 

Pen g. Awal Bel. 

Bel. 

Sikap Bel. 

Bel. 

Keterangan 

92 

Koefisien Korelasi Antara Hasil Belajar 
Aspek Mengingat Fakta dan Total Hasil Bel­
ajar dengan Kernarnpuan Urnurn, Pengetahuan 
Awal, dan Sikap Terhadap IPS untuk Kelorn­
pok Belajar Aktif dan Belajar Pasif 

Mengi-
ngat Total Kern. Pang. 
Fakta Urn urn Awal 

I 
Ak t if I 0,2519 0,4274 

! 
I 

Pasi f l 0,2754 0,3586 

I 
I 

Ak t if I 0,3431 0,4966 0,3102 

Pas if 0,0513 0,1471 0,0748 

Aktif 0,3026 0,2699 0,0658 0,1004 

Pasif -0,2041 -0,0903 0,0227 -0,0452 

r(98)(.05)tabel = 0,195 
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berbeda dari ketiga faktor tersebut terhadap hasil 

bslajar. Sebagai langkah lanjut, ak~n dilihat po-

la regrssi kstiga faktor tersebut untuk masing-ma-

sing cara belajar. 

Untuk Belajar Aktif 

Analisis korelasi multipsl menghasilkan R2 
y .123 

2 2 = 0,2091, Ry. 12 = 0,1412, dan Ry. 1 = 0,0635. Uji-F 

secara bsrturut-turut menghasilkan, bahwa terdapat 

perbsdaan yang berarti proporsi varian hasil bela­

jar antara R~. 123 dengan R~. 12 (F 1 , 96 = 8,25, p ( 

0,05); juga perbedaan yang berarti proporsi vari-

an antara R~. 12 dengan R~. 1 (r 1 • 97= 8,774, P< 0,05) 

Uji-F secara kessluruhan mempsrlihatkan, kemampuan 

umum, pengetahuan awal, dan sifap terhadap IPS rna-

sing-masingnya mempunyai kontribusi nyata yang ber-

arti terhadap hasil belajar. 

Untuk Belajar Pasif 

pel 

dan 

Untuk belajar pasif, analisis korelasi multi­

menghasilkan R~. 123 = 0,1205, R~. 12 = 0,0768 

R2 = 0,0758. Uji-F secara berturut-turut 
y.1 

menghasilkan, terdapat perbedaan yang bsrarti pro­

porsi varian hasil belajar antara R~. 123 dengan 

R~. 12 (F
1

•
96

= 4,77, p(0,05); tidak terdapat per-
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bedaan yang berarti proporsi varian hasil belajar 

antara R~. 12 dengan R~. 1 (F 1 • 97= 0,099, p)0,05). 

Uji-uji-F di atas menunjukkan bahwa, kemampuan u-

mum dan sikap terhadap IPS memberikan kontribusi 

nyata terhadap hasil belajar, tapi kontribusi da-

ri pengetahuan awal tidak berarti. 

Kesimpulan dan Pengujian Hipotesis 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa, ter-

dapat interaksi yang berarti antara jenis cara bel-

ajar dengan ketiga faktor, kemampuan umum, pengeta-

huan awal, dan sikap terhadap IPS. Artinya, pole 

kontribusi ketiga faktor tersebut terhadap masing-

masing cara belajar adalah berbeda. 

Adanya interaksi tersebut sulit divisualisai-

kan dengan grafik, namun kelainan misalnya dapat 

dilihat dari koefisien korelasi. Korelasi sederha-

na sikap terhadap IPS dengan hasil belajar untuk 

belajar aktif adalah +0,3026, tetapi adalah -0,2041 

untuk belajar pasif. Berikutnya, untuk belajar ak-

tif, kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap 

terhadap IPS, masing-masing memberikan kontribusi 

nyata terhadap hasil belajar. Ketiganya memberikan 

kontribusi sekitar 21% varian hasil belajar. Untuk 

belajar pasif, hanya kemampuan umum dan sikap ter-
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Tabel 12. Ringkasan Analisis Kovarian Untuk Hasil Bel­
ajar Aspek Mengingat Fakte 

-----------------·---·---- ··-----------------------------
Sumber Varian 

Perbedaan Regresi 
An tar Kelompok 

Rata-Rata Yang 
Disesuaikan 

Penyesuaian Ko-
variat 

Gal at Residu 

T o t a 1 

Perlakuan 

Belajar Aktif 

Belajar Pasif 

Keterangan * 

JK dk RJK 

-------- ··- -~-

2421,60778 3 807,20259 

208,37975 1 208,37975 

3363,49646 3 1121,16549 

28243,84578 192 147,10336 

34122,79501 199 

Pola Regresi 

Prediktor yang Signifikan 

Kemampuan Umum, Pengetahuan 
Awal, Sikap Terhadap IPS 

Kemampuan Umum, Sikap Ter­
_hadap IPS 

= Signifikan pada 0,05 

F 

* 5,49 

1,42 

* 7,62 

. * o, 2091 

* 0 t 120 5 
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hadap IPS yang memberikan kontribusi nyata terha­

dap hasil belajar, yaitu sekitar 12% varian hasil 

belajar; sedangkan kontribusi nyata dari pengeta­

huan awal ternyata tidak berarti. 

Pada Uji-t (tabel 5) terlihat bahwa rata-rata 

hasil belajar aspek ini untuk belajar aktif (38,32) 

dengan rata-rata pada belajar pasif (39,79) ternya­

ta tidak berbeda secara berarti. Oleh karena ter­

dapat interaksi antara cara belajar dengan ketiga 

kovariat maka rata-rata skor ini tidak bisa dise­

suaikan terhadap perbedaan kedua kelompok dalam ke­

mampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap 

IPS. 

Dari penemuan di atas dapat disimpulkan bahwa 

H
0 

yang berbunyi, dengan mengontrol faktor-faktor 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha­

dap IPS, tidak terdapat perbedaan yang berarti an­

tara hasil belajar yang dihasilkan oleh strategi 

induktif dalam CBSA dengan hasil belajar yang diha­

silkan oleh CBSP, untuk aspek ini, hipotesis tidak 

berhasil diuji. Tetapi, dengan hanya melihat ha -

sil Uji-t (tanpa penyesuaian), ternyata H0 tidak 

dapat ditolak (tabel 12). 

2.6 Total Hasil Belajar 

Uji-F pertama menunjukkan bahwa, terdapat per-
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bedaan yang berarti 

antara R
2 
y.1234567 

proporsi varian hasil belajar 

2 
dengan Ry. 1234 (F 3 • 192= 2,772 , 

p < 0, 05). I ni menunj ukkan bahwa, t erdapa t inter-

aksi antara jenis cara belajar dengan kemampuan u-

mum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS se-

cara bersama. Sebagaimana halnya dengan aspek me-

ngingat fakta, oleh karena terdapat interaksi, un-

tuk total hasil belajar ini akan dilihat pola reg-

resi ketiga faktor tersebut terhadap hasil belajar. 

Untuk Belajar Aktif 

Analisis regresi multipel memberikan R~. 123 = 
2 2 

0,3868, Ry. 12 = 0,3292, dan Ry. 1 = 0,1827. Uji-F 

berturut-turut memperlihatkan, terdapat perbedaan 

yang berarti proporsi varian hasil belajar antara 

2 2 
Ry. 123 dengan Ry. 12 (F 1 • 96 = 9,010, p < 0,05); per-

bedaan yang berarti ptoporsi varian hasil belajar 

antara R~. 12 dengan R~. 1 (F 1 • 97= 21,196, p<O,OS). 

Dengan demikian, masing-masing dari ketiga faktor, 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha-

dap IPS mempunyai kontribusi nyata yang berarti , 

terhadap hasil belajar. 

Untuk Belajar Pasif 

Dari analisis diperoleh R~. 123 = 0,1509, dan 

R2 
2 

= 0,1432, serta R2 
1 = 0,1286. Uji-F bertu-

y.1 y. 
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rut-turut memperlihatkan, tidak terdapat perbedaan 

yang berarti proporsi varian hasil belajar antara 

R2 2 ( y. 123 dengan Ry. 12 F 1 • 96= 0,874, p)O,OS); ti-

dak terdapat perbedaan yang berarti proporsi vari-

2 2 
an hasil belajar antara Ry. 12 dengan Ry. 1 (F 1 • 97 = 
1 ,648, p > 0,05). Dengan demikian, dari ketiga fak-

tor, kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap 

terhadap IPS, ternyata hanya kemampuan umum yang 

mempunyai kontribusi nyata yang berarti terhadap 

hasil belajar. 

Kesimpulan dan Pengujian Hipotesis 

Ternyata untuk total hasil belajar, interaksi 

antara kemampuan umum, pen~etahuan awal dan sikap 

terhadap IPS, dengan jenis cera belajar, adalah ber-

arti. Artinya, pola kontribusi ketiga faktor ter-

sebut terhadap hasil belajar adalah berbeda untuk 

kedua cara belajar. 

Kelainan yang nyata terlihat adalah, untuk bel-

ajar aktif, ketiga faktor itu mempunyai korelasi 

(positif) yang signifikan dengan hasil belajar; pa-

da belajar pasif, korelasi sikap terhadap IPS, dan 

pengetahuan awal dengan hasil belajar berturut-tu­

rut -0,0903 dan 0,1471, di mana keduanya tidak sig­

nifikan pada o,os. Untuk belajar aktif, kontribusi 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



99 

ketiga faktor tersebut terhadap hasil belajar ada­

lah sekitar 39% varian hasil belajar, sedang dalam 

belajar pasif kontribusi itu (di mana hanya kemam­

puan umum yang signifikan) adalah sekitar 15% va -

rian hasil belajar. 

Dalam Uji-t diperoleh, rata-rata skor hasil 

belajar pada belajar aktif (41,54) adalah lebih ba­

ik secara berarti dari rata-rata skor hasil bela -

jar pasif (37,64). Oleh karena terdapat interaksi 

yang berarti, maka rata-rata itu tidak dapat dise­

suaikan terhadap perbedaan kedua kelompok tersebut 

dalam kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap 

terhadap IPS. 

Dari penemuan di etas dapat disimpulkan bahwa 

H
0 

yang berbunyi, dengan mengontrol faktor-faktor 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha­

dap IPS, tidak terdapat psrbedaan yang berarti an­

tara hasil belajar yang dihasilkan strategi induk­

tif dalam CBSA, dengan hasil belajar yang dihasil­

kan oleh CBSP, untuk total hasil belajar ini, hipo­

tesis tidak berhasil diuji. Tstapi, dengan hanya 

melihat hasil Uji-t (tanpa penyesuaian), ternyata 

H
0 

ditolak (tabel 13). 
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Tabs! 13. Ringkasan Analisis Kovarian Untuk Total Hasil 
Bel ajar 

Sumber Varian 

Perbedaan Regresi 
An tar Kslompok 

Rata-Rata Yang 
Disesuaikan 

Penyesuaian Ko-
variat 

Gal at Rssidu 

T o t a 1 

Perlakuan 

Belajar Aktif 

Belajar Pasif 

JK dk RJK F 

* 329,53511 3 109,84504 2, 77 

550,95253 1 550,95253 13, 91 * 

2881,17029 3 960,39010 * 24,24 

7607,17462 192 39,62070 

11578,38000 199 

Pola Regresi 

Prediktor Yang Signifikan R2 

* Kemampuan Umum, Pengetahuan 0,3868 
Awal, Sikap Terhadap IPS 

* Kemampuan Umum 0,1286 

------~-----------'------------------_1__ ____ _ 

Ksterangan * = Signifikan pada 0,05 
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3. Uji Perbedaan Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi antara kemampuan umum dengan ha-

sil belajar untuk seluruh aspek, diuji perbedaannya an-

tara kelompok belajar aktif dan belajar pasif. Seluruh 

koefisien korelasi yang diuji, diterakan dalam tabel 14. 

3.1 Aspek Aplikasi Kaidah 

Untuk aspek ini, ternyata tidak terdapat per-

bedaan yang berarti dari koefisien korelasi kemam-

puan umum dengan hasil belajar, antara kelompok bel-

ajar aktif (r = 0,4535) dengan kelompok belajar pa­

sif (r = 0,3064), di mana z = 1 ,18, p) 0,05. 

3.2 Aspek Aplikasi Konsep 

Untuk aspek ini, ternyata tidak terdapat per-

bedaan yang berarti dari koefisien korelasi kemam-

puan umum dengan hasil belajar, antara kelompok bel-

ajar aktif (r = 0,2881) dengan kelompok belajar pa­

sif (r = 0.1183), di mana z = 1,24, p>0,05. 

3.3 Aspek Mengingat Kaidah 

Untuk aspek ini, ternyata tidak terdapat per-

bedaan yang berarti dari koefisien korelasi kemam-

puan umum dengan hasil belajar, antara kelompok bel-

ajar aktif (r = 0,1533) dengan kelompok belajar pa­

sif (r = -0,0009), di mana z = 1 ,05, p > 0,05. 

I. P1d1i~Sl: K AAN-

1 
UNIVERSITAS TERBUKA 
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3.4 Aspek Mengingat Konsep 

Untuk aspek ini, ternyata tidak terdapat per­

bedaan yang berarti dari koefisien korelasi kemam­

puan umum dengan hasil belajar, antara kelompok bel­

ajar aktif (r = 0,2823) dengan kelompok belajar pa­

sif (r = 0,3047) di mana z = 0,19, p > D,OS. 

3.5 Aspek Mengingat Fakta 

Untuk aspek ini, ternyata tidak terdapat per­

bedaan yang berarti dari koefisien korelasi kemam­

puan umum dengan hasil belajar, antara kelompok bel­

ajar aktif (r = 0,2519) dengan kelompok belajar pa­

sif (r = 0,2754), di mana z = 0,19, p > 0,05. 

3.6 Total Hasil Belajar 

Untuk total hasil belajar, ternyata tidak ter­

dapat perbedaan yang berarti dari koefisien korela­

si kemampuan umum dengan hasil belajar, antara ke­

lompok belajar aktif (r = 0,4274) dengan kelompok 

belajar pasif (r = 0,3586), di mana z = 0,54, p > 

0,05. 

Kesimpulan dan Pengujian Hipotesis 

Seluruh perhitungan di atas memperlihatkan bahwa , 

besarnya koefisien korelasi kemampuan umum dengan hasil 

belajar untuk seluruh aspek hasil belajar, tidak berbe-
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Tabel 14. Koef isi en Korelasi Antara Kemampuan Umum 
Dengan Hasil Belajar, z-Fisher dari Perbe­
daan Korelasi Antar Perlakuan, dan Keber­
artian harga z 

Perlakuan 
Aspek Hasil Bel- z p 
ajar Bel ajar Bel ajar 

Aktif Pasif 

Aplikasi Kaidah 0,4525 0,3064 1 18 > o,os 

Aplikasi Konsep 0 2881 0 1183 1 24 > o.os 

Mengingat Kaidah 0 1533 -0 0009 1 OS > o,os 
l 

Mengingat Konsep 0 2823 0 3047 >o,os I 19 

Mengingat Fakta 0 2519 0 2754 19 )o,os 

Total Hasil Belajar 0 4274 0 3586 54 >o,os 

Keterangan Untuk c(= .OS daerah penerimaan H0 ada­

lah -1 96 < z < +1 96 
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da secara berarti untuk kedua cara belajar. Dengan ka­

ta lain, perbedaan cara belajar - belajar aktif dan bel­

ajar pasif - tidak menyebabkan perbedaan yang berarti 

dari koefisien korelasi hasil belajar dengan kemampuan 

umum. 

Dari penemuan itu dapat disimpulkan bahwa, H0 yang 

berbunyi, tidak terdapat perbedaan yang berarti antara 

korelasi kemampuan umum dengan hasil belajar yang diha­

silkan oleh strategi induktif dalam CBSA, dengan korela-

si kemampuan umum dengan hasil belajar yang dihasilkan 

oleh CBSP, untuk seluruh aspek hasil belajar dan total 

hasil belajar, H
0 

tidak dapat ditolak. 

4. Kontribusi Kemampuan Umum, Pengetahuan Awal, dan Sikap 

Terhadap IPS Secara Bersama, Terhadap Hasil Belajar 

Skor masing-masing aspek hasil belajar berikut to­

tal hasil belajar untuk kelompok belajar aktif, direg -

resikan terhadap skor-skor kemampuan umum, pengetahuan 

awal, dan sikap terhadap IPS. 

4.1 Aspek Aplikasi Kaidah 

Untuk aspek ini diperoleh R~. 123 = 0,3175. Ha­

sil analisis menunjukkan bahwa, koefisien ini ada­

lah signifikan (r3 • 96 = 14,89, p < 0,05); berarti, 

ketiga faktor, kemampuan umum, pengetahuan awal, 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1 OS 

dan sikap terhadap IPS, memberikan kontribusi nya­

ta yang berarti, terhadap hasil belajar. Kontri­

busi tersebut adalah sekitar 32% varian hasil bel-

ajar. 

4.2 Aspek Aplikasi Konsep 

Untuk aspek ini diperoleh R~. 123 = 0,1530. Ha­

sil analisis menunjukkan bahwa, koefisien ini ada-

lah signifikan (r3 • 96 = 5,78, p (0,05); ini berar­

ti bahwa kemampuan umum, pengetahuan awal, dan si-

kap terhadap IPS membsrikan kontribusi nyata yang 

berarti, terhadap hasil belajar. Kontribusi terse­

but adalah sskitar 15% varian hasil belajar. 

4.3 Aspek Msngingat Kaidah 

Untuk aspek ini diperoleh R~. 123 = 0,0835. Ha­

sil analisis menunjukkan bahwa, koefisien ini ada-

lah sifnifikan (r 3 • 96= 2,96, p ( 0,05). Ini bsrar­

ti bahwa kemampuan umum, pengstahuan awal, dan si-

kap terhadap IPS memberikan kontribusi nyata yang 

berarti, terhadap hasil belajar. Kontribusi terse­

but adalah sekitar 8% varian hasil bslajar. 

4.4 Aspek Mengingat Konsep 

2 
Untuk aspek ini diperoleh Ry. 123 = 0,1946. Ha-

sil analisis menunjukkan bahwa, koefisien ini ada-
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lah signifikan (r 3 • 96 = 7,73, p< O,OS). Ini berar­

ti bahwa kemampuan umum, pengetahuan awal, dan si-

kap terhadap IPS memberikan kontribusi nyata yang 

berarti, terhadap hasil belajar. Kontribusi terse­

but adalah sekitar 19% varian hasil belajar. 

4.5 Aspek Mengingat Fakta 

Untuk aspek ini diperoleh R~. 123 = 0,2187. Ha­

sil analisis menunjukkan bahwa, koefisien ini ada-

lah signifikan (F 3 • 96= 8,96, p < 0,05). Ini berar­

ti bahwa kemampuan umum, pengetahuan awal, dan si-

kap terhadap IPS memberikan kontribusi nyata yang 

berarti terhadap hasil belajar. Kontribusi terse­

but adalah sekitar 22% varian hasil belajar. 

4.6 Total Hasil Belajar 

Untuk total hasil belajar, R~. 123 = 0,3868 • 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, koefisien ini a-

dalah signifikan (r 3 • 96 = 20,19, p< 0,05). Ini ber­

arti bahwa kemampuan umum, pengetahuan awal, serta 

sikap terhadap IPS memberikan kontribusi nyata yang 

berarti, terhadap hasil belajar. Kontribusi terse­

but adalah sekitar 39% varian hasil belajar. 

Kesimpulan dan Pengujian Hipotesis 

Besarnya kontribusi nyata kemampuan umum, pengeta-
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Tabel 15. Kontribusi Kemampuan Umum, Pengetahuan 
Aual, dan Sikap Terhadap IPS, Terhadap 
Hasil Belajar 

Aspek-Aspek Hasil R2 f p Belajar y.123 

Aplikasi Kaidah 0,3175 14,89 

Aplikasi Konsep 0,1530 5, 78 

Mengingat Kaidah o, 0835 2, 92 

Mangin gat Konsep 0,1946 7,73 

Mengingat fakta 0,2109 8,64 

Total Hasil Belajar 0,3868 20,19 

Keterangan . . r3.96(.05)tabel = 2 • 70 

x1 = Kemampuan Umum 

x2 = Pengetahuan Aual 

x3 = Sikap Terhadap IPS 
y = Hasil Bel ajar 

< 0,05 

< 0,05 

< 0,05 

< 0,05 

< 0,05 

< o,o5 
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huan awal, dan sikap terhadap IPS secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar, berbeda untuk masing-masing as­

pek hasil belajar. Kontribusi tersebut paling kecil a­

dalah sekitar B% dan paling besar 39% varian hasil bel­

ajar. Walaupun demikian, seluruhnya adalah signifikan 

(tabel 15). 

Dari penemuan-penemuan di atas dapat disimpulkan 

bahwa, H0 yang berbunyi, kemampuan umum, pengetahuan a­

wal, dan sikap terhadap IPS, tidak memberikan kontribu­

si nyata yang signifikan terhadap hasil belajar yang di­

hasilkan oleh strategi induktif dalam CBSA, untuk selu­

ruh aspek hasil belajar, H0 ditolak. 

5. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 

Ada tiga hipotesis yang diuJi dalam penelitian ini: 

hipotesis mengenai perbedaan hasil belajar antara cara 

belajar aktif dan belajar pasif, mengenai perbedaan ko­

efisien korelasi kemampuan umum dengan hasil belajar , 

dan mengenai kontribusi kemampuan umum, pengetahuan awal 

dan sikap terhadap IPS, terhadap hasil belajar pada bel­

ajar aktif. Hasil belajar dibagi ke dalam 5 (lima) as­

pek: aplikasi kaidah, aplikasi konsep, mengingat kaidah, 

mengingat konsep, dan mengingat fakta, berikut total ha­

sil belajar. Kesimpulan pengujian ketiga hipotesis un­

tuk keseluruhan aspek hasil belajar, sebagai berikut. 
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5.1 Perbedaan Hasil Belajar 

Dengan mengontrol faktor-faktor kemampuan 

umum, pengetahuan awal, dan sikap terha -

dap IPS, tidak terdapat perbedaan yang ber­

arti antara hasil belajar yang dihasilkan 

oleh strategi in~uktif dalam CBSA, dengan 

hasil belajar yang dihasilkan oleh CBSP , 

untuk aspek-aspek hasil belajar: aplika­

si kaidah, aplikasi konsep, mengingat ka­

idah, mengingat konsep, mengingat fakta , 

serta total hasil belajar. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, untuk aspek apli­

kasi kaidah, H
0 

tidak dapat ditolak; untuk aspek­

aspek aplikasi konsep, mengingat kaidah, dan meng­

ngat konsep, H0 ditolak. 

Untuk aspek mengingat fakta, dan total hasil 

belajar, rata-rata skor hasil belajar kedua cara 

belajar tidak dapat disesuaikan terhadap perbedaan 

kedua kelompok dalam kemampuan umum, pengetahuan 

awal, dan sikap terhadap IPS, oleh karena pola kon­

tribusi faktor-faktor tersebut, berbeda untuk ke -

dua cara belajar. Dengan hanya melihat hasil da-

ri Uji-t (tanpa penyesuaian), maka untuk aspek meng­

ingat fakta H
0 

tidak dapat ditolak, dan untuk to -
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total hasil belajar, H
0 

ditolak. 

5.2 Korelasi Hasil Belajar dengan Kemampuan Umum 

H0 Tidak terdapat perbedaan yang berarti an­

tara korelasi kemampuan umum dengan hasil 

belajar yang dihasilkan oleh strategi in­

duktif dalam CBSA, dengan korelasi kemam-

puan umum dengan hasil belajar yang diha-

silken oleh CBSP, untuk aspek-aspek hasil 

belajar: aplikasi kaidah, aplikasi kon -

sep, mengingat kaidah, mengingat konsep , 

mengingat fakta, dan total hasil belajar. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, untuk seluruh as-

pek hasil belajar: aplikasi kaidah, aplikasi kon-

ssp, mengingat kaidah, mengingat konsep, mengingat 

fakta, serta total hasil belajar, H0 tidak dapat 

ditolak. 

5.3 Kontribusi Kemampuan Umum, Pengetahuan Awal, dan 

Sikap terhadap IPS, terhadap Hasil Belajar 

H
0 

Kemampuan Umum, pengetahuan awal, dan si­

kap terhadap IPS, tidak memberikan kontri­

busi nyata yang signifikan terhadap hasil 

belajar yang dihasilkan oleh strategi in-
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duktif dalam CBSA, untuk aspek-aspek hasil 

belajar: aplikasi kaidah, aplikasi konsep, 

mengingat kaidah, mengingat konsep, mengi­

ngat fakta, serta total hasil belajar. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, untuk keseluruh­

an aspek hasil belajar: aplikasi kaidah, aplikasi 

konsep, mengingat kaidah, mengingat konsep, mengi­

ngat fakta, serta total hasil belajar, H0 ditolak. 
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BAB V 

RINGKASAN DAN KESIMPULAN 

1. Deskripsi Singkat Mengenai Masalah, Hipotesis, Metodo­

logi, dan Hasil Penelitian 

Cara Belajar Sis~a Aktif sebagai satu prinsip da-

lam proses belajar mengajar, dalam penerapannya ke da-

lam bentuk kegiatan, mungkin mengambil berbagai bentuk 

dan mengenai berbagai aspek. Dalam penelitian ini prin-

sip sis~a belajar aktif diambil dalam arti cera mempro-

ses informasi sampai menjadi pengetahuan. Pada belajar 

aktif, dalam proses mendapatkan pengetahuan, siswa me-

lakukan sendiri proses abstraksi dan generalisasi; se-

baliknya dalam belajar pasif, abstraksi dan generalise-

si diberikan. Bentuk operasional dari konsep belajar 

aktif ini adalah pengajaran dengan paket di mana tuntu-

tan untuk aktif diatur melalui dibubuhkannya tujuan in­

struksional (TI), serta pertanyaan yang disisipkan (in-

serted question) untuk setiap satuan pelajaran; serta 

kegiatan tanya ja~ab dan diskusi dalam jam pertemuan • 

Strategi belajar mengajar dalam model ini adalah stra­

tegi induktif. Dengan demikian, penelitian ini bertu­

juan untuk menguji efektivitas bentuk operasional (mo-
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del) tersebut. 

Kemampuan umum, telah dibuktikan mempunyai kaitan 

erat dengan kemungkinan besarnya hasil belajar yang da­

pat dicapai. Satu jalan pikiran yang digunakan adalah 

bahwa, jika usaha belajar maksimum maka hasil belajar_ 

akan menggambarkan kemampuan umum. Dalam keadaan ini, 

korelasi kemampuan umum dengan hasil belajar akan ting­

gi. 

Tingkat pengetahuan yang relevan yang dimiliki sis­

we waktu memulai pelajaran baru, telah terbukti mempu­

nyai kaitan erat dengan hasil belajar yang dapat dica­

pai. Sikap terhadap tugas-tugas dan bidang stud!, wa­

lau realisasinya sangat dipengaruhi oleh berbagai fak­

tor, juga telah terbukti mempunyai peran dalam tingkat 

hasil belajar yang mungkin dicapai. 

Dari berbagai faktor yang berkaitan seperti yang 

disebutkan di atas, dalam penelitian ini diajukan hipo-

tesis: (1) dengan penyesuaian secara statistik terha-

dap perbedaan dalam kemampuan umum, pengetahuan awal , 

dan sikap terhadap IPS, belajar aktif memberikan hasil 

belajar yang lebih tinggi dari yang dihasilkan belajar 

pasif; ~2) korelasi kemampuan umum dengan hasil bela­

jar pada belajar aktif lebih tinggi dari korelasi ke -

mampuan umum dengan hasil belajar pada belajar pasif 

(3) kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terha-
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dap IPS secara bersama-sama, membsrikan kontribusi nya­

ta yang berarti terhadap hasil belajar, pada belajar ak­

tif. 

Psnelitian dilakukan pada siswa SPG kelas I di Su­

matra Barat, dengan mengambil bidang studi IPS. Materi 

pelajaran yang diambil sebagai bahan perlakuan berikut 

jadwal pslaksanaannya, disssuaikan dsngan yang ditetap­

kan dalam kurikulum. 

Dalam penelitian yang memaka~ waktu sekitar tiga 

bulan ini, penentuan subjek tidak dapat dilakukan seca-

ra acak penuh. Prosedur acak hanya dilakukan pada ting-

kat penentuan sekolah sampel, penentuan jenis perlakuan, 

sedangkan dalam kelas sampel ksseluruhan siswa diambil 

secara utuh. 

Untuk menguji hipotesis, tsknik analisis yang di­

gunakan adalah Analisis Kovarian (ANAKOVA), Uji-t, ko­

relasi Product Moment, dan Regrssi Multipel. 

Hasil analisis adalah sebagai berikut: (1) Sete-

disesuaikan terhadap perbedaan dalam kemampuan umum, pe­

ngetahuan awal, dan sikap terhadap IPS, belajar aktif 

memberikan hasil belajar yang lebih tinggi untuk aspek 

aplikasi konssp, mengingat kaidah, dan mengingat konssp 

tetapi tidak lebih baik untuk aspek aplikasi kaidah. As­

pek msngingat fakta dan total hasil belajar tidak ber­

hasil digunakan untuk menguji hipotesis nol, karena ke-
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tuk keduanya, terdapat interaksi antara jenis cara bel­

ajar (aktif dan pasif), dengan ketiga faktor, kemampuan 

umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS. Tanpa 

penyesuaian, untuk aspek mengingat fakta, belajar aktif 

tidak memberikan hasil belajar yang lebih baik, tetapi 

untuk total hasil belajar, belajar aktif memberikan ha­

sil belajar yang lebih baik; \2) Tidak terdapat perbe­

daan yang berarti korelasi hasil belajar dengan kemam­

puan umum, untuk seluruh aspek hasil belajar, antara 

belajar aktif dengan belajar pasif; \3) Kemampuan umum, 

pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS secara bersama 

memberikan kontribusi nyata terhadap hasll belajar pada 

belajar aktif, untuk seluruh aspek hasil belajar. 

2. Interpretasi Terhadap Penemuan-Penemuan 

Untuk menyesuaikan dengan tujuan serta hipotesis­

hipotesis penelitian, interpretasi terhadap penemuan -

penemuan dalam penelitian ini dibagi atas empat pokok, 

berturut-turut sebagai berikut. 

Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar 

Untuk aspek aplikasi konsep, mengingat kaidah, meng­

ingat konsep, sesuai dengan dugaan, belajar aktif membe­

rikan hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan ha­

sil belajar yang dihasilkan oleh belajar pasif. Oleh ka-
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rena itu yang menjadi masalah adalah aspek aplikasi ka­

idah dan aspek mengingat fakta di mana belajar aktif i­

ni tidak memberikan hasil yang lebih baik dari yang di­

hasilkan oleh belajar pasif. 

Untuk aplikasi kaidah, hal tersebut diharapkan da­

pat diterangkan dalam dua kemungkinan berikut. Pertama 

diduga ada kaitannya dengan cara pembeberan materi pel­

ajaran. Kaidah-kaidah, konsep-konsep yang bersifat pe­

ristiwa (event), dikemukakan dengan jalan menjelaskan 

hubungan sebab akibat antara sub-sub konsep yang memba­

ngunnya. Dalam hal ini, paket untuk belajar aktif dan 

hand-out untuk belajar pasif tidak berbeda samasekali • 

Perbedaan adalah dalam cara untuk sampai kepada kesim­

pulan: pada belajar aktif, siswa menemukan sendiri,se­

dang pada belajar pasif, generalisasi diberikan. Oengan 

tidak terdapatnya perbedaan yang berarti dalam besarnya 

hasil belajar, secara implisit hal tersebut menunjukkan 

bahwa, pengaruh 11 melakukan sendiri 11 menjadi hilang jika 

informasi diberikan dengan cara demikian. Atau, lebih 

tepat dikatakan bahwa, jika informasi diberikan dengan 

cara demikian, hasil belajar yang dihasilkan oleh bela­

jar pasif dapat mendekati yang dihasilkan oleh belajar 

aktif. Dalam hal ini keadaannya diduga sebagai berikut: 

mempelajari informasi dalam urutan logis, berarti me -

nyangkutkan terus informasi demi informasi dengan pe 
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ngetahuan yang telah (baru saja) ada, sehingga akhirnya 

sampai pada kesimpulan. Ini sesungguhnya adalah proses 

yang aktif dari mental. Oalam keadaan ini, pengetahu-
• 

an 11~11 sekaligus berisikan pengetahuan 11 how 11 : oleh 

karena itu merupakan pengetahuan yang bersifat procedur-

1 
al. Gagne mengidentikkan procedural knowledge ini de-

ngan intellectual skill; dan intellectual skill terse-

but menurut Gagne adalah, "••• concepts and rules that 

k "bl 1 1· t· " 2 K . 1 . rna e poss1 e ru e app 1ca 1on,... • es1mpu an dar1 

hal di atas adalah bahwa, dengan membeberkan informasi 

dengan cara di atas, diduga intellectual skill sama-sa-

rna terbentuk pada kedua kelompok; sedangkan skill ini 

akan tercermin dalam kemampuan mengaplikasikan kaidah, 

seperti dikemukakan Gagne. 

Kedua, sehubungan dengan jenis pertanyaan yang di-

sisipkan (inserted guestion). Friedman membedakan tiga 

jenis pertanyaan yang disisipkan: pertanyaan yang ber-

sifat inferen, yang bersifat parafrase, dan yang bersi-

fat verbatim. Pertanyaan yang bersifat inferen mengha-

1o.E. Rumelhart and D.A. Norman, "Analogical 
Processes in Learning," in Cognitive Skills and Their 
Acquisition, ed. by J.R. Anderson (Hillside, New Jersey, 
Laurence Erlbaum Association Inc., 1981), p. 337. 

2Robert M. Gagne and Richard T. \.Jhi te, "fiJemory 
Structures and Learning," Review of Educational Research 
Vol. 48, No. 2 (1978), pp. 187-222. 
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ruskan siswa untuk menerangkan atau memecahkan masalah 

hipotetis, dengan menggunakan informasi yang telah di-

berikan dalam teks; untuk menjawab pertanyaan parafra-

se, siswa harus menyimpulkan isi teks (l£ comprehend); 

dan pertanyaan verbatim meminta jawaban persis sepsrti 

yang tertulis dalam teks. 3 

Dalam paket belajar yang dieksperimenkan, hampir 

seluruh pertanyaan ( 29 dari 33) merupakan pertanyaan 

parafrase. Ini sejalan dengan sifat induktif dari pro-

ses belajar yang dikehendaki oleh paket belajar model 

ini. Aktivitas yang bersifat pemakaian (seperti yang 

diharapkan melalui pertanyaan yang bersifat inferen ), 

hampir tidak berarti. Dengan demikian, kemungkinan un-

tuk memperoleh intellectual skill antara kelompok bela-

jar aktif dengan kelompok belajar pasif, dapat dikata-

ken hampir tidak berbeda secara berarti. 

Kedua kemungkinan di etas dapat bekerja sendiri 

sendiri atau bersama-sama. Namun dipercayai, kemung -

kinan pertama akan lebih dominan. Keyakinan ini dida-

sarkan pada kenyataan bahwa, rata-rata hasil belajar ap-

likasi kaidah adalah yang tertinggi dibanding dengan as-

3 rrank Friedman, and John P. Rickards, "Effect 
of Level, Review and Sequence of Inserted Questions on 
Text Processing," Journal of Educational Psychology , 
Vol. 73, No. 3 (1981), pp. 427-436. 
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pek lainnya (tabel 5); artinya, walaupun hasil belajar 

dari cara belajar aktif dan cara belajar pasif ternyata 

tidak berbeda secara berarti, namun hasil belajar yang 

tertinggi adalah aspek ini. 

Dalam aspek mengingat fakta, juga tidak terdapat 

perbedaan yang berarti antara hasil belajar yang diha-

silken oleh cara belajar aktif dengan yang dihasilkan 

oleh cara belajar pasif. Fakta, didefinisikan oleh Rei-

geluth seoagai, "A one-to-one mapping ·between two refe­

rents (a domain or a range) ••• 114 Yang dimaksud dengan 

referen adalah objek, peristiwa, atau simbul. Dengan 

sifatnya demikian, berbeda dengan konsep dan kaidah, ti 

dak ada representasi abstrak dan generalisasi dari fak-

ta. Dleh karena representasi abstrak dan generalisasi 

adalah proses deduktif-induktif, maka dapat disimpulkan, 

tidak terjadi proses induktif dan deduktif dalam proses 

pemahaman fakta. Biasanya untuk dapat mengingat suatu 

fakta, digunakan dua cara, cara rote, dan yang lebih ba­

ik adalah teknik mnemonics.
5 

Pada cara mnemonik, pada 

dasarnya orang membangun suatu konteks, sehingga fakta 

4charles M. Reigeluth, and M. David Merril, 
"Classes of Instructional Variables," Educational Tech­
nology (March, 1979), pp. 5-24. 

5 Richard E. ~lark, Co nitive Prescri tive Theo­
ry of Instructional Method Los Angeles: University of 
Southorn California, 1981), p. 26. 
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mendapatkan hubungan asosiatif dengan konteks tersebut. 

Paket belajar yang dieksperimenkan tidak berisikan 

tuntutan untuk melakukan kegiatan mnemonik. Berikutnya, 

pertanyaan verbatim dapat melatih mengingat fakta, jika 

pertanyaan itu mengenai fakta (bukan mengenai konsep a­

tau kaidah). Seperti telah disebutkan, dari 33 perta­

nyaan yang disisipkan, tidak satupun yang bersifat ver­

batim. Oengan keadaan demikian, make kemungkinan untuk 

mengingat fakta, tidak ada perbedaan antara kedua kelom­

pok belajar. Tidak terdapatnya perbedaan yang berarti 

dari hasil belajar aspek,ini antara belajar aktif dan 

belajar pasif, dipercayai merupakan akibat legis dari­

pada keadaan di atas. Bahkan sebaliknya, hasil anali­

sis menunjukkan bahwa, rata-rata hasil belajar pada ke­

lompok belajar aktif (38,32) adalah lebih rendah diban­

ding dengan rata-rata hasil belajar kelompok belajar pa­

sif (39,79), walaupun perbadaan ini secara statistik ti­

dak berarti. Dipercayai, konsentrasi siswa yang tertu­

ju pada proses induktif dalam belajar aktif, dalam ba­

tes tertantu talah menurunkan parhatian mereka terhadap 

mengingat fakta. 

Oalam pada itu, pada belajar aktif informasi baru 

dan pengetahuan baru, mempunyai kontak yang lebih lues 

dengan (fragmen-fragmen) sistem pengetahuan-pengetahuan 

yang telah dimiliki, sehingga tertanam lebih kokoh. Fak-
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ta yang berhasil diserap siswa dalam belajar aktif, di­

percayai JUga tersimpan lebih kokoh. Dengan demikian 

dipercayai, pada belajar aktif siswa dapat mengingat ma­

teri pelajaran termasuk fakta, lebih lama dibanding de­

ngan yang dapat diingat pada belajar pasif. Dugaan ini 

dapat diuji jika kepada siswa dari kedua kelompok cara 

belajar, diberikan lagi item-item tes "mengingat Fakta" 

pada jangka waktu tertentu setelah belajar; kemudian 

hasil tes kedua kelompok itu dibandingkan. Hal demiki­

an belum dilaksanakan dalam penelitian ini. 

Perbedaan Koefisien Korelasi 

Dugaan bahwa korelasi antara hasil belajar dengan 

kemampuan umum pada belajar aktif, lebih tinggi secara 

berarti dibanding dengan pada belajar pasif, tidak ter­

lihat dalam hasil penelitian ini. Hal tsrsebut meliputi 

seluruh aspek hasil belajar. Kosfisien korelasi yang 

tertinggi adalah untuk aspek aplikasi kaidah, di mana 

0,45 untuk belajar aktif dan 0,31 untuk belajar pasif. 

Secara statistik, kedua koefisien tersebut tidak berbe­

da secara berarti. 

Lavin menyimpulkan bahwa, rata-rata koefisien ko­

relasi kemampuan umum dengan hasil belajar untuk sejum­

lah besar bidang studi adalah sekitar 0,50. Koefisien 

ini lebih tinggi pada tingkat sekolah dasar, dan menja-
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di berkurang pada tingkat sekolah menengah dan perguru-

an tinggi, karena semakin berkurangnya rentangan skor 

kemampuan umum. 6 Dalam penelitian ini, koefisien kore-

lasi hasil belajar aspek aplikasi kaidah dengan kemam-

puan umum untuk belajar aktif adalah 0,45, dan sesung-

guhnya sudah cukup tinggi jika dibanding dengan kesim-

pulan Lavin. Koefisien ini memang lebih kecil untuk as-

pek-aspek hasil belajar lainnya (tabel 14). 

Ketidak berartian dari perbedaan koefisien korela-

si kemampuan umum dengan hasil belajar antara kedua ca-

ra belajar di atas akan dicoba meninjau dari dua segi : 

segi perlakuan (treatment), dan segi kemungkinan peran 

kemampuan umum terhadap kedua cara belajar. 

Dari segi perlakuan, ada tiga faktor yang diduga 

dapat menerangkan hal tersebut. Pertama, faktor laden~ 

an dalam proses belajar. Pada belajar aktif, di dalam 

proses belajar, siswa melakukan proses abstraksi, yang 

secara tidak langsung, dipaksa melalui pertanyaan yang 

disisipkan, dan keharusan untuk menemukan judul yang te-

pat untuk bagian-bagian pelajaran. Keharusan melakukan 

proses abstraksi yang berat ini, sesuai dengan kesim -

6 oalam Benyamin s. Bloom, Human Characteristics 
and School Learning {New York: McGraw-Hill Book Compa­
ny, 1976), p. 52. 
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7 
pulan Allen, akan menguntungkan siswa dengan kemampuan 

umum tinyyi. 

Pada belajar aktif yang dieksperimenkan jam perte-

muan diisi dengan kegiatan tanya-jawab dan diskusi, te-

rutama mengenai jawaban siswa (yang ditulis siswa dalam 

buku pekerjaan rumah) terhadap pertanyaan yang disisip-

kan. Dalam kegiatan ini siswa mempunyai kesempatan un-

tuk mengemukakan tingkat pemahaman mereka mengenai isi 

pelajaran, memperoleh umpan balik, dan membuat catatan-

catatan. Selanjutnya, dimasukkannya tujuan instruksio-

nal (TI) bersama psrtanyaan yang disisipkan, berarti 

memberi pengarahan mengenai apa yang harus difahami da-

ri informasi yang dibsrikan. Semua hal itu, sssuai la-

gi dengan Allen, memberikan manfaat yang lebih besar pa-

da siswa dengan tingkat kemampuan umum rendah. 

Ssmua keterangan di atas bsrimplikasi bahwa, ksbu­

tuhan untuk perlakuan-perlakuan khusus bagi siswa ( de­

ngan kemampuan umum tinggi dan rendah), dalam batas-ba-

tas tertentu dapat dipenuhi. Diduga, hal ini menyebab­

kan variasi hasil belajar pada belajar aktif, setidak-

tidaknya tertahan untuk jadi membesar ; dan ini sekali-

gus diduga menahan pembesaran koefisien korelasi antara 

7 william H. Allen, "Intellectual Abilities and 
Instructional Media Design," AV Communication Review, 
Vol. 23, No. 2 (Summer, 1975), pp. 139-170. 
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kemampuan umum dengan hasil belajar. 

Kedua, kegiatan belajar yang tidak merata. Berda­

sarkan pengamatan yang selalu dilakukan pada setiap ke­

giatan dalam jam pertemuan berlangsung, ternyata selalu 

terdapat sejuml~h siswa yang tidak sempat belajar seba­

gaimana mestinya. Alasan yang dikemukakan adalah ber­

kisar di sekitar beratnya tugas-tugas untuk mata pela-

jaran lain, serta tugas-tugas rumah tangga. Untuk sis-

wa-siswa yang tidak atau belum belajar secara maksimum, 

maka hasil belajar yang diujudkan dalam skor tes diper­

cayai tidak membayangkan kemampuan yang sesungguhnya. 

Kesimpulannya adalah bahwa, dalam keadaan di mana ting­

kat aktivitas dalam belajar tidak merata, dipercayai , 

korelasi hasil belajar dengan kemampuan umum akan dapat 

menjadi rendah. 

Ketiga, adalah masalah keterpercayaan hasil (skor) 

tes, terutama yang dimaksud adalah hasil tes kemampuan 

umum. Tes kemampuan umum belum membudaya dikalangan sis­

wa, setidaknya di tempat penelitian ini diadakan. Dapat 

terjadi bahwa, ada fungsi-fungsi yang hendak diungkap-

kan oleh tes, belum berkembang menurut mestinya. Seca-

ra teknis misalnya, asingnya bentuk serta cara pengerja­

an tes kemampuan umum ini bagi siswa dapat menyebabkan 

bahwa, skor yang diperoleh kurang menggambarkan yang se­

sungguhnya mereka miliki. Artinya, hasil tes belum la-
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gi menggambarkan secara meyakinkan, kemampuan umum me-

reka sesungguhnya. Jika keadaannya demikian, walaupun 

skor hasil belajar telah menggambarkan pemahaman materi 

pelajaran, maka korelasi kemampuan umum dengan skor ha-

sil belaJar tidak akan sebagaimana mestinya. 

Sukar untuk diduga mengenai manakah di antara ke-

mungkinan di atas yang paling berperan. Sampai dipero-

leh bukti yang meyakinkan, dipercayai, ketiga faktor i-

tu bekerja bersama-sama. 

Segi tinjauan kedua adalah mengena~ peran dari ke-

mampuan umum terhadap kedua cara belajar. Dengan tidak 

tordapatnya perbedaan yang berarti dari besarnya koefi-

sien korelasi kemampuan umum dengan hasil belajar anta-

ra belajar aktif dengan belajar pasif berarti, efek da-

ri kemampuan umum terhadap hasil belajar tidak berbeda 

untuk kedua cara belajar. Bukankah itu berarti bahwa 

kemampuan umum (IQ) adalah netral, dalam arti, perannya 

terhadap hasil belajar tidak tergantung dari cara bela-

. ? ~ jar mengaJar .• Untuk menjawao pertanyaan itu dilaku-

kan analisis lebih lanjut dari data yang telah ada. Oe­

ngan IQ (dikategorikan atas tinggi dan rendah) dan ca­

ra belajar (CBSA dan CBSP) sebagai variabel bebas, dan 

8 rni adalah proposisi dari Profesor Dr. Setijadi 
yan~ diubah ke dalam oentuk pertanyaan. 
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hasil belajar sebagai variabel terikat, dilakukan Anava 

2 x 2. Analisis ini dilakukan terhadap kelima aspek ha­

sil belajar. Rata-rata dan simpangan baku masing-masing 

aspek hasil belajar untuk masing-masing kategori ditera­

kan dalam tabel 16. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, efek interaksi 

antara IQ dengan cara belajar terhadap hasil belajar a­

dalah tidak signifikan untuk seluruh aspek hasil bela­

jar (lampiran 10). Berikutnya terlihat bahwa, untuk as­

pek aplikasi kaidah, mengingat konsep, mengingat fakta, 

dan total hasil belajar, efek dari IQ terhadap hasil bel­

ajar adalah signifikan; artinya, untuk kedua cara bela­

jar, IQ tinggi memberikan hasil belajar yang tinggi dan 

IQ rendah memberikan hasil belajar yang rendah. Selan­

jutnya, untuk dua dari aspek-aspek hasil belajar di a­

tas, yaitu mengingat konsep dan total hasil belajar, di 

samping signifikannya efek IQ, efek dari cara belajar 

terhadap hasil belajar juga signifikan; artinya, untuk 

kedua aspek itu, CBSA memberikan hasil belajar yang le­

bih tinggi dibanding dengan yang diberikan oleh CBSP. 

Untuk aspek aplikasi konsep dan mengingat kaidah, 

hasil analisis menunjukkan, balk efek IQ maupun efek ca­

ra belajar terhadap hasil belajar, ternyata tidak signi­

fikan. Pada Uji-t yang dilakukan sebelumnya (tabel 5), 

untuk aplikasi konsep dan mengingat kaidah ini, ternya-

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



127 

Tabel 16. Rata-Rata dan Simpangan Baku Skor Hasil Belajar 
untuk Aspek-Aspek Aplikasi Kaidah, Aplikasi Kon­
sep, Mengingat Kaidah, Mengingat Konsep, Mengi­
ngat fakta, dan Total Hasil Belajar 

Cara Belajar CBSA CBSP 

~~ Tinggi Rendah Tinggi Rendah 

y 53,48 39,24 45,92 39,08 

Aplk.Kaidah sb 10,9244 12,8850 11,7293 11,5033 

n 25 25 25 25 

y 40,28 33,1 6 34,04 33,28 

Aplk.Konsep sb 8,7394 12,2735 7,8341 9,5896 

n 25 25 25 25 

y 43,52 37,32 36,04 36,60 

Meng.Kaidah sb 11 '0383 12,0337 7,8341 10,0374 

n 25 25 25 25 

y 47,52 38,44 38,08 30,12 

Meng.Konsep sb 14,1454 12,319Q 10,7623 12,3569 

n 25 25 25 25 

y 43,68 32,56 44,12 35,84 

l":eng.Fakta sb 15,4157 10,9014 12,7747 11 '1493 

n 25 25 25 25 

y 45,76 36,04 39,68 35,00 

Total HB sb 8,9502 8,3391 5,4675 6,6270 

n 25 25 25 25 
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ta CBSA memberikan hasil belajar yang lebih baik secara 

berarti dibanding dengan yang diberikan oleh CBSP. Me­

ngingat bahwa analisis lebih lanjut (Anava) ini mengam­

bil 25% subjek dengan IQ tertinggi dan 25% subjek dengan 

IQ terendah, berarti, perbedaan hasil belajar antara CB­

SA dengan SBSP terutama berada pada SO% subjek ber IQ 

sedang. 

Rata-rata hasil belajar masing-masing sel dalam A­

nava (tabel 16) memperlihatkan bahwa, pada siswa berke­

mampuan umum (IQ) rendah, untuk seluruh aspek hasil bel­

ajar, CBSA tidak memberikan hasil belajar yang berbeda 

dengan yang dihasilkan oleh CBSP. Pada siswa dengan IQ 

tinggi, untuk seluruh aspek hasil belajar, rata-rata ha­

sil belajar yang dihasilkan CBSA lebih tinggi dari yang 

dihasilkan CBSP; namun perbedaan yang signifikan hanya 

untuk total hasil belajar (hasil tes Scheffe), 

Kalau seluruh hasil Anava di atas disimpulkan, da­

pat dikatakan bahwa, kemampuan umum pada umumnya mempu­

nyai efek yaang berarti terhadap hasil belajar untuk ke­

dua cara belajar (CBSA dan CBSP). Berikutnya, untuk be­

berapa di antaranya, cara belajar juga mempunyai efek 

yang berarti terhadap hasil belajar untuk tingkat-ting­

kat kemampuan umum (tinggi dan rendah). Mengenai, apa­

kah kemampuan umum dan cara belajar mempunyai efek sen­

diri-sendiri atau bersama-sama terhadap hasil belajar, 
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tidaklah konsisten untuk masing-masing aspek hasil bel­

ajar. Secara keseluruhan, kecenderungannya adalah ki­

ra-kira sebagai berikut: untuk kedua cara belajar, ma­

ka siswa dengan kemampuan umum tinggi mempunyai hasil 

belaJar yang lebih baik dari siswa yang berkemampuan u­

mum rendah; tetapi untuk siswa berkemampuan umum ting­

gi, CBSA memberikan hasil belajar yang lebih baik. 

Membandingkan prestasi belajar cara belajar aktif 

dengan cara belajar pasif sesungguhnya telah merupakan 

cara tidak langsung untuk menjawab pertanyaan tentang 

apakah model CBSA dengan strategi induktif yang diekspe­

rimenkan ini telah benar-benar menyebabkan belajar le­

bih aktif. Cara berikutnya yang secara eksplisit diam­

bil untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah menguji 

perbedaan besarnya koefisien korelasi antara hasil bel­

ajar dengan kemampuan umum untuk kedua cara belajar itu. 

Jalan pikirannya adalah: dalam situasi belajar aktif, 

usaha mental yang diinvesatsikan adalah besar; jika in­

vestasi usaha mental besar maka korelasi antara kemam­

puan umum dengan hasil belajar akan tinggi. Oengan ti­

dak terdapatnya perbedaan yang berarti dari korelasi ke 

mampuan umum dengan hasil belajar antara kedua cara bel­

ajar, timbul pertanyaan: apakah model yang dimaksudkan 

untuk melahirkan belajar aktif, belum menyeoabkan bela­

jar lebih aktif? 
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Model belajar mengajar yang dimaksudkan untuk me­

lahirkan belajar aktif ini dipercayai telah menyebabkan 

belajar lebih aktif. Seperti telah disebutkan sebelum­

nya, untuk bahagian terbesar dari aspek hasil belajar 

- aplikasi konsep, mengingat kaidah, mengingat konsep, 

dan total hasil belajar - model ini telah menyebabkan 

hasil belajar yang lebih baik. Telah dikemukakan, ran-

dahnya korelasi hasil belajar denyan kemampuan umum di-

duga disebabkan oleh menciutnya rentangan hasil belajar 

dan tidak meratanya aktivitas belajar yang disebabkan 

oleh hal-hal yang berada di luar kontrol program bela-

jar ini. Di samping itu, disebabkan oleh kenyataan me­

mang cukup kuatnya pengaruh kemampuan umum (IQ) untuk 

kedua janis care belajar. 

Kontribusi Kemampuan Umum, Pengetahuan Awal, dan Sikap 

Terhadap IPS, Terhadap Hasil Belajar 

Sesuai dengan dugaan, hasil analisis menunjukkan, 

kemampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap 

IPS secara bersama memberikan kontribusi nyata yang bar-

arti terhadap hasil belajar. Untuk memahami permasala­

han di sekitar peran faktor-faktor tersebut, sebaiknya 

dilihat variasi peran faktor-faktor itu pada masing-ma-

sing aspek hasil belajar. Pertama, mengenai besarnya 

varian hasil belajar yang merupakan kontribusi ketiga 
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faktor itu terhadap masing-masing aspek hasil belajar. 

Kontribusi faktor-faktor tersebut terhadap hasil bela­

jar untuk masing-masing aspek hasil belajar diterakan 

dalam tabel 17. 

Tabel 17. Besarnya Proporsi Varian Hasil Belajar seba­
gai Kontribusi dari Kemampuan Umum, Pengeta­
huan Awal, dan Sikap terhadap IPS, untuk As­
pek Aplikasi Kaidah, Aplikasi Konsep, Mengi­
ngat Kaidah, Mengingat Konsep, dan Mengingat 
Fakta 

Aplikasi Aplikasi Mengingat Mengingat Mengingat 
Kaidah Konsep Kaidah Konsep Fakta 

32% 15% B% 19% 22% 

Kalau aspek-aspek itu disusun menurut urutan besarnya 

proprsi varian sebagai kontribusi ketiga faktor terse-

but, urutannya adalah: aplikasi kaidah (32%), mengi­

ngat fakta (22%), mengingat konsep (19%), aplikasi kon­

sep (15%), dan mengingat kaidah (8%). Bagaimana bela-

jar aktif berinteraksi dengan ketiga faktor tersebut 

sehingga melahirkan hasil belajar dengan urutan seperti 

di atas, masih sulit untuk diduga. 

Kedua, jika kemampuan umum, pengetahuan a~al, dan 

sikap terhadap IPS secara bersama memberikan kontribusi 

nyata yang signifikan terhadap hasil belajar, dapat ter-

jadi bahwa satu atau dua di antaranya memberikan kontri-
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busi yang tidak berarti. Analisis lebih lanjut yang di-

lakukan membenarkan kemungkinan tersebut. Hasil anali-

sis diterakan pada tabel 18. 

Tabel 18. Kuadrat Korelasi 3emiparsil Hasil dengan Ke­
mampuan Umum, Pengetahuan Awal, dan Sikap 
terhadap IPS, untuk Aspek Aplikasi Kaidah, 
Aplikasi Konsep, Mengingat Kaidah, Mengingat 
F"akta. 

Aspek Hasil 
Bel aJar 

-----·-·r--------T-
2 2 I 2 i ry.1 ry(2.1);ry(3.12) 

I I 
R2 

y.123 

Aplikasi 

Aplikasi 

Mengingat 

Mengingat 

f;1 B n g i n gat 

Catatan: 

I l 

Kaidah 

Konsep 

I 0,20* 
I 0' 11 * 0,01 0,32* 

I 
I I I 0,08* 0,06* 0,01 0,15* 
! I 

Kaidah 

Konsep 

I 0,02 0,01 0,05* 0,08* 

I 
i 0,08* 0,09* 0,02 0 '19-l<· 
I 

F"akta I 0,06* 0,08* 0,08* 0,22* 
I 

-..l-

1 = Kemampuan Umum 2 = Pengetahuan Awal 

3 = Sikap terhadap IPS * = Signifikan pada 
o,os 

Dari tabel 0i atas dapat disimpulkan bahwa, untuk 

aspek aplikasi kaidah, aplikasi konsep dan mengingat 

konsep, ternyata sikap terhadap IPS memberikan kontri-

busi nyata yang tidak berarti; untuk mengingat kaidah 

hanya sikap terhadap IPS yang memberikan kontribusi nya-

ta yang berarti; dan untuk mengingat fakta, ketiganya 

n1emberikan kontribusi nyata yang berarti. Jika dikata-
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kan dengan cara lain, maka keadaannya adalah: untuk 4 

(empat) dari 5 (lima) aspek hasil belajar, kemampuan u­

mum dan pengetahuan awal ternyata memberikan kontribusi 

nyata yang berarti; sedang untuk 3 (tiga) dari 5 (li­

ma) aspek hasil hasil belajar, sikap terhadap IPS tidak 

memberikan kontribusi nyata yang berarti. Dengan kata 

lain, untuk kemampuan umum dan pengetahuan awal, pene­

muan telah dapat dianggap sesuai dengaG dugaan (SO% mun­

cul); sedangkan untuk sikap terhadap IPS, penemuan ku­

rang memenuhi dugaan (40% muncul). 

Skor sikap menggambarkan persepsi siswa terhadap 

IPS seDelum perlakuan. Maka tidak berartinya kontribu­

si sikap terhadap hasil Delajar (setidaknya untuk tiga 

aspek hasil belajar) memberi petunjuk untuk menyimpul­

kan bahwa, telah terjadi perobahan pengalaman yang cu­

kup berarti dalam diri siswa, pada belaJar aktif. Pe­

ngalaman yang dimaksud terutama sehubungan dengan ke -

berhasilan dan kegayalan, serta kesempatan-kesempatan 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Bagaimana pe­

ngalaman tersebut berinteraksi dengan karakteristik in­

dividu, masih sulit untuk diduga. Yang jelas, model i­

ni telah memberi penyalaman, yang dalam batas tertentu 

telah merobah sikap siswa terhadap bidang studi. 
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Kesimpulan 

Tiga pokok mengenai belajar aktif dan belajar pa­

sif yang dilihat dalam penelitian ini: hasil balajar, 

besarnya investasi usaha mental, dan kontribusi kemam­

puan umum, pengetahuan awal dan sikap terhadap bidang 

studi terhadap hasil belajar. Hasil belajar dibagi e­

tas lima aspek: aplikasi kaidah, aplikasi konsep, meng­

ingat kaidah, mengingat konsep, dan mengingat fakta. 

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa, untuk masing­

masing pokok, kelima aspek hasil belajar tidak menunjuk­

kan hasil yang benar-benar konsisten. Namun demikian , 

akan dicoba untuk menarik kesimpulan, yang akan dikemu­

kakan di bawah ini. 

Dalam aspek aplikasi kaidah kegiatan kognitifnya 

adalah, mempergunakan pengetahuan yang telah dimiliki, 

untuk menginterpretasikan gejala-gejala atau keadaan-ke­

adaan, sedangkan gejala-gejala dan keadaan-keadaan ter­

sebut adalah dalam hubungan sebab akibat atau korelasi­

onal. Dalam aspek aplikasi lainnya, yaitu aplikasi ken­

sap, kegiatan kognitifnya adalah mengidentifikasi atri­

but-atribut dari suatu peristiwa, objek, serta simbul, 

dan berdasarkan atribut-atribut itu lalu memutuskan pe­

ristiwa, objek atau simbul tersebut termasuk ke dalam 

konsep mana. Berdasarkan proses kognitifnya ini, dapat 
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dikatakan bahwa, aspek aplikasi kaidah adalah yang pa­

ling kompleks di antara aspek-aspek hasil belajar yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa, dalam belajar 

aktif, hasil belajar untuk aplikasi kaidah ini, adalah 

yang paling tinggi (tabel 5). Kontribusi kemampuan u­

mum terhadap hasil belajar yang terbesar adalah dalam 

aspek ini, dibanding dengan aspek-aspek lainnya (tabel 

14); ini member! petunjuk bahwa investasi usaha mental 

dalam aspek ini adalah tinggi. Kontribusi pengetahuan 

awal terhadap hasil balajar adalah juga yang terbesar 

dalam aspak ini; ini berimplikasi bahwa, kegiatan bel­

ajar yang manghasilkan kemampuan mengaplikasi kaidah i­

ni adalah yang intensif menggunakan pengetahuan yang a­

da (proses l££-down). Dan kontriousi bersama dari ke­

mampuan umum, pengetahuan awal, dan sikap terhadap IPS 

(dalam hal ini kontribusi sikap tidak signifikan) ter­

hadap hasil belajar, juga yang terbesar dibanding de­

ngan aspek lainnya. 

Oari tinjauan di atas yang hendak disimpulkan ada­

lah bahwa, aspek aplikasi kaidah memberi petunjuk: pa­

da seat investasi usaha mental besar (belajar lebih ak­

tif), kontribusi dari kemampuan umum dan pengetahuan a­

wal terhadap hasil belajar, baser; dan dalam keadaan 

demikian, hasil belajar adalah tinggi. 
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Pada belajar aktif, dalam usaha mendapatkan penge­

tahuan, siswa melakukan sendiri proses abstraksi serta 

generalisasi. Dalam proses demikian pengetahuan yang 

ada, diaktifkan untuk menjaring informasi baru. Infor­

masi ini kemudian menjadi pengetahuan, sehingga mengem­

bangkan pengetahuan yang telah ada. Akibat logis dari 

mekanisme demikian adalah, pengetahuan yang telah ada, 

pada setiap tingkat belajar mempunyai daya prediktif 

terhadap hasil belajar. 

Analisis dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

untuk belajar aktif, 4 (empat) dari 5 (lima) aspek ha­

sil belajar - aplikasi kaidah, aplikasi konsep, mengi­

ngat konsep, mengingat fakta, (juga untuk total hasil 

belajar) - pengetahuan awal memberikan kontribusi nyata 

yang berarti terhadap hasil belajar, dibanding hanya sa­

tu (yaitu mengingat konsep) yang memberikan kontribusi 

nyata dalam belajar pasif. Penemuan ini (80%) mendukung 

pernyataan di etas, bahwa, pengetahuan yang telah ada, 

mempunyai daya prediktif terhadap hasil belajar; seba­

liknya dalam belajar pasif, pengetahuan yang telah ada 

(80%) tidak mempunyai daya prediktif terhadap hasil bel­

ajar. Untuk menyimpulkannya, hal di atas akan dikata -

kan dengan cara lain: diperoleh petunjuk bahwa, penge­

tahuan yang telah ada (pengetahuan awal) mempunyai da­

ya prediktif terhadap hasil belapar, jika dalam proses 
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Tabel 19. Korelasi Antara Pengetahuan Aual, dan Sikap 
Terhadap IPS, dengan Hasil Belajar 

Aspek-Aspek Hasil Janis Bel-
Belajar ajar 

Bel. Aktif 
Aplikai Kaidah 

Bel. Pasif 

Bel. Aktif 
Aplikasi Konsep 

Bel. Pasif 

Bel. Aktif 
Mengingat Kaidah 

Bel. Pasif 

Bel. Aktif 
!Yiengingat Konsep 

Bel. Pasif 

Bel. Aktif 
Mengingat Fakta 

Bel. Pasif 

Bel. Aktif 
Total Hasil Belajar 

Bel. Pasif 

Keterangan . . r{9B)(.05)tabel 

Pengetahu- Sikap ter-
an A~o~al hadap IPS 

* 0,4504 0,1368 

0,0429 0,0516 

* 0,3280 0,1234 

0,1143 0,1350 

* 0,1616 0,2325 

* 0,0044 0,2431 

* 0,3783 0,1902 

* 0,2048 0,1116 

* * 0 ,3431 0,3026 

* 0,0513 -0,2041 

* * 0,4966 0,2699 

0,1471 -0,0903 

= 0,1950 
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belajar sisua terlibat secara aktif, yaitu dalam situ­

asi belajar aktif. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, model 

CBSA ini telah menyebabkan belajar lebih aktif; dan 

untuk bagian terbesar aspek hasil belajar, prestasi bel­

ajar yang dihasilkan oleh belajar aktif ini lebih baik 

dari yang dihasilkan oleh belajar pasif. Dua aspek ha­

sil belajar - aplikasi kaidah dan mengingat fakta di 

mana belajar aktif model ini tidak memperlihatkan hasil 

belajar yang lebih tinggi, diduga oleh karena aspek-as­

pek tersebut belum secara sengaja dilatih dalam kegiat­

an belajar mengajar; dan model ini dapat disempurnakan 

misalnya dengan msmasukkan psrtanyaan yang bsrsifat in­

fsrsn dalam pertanyaan yang disisipkan, dan kegiatan­

kegiatan mnemonik, yaitu, memasukkan ksgiatan yang di­

perlukan untuk melatih aspek-aspek yang belum berhasil 

ditingkatkan itu. 

3. Implikasi dan Saran 

Pada prinsipnya, bukti empiris menunjukkan, model 

ini ternyata cukup efektif untuk diterapkan; dan efek­

tivitas itu diduga dapat lebih ditingkatkan jika dila­

·kukan penyempurnaan dengan cara-cara seperti telah di­

uraikan. Sehubungan dengan maksud penerapan itu, satu 

hal yang terlebih dulu perlu diperhitungkan adalah bah-
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wa belajar mengajar adalah suatu sistem; artinya, pres­

tasi belajar yang dihasilkannya adalah hasil kerjasama 

sejumlah komponen yang hanya akan berfungsi, jika kon­

disi komponen-komponen tersebut tidak berada di bawah 

betas minimumnya. Untuk itu perlu dikemukakan keselu­

ruhan kondisi dalam mana proses belajar model ini ber­

langsung. 

Ciri yang khas dalam proses belajar mengajar model 

ini adalah, melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi, 

jam pertemuan dijadikan arena tempat berlangsungnya pem­

berian umpan balik dan pengungkapan hasil belajar. Ba­

han pelajaran dipelajari sendiri oleh siswa dl luar jam 

pertemuan, dengan asumsi bahwa dengan demikian, belajar 

dapat dilakukan siswa secara aktif sesuai dengan cara, 

dan tempo kecepatan masing-masing. Ciri ini membutuh­

kan keadaan sendiri tentang bagaimana seharusnya kompo­

nen-komponen utama dalam sistem ini berfungsi. 

Pada waktu datang ke sekolah, siswa harus telah 

mempelajari bahan yang dijadwalkan dlpelajari pada hari 

dan jam belajar tersebut. Kegiatan pada jam pertemuan 

tidak akan berfungsi secara efektif terhadap masing-ma­

sing siswa, jika keharusan dl atas tidak dipenuhi. Ar­

tinya, melalui pengalaman positif dan negatif dalam jam 

pertemuan, model ini mengatur mekanisma, sehingga siswa 

{terpaksa) belajar sebelum jam pertemuan. Namun, dalam 
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pengalaman mengamati proses belajar mengajar setiap sa­

tuan pelajaran, ternyata selalu ada sebagian siswa yang 

tidak berkesempatan untuk belajar dan mengerjakan tugas­

tugas. Halangan-halangan itu adalah hal-hal yang bera-

da di luar jangkauan model ini. Oleh karena itu, yang 

mungkin ditingkatkan hasil belajarnya dengan model ini 

adalah siswa yang mempunyai kesempatan untuk belajar di 

luar jam pertemuan. 

Prinsip dari model ini adalah melepaskan siswa da­

ri ketergantungan kepada guru sebagai sumber langsung 

dari informasi. Ini adalah konsekwensi logis dari stra­

tegi di mana kegiatan belajar utama terjadi di luar jam 

pertemuan. Untuk dapat diladeninya kebutuhan tersebut, 

diperlukan tersedianya sumber informasi yang memadai. A­

da jenis informasi yang penyampaiannya lebih sempurna 

dengan satu jenis media, dibanding dengan melalui media 

lainnya. Andaikata satu jenis informasi dapat sama e­

fektifnya disampaikan melalui lebih dari satu media, pe­

manfaatan sekaligus lebih dari satu media, akan memper­

kuat proses pengolahan informasi. Artinya, kondisi yang 

memenuhi syarat untuk model ini adalah jika pada sekolah 

tersedia media dan sumber informasi dalam jenis dan jum­

lah yang memadai. 

Pada jam-jam pertemuan, guru memimpin kegiatan ta­

nya jawab dan diskusi. Yang harus dijaga guru adalah , 
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pada kegiatan tersebut siswa-siswa benar-benar mempu -

nyai kesempatan untuk mengungkapkan hasil belajar mere­

ka, serta mendapatkan umpan balik terhadap hasil bela­

jar tersebut. Usaha guru adalah melibatkan sebanyak­

banyaknya siswa dalam kegiatan ini. Namun usaha itu a­

kan berbenturan dengan keterbatasan waktu. Selama per­

lakuan (eksperimen), usaha untuk melibatkan siswa seba­

nyak mungkin adalah dengan mengadakan diskusi dua ting­

kat: diskusi dalam kelompok kecil, lalu tanya jawab 

secara keseluruhan, mengenai yang dikemukakan masing­

masing kelompok. Dan masih banyak alternatif yang bisa 

ditempuh guru yang mempunyai perbendaharaan yang mema­

dai dalam pen~aturan strategi. 

Secara fisik tugas guru lebih ringan dibanding de­

ngan kegiatan biasanya, dalam arti, dalam kegiatan bel­

ajar mengajar biasa, disamping mempersiapkan bahan, gu­

ru harus menyampaikan sendiri informasi secara lisan. 

Sebaliknya, dengan model ini, guru harus menyiapkan ba­

han yang akan dipelajari dan dikerjakan siswa. Andai­

kata sekolah mempunyai sumber dan media informasi yang 

memadai dalam arti jumlah dan jenis, guru tinggal menun­

juk bahan dan sumber mana yang harus dipelajari siswa. 

Jika bahan yang dapat dimanfaatkan terbatas, guru ter­

paksa mempersiapkan paket-paket belajar; dan ini mem­

butuhkan kemampuan akademis dan keterampilan tertentu. 
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Telah disebutkan secara garis besar bagaimana pro­

ses belajar mengajar berlangsung; keadaan dan berfung­

sinya komponen-komponen panting - siswa, guru, sarana -

dengan mana model ini beroperasi. Hal tersebut sekali­

gus dapat menjadi patokan mengenai kondisi minimum yang 

harus ada, jika model ini hendak diterapkan. 

Saran-Saran untuk Penerapan Hasil Penelitian 

4.1 Menyiapkan Paket Belajar 

Berapa besar usaha mental yang diinvestasikan 

siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajar, akan 

tergantung dari bagaimana tuntutan dari tugas-tu-

gas tersebut ditanggapi siswa. Artinya, dengan me-

manipulasi karakteristik tuntutan suatu tugas, da­

pat diatur berapa besar usaha yang diharapkan di­

curahkan oleh siswa. Dan kemampuan (aspek-aspek) 

jenis mana yang akan dikuasai siswa, juga tergan­

tung dari janis mana yang secara sengaja atau ti­

dak sengaja menjadi tuntutan utama dari tugas. Tu­

juan instruksional, dan pertanyaan-pertanyaan yang 

disisipkan merupakan unsur yang mempunyai kekuatan 

besar untuk dipergunakan sebagai alat menentukan 

tuntutan mengenai berapa besar usaha mental yang 

seharusnya diinvestasikan, dan jenis kemampuan ma­

na yang diharapkan dikuasai siswa. 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



143 

Jda waktu ini sekolah-sekolah, terutama se-

1lah lanjutan ko atas, telah memiliki sumbor in-

fnrmasi yang memadai caik janis maupun Jumlahnya. 

t_rJ,,i sicc.t.1a untuk r:Jeln><ukarl c-Jktivitas (menc;investa-

'iii<nrl lr_:;.itJ banyak usaha mental) dalam proses bel-

a j a r c; i tJ c:w cJ i n ·l; t j f.) r 1 g e:m j i k d il C:J n y a LJ u r u s e b a LJ a i s a -

t u-s a L u r1 y a c; urn b 2 r info r 111 as i . Tingyal lagi bagai-

r1 a k a r·1 , r -, t a r n l a i r1 t u J u a r1 i n s l r u k s i on a 1 ( T I ) s e r t a 

u> rtdr1y<1C:Hl yanc. disisipkan, sementar2 tugas ~uru 

Sehubungan dengan itu, 

'Jaran-1 

S u '" ~- u mod t.l p 1 o ~~ r a rn rn f:' r1 g a j a r , d ar• proses bel-

<'l j a r y an c: u a p '" t r11 c r 1 g a J a k sis w a be 1 a J a r a k t if , y an 9 

;r c· 111 <el n f 3 ,, t k an ~_,urn b P r i 11 for rna s i yang m 8 mad a i ad a 1 a h 

'" r:: r 1 a ' , , , i CJ e r i k u t . Untuk tiap unit pelaJaran, guru 

pertanyaan 

y d; 1 , ; c c l' t l p r_; p '' r a f r as E::: u n t u k m 8 J a t i h k ·~ 111 amp u an p e-

fat infrJrr;n tiiJi_uk rn8latih kemampuan aplikasi kai-

r i n h cJ a r·1 k o n 5 P. p • Tujuan instruksional dan pertanya-

an ir-,i di!Jcrikcln l1ersamaan dengan penunJukan arti-

k r: 1 , u a lJ -u CJ ; , c ;: lc:t r 11 b u k u p a k 8 t d an b u k u t s k s 1 a i n-
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nya, dan lain sumber informasi yang relevan dengan 

topik. Dalam memilih sumber informasi, perlu di­

pertimbanukan cara pembeberan informasinya sebab, 

pengetahuan tentan'~ "how" dari suatu kaidah atau 

konsep, berperan dalam pembentukan kemampuan meng­

ap.likasikannya. 

Pada jam pertemuan dilakukan kegiatan tanya­

jawab dan diskusi, seoagai wadah pengungkapan dan 

umpan balik terhadap pemahaman siswa mengenai mate­

ri pelajaran, yang diujudkan dalam jawaban mereka 

ata~> p2rtar1yaan yang disisipkan. 

Saran-2 

Informasi mentah atau data, merupakan bahan 

paling penting untuk dapat mengujudkan proses in­

duktif maupun deduktif dalam belajar aktif. Sehu­

bungan den~an itu disarankan pada lemt.Jaga-lembaga 

pemerintah maupun non-pemerintah misalnya Departe­

men-Departemen, Lembaga-Lembaga Penelitian, dan ba­

oan lainnya, supaya memperluas suplai brosur lapor­

an kegiatan dan laporan hasil kegiatan, sampai ke 

sekolah-sekolah. Oleh karena itu, pusat informasi 

dan sumber belaJar (perpustakaan) sekolah-sekolah 

seharusnya berusaha ke arah perkayaan koleksi in­

formasi mentah atau data tersebut. 
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4.2 Melayani Siswa Yang Berbeda Tingkat Kemampuan 

Yan~ sering jadi masalah dalam kegiatan bela­

jar mengajar adalah siswa-siswa pada ujung-ujung 

rentan9an kemampuan, di mana masalah lebih besar 

adalah siswa berkemampuan rendah. Hal ini menjadi 

masalan karena, dalam pelajaran klasikal guru me­

nyesuaikan pelajarannya di sekitar tingkat kemam­

puan rata-rata, karena memanu mempunyai jumlah po­

pulasi terbesar. Apakah suatu pendidikan yang ber­

hasil, memperbesar atau memperkecil rentangan ha­

sil belajar antara siswa yang berkemampuan tinggi 

dan rendah, adalah masalah yang kontroversil. Te­

tapi adalah logis bahwa, melayani siswa dengan ke­

mampuan rendah dan tingyi sebaik-baiknya, akan me­

nyebabkan rentan~an hasil belajar tidak akan mem­

besar secara tajam. 

Saran 

r;uru yang berharap supaya rentangan hasil bel­

ajar tidak membesar secara menjolok, perlu memaha­

mi kecenderunjan berikut: materi pelajaran yang 

terstruktur b~ik, adanya petunjuk dan pengarahan 

kerja yang lebih terperinci, adanya kesempatan un­

tuk mengemukakan ide dan pemahaman mengenai materi 

pelajaran yang dipelajari, adanya kesempatan untuk 

memperoleh umpan oalik terhadap akurasi pemahaman 
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mereka , semuanya merupakan hal-hal yang bermanfa­

al bagi individu berkemampuan rendah. Model yang 

disarankan pada no. 4.1 di atas, dalam batas ter­

tentu, telah melayani kebutuhan individu-individu 

dengan kemampuan rendah. 

4.3 r:embentuk Sikap Positif Terhadap Bidang Studi 

Sikap siswa terhadap tugas-tugas dan bidang 

studi, seperti halnya dengan kemampuan umum, meru­

pakan rentangan dari positif ke negatif. Berbeda 

dengan kemampuan umum, yang menjadi masalah hanya-

lah ujung negatif dari rentangan itu. Oleh karena 

sikap negatif itu terutama terbentuk sebagai aki­

bat kegagalan yang menumpuk, maka sikap demikian 

dipercayai dimiliki oleh siswa-siswa yang kurang 

berhasil dalam tugas-tugas dan mata pelajaran ter-

seout. Dalam penelitian ini diperoleh bahwa, un-

tuk sebayian besar aspek hasil belajar, korelasi 

hasil belajar denyan sikap sebelum psrlakuan untuk 

belaJar aktif, tioak signifikan. Hal tersebut de­

pat berarti: (1) terjadi perobahan sikap selama 

belajar, atau, (2) tuntutan tugas ditanggapi siswa 

demikian kuatnya, sehingga mencegah terujudnya si­

kap (negatif) dalam kenyataan. Pada belajar aktif 

di mana kebutuhan khusus siswa berkemampuan rendah 

dapat dilayani, maka kedua kemungkinan di atas di-
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duga terjalin menjadi satu. Artinya, cara belajar 

aktif yang mempunyai karakteristik demikian, diper­

cayai mempunyai kekuatan untuk mengujudkan sikap 

positif terhadap tugas-tugas maupun terhadap mata 

pelajaran. 

Saran 

Jika guru berhasrat untuk membangun sikap po­

sitif siswa terhadap tugas-tugas serta bidang stu-

di, satu jalan yang disarankan adalah: merencana-

kan proses belajar mengajar yang menuntut siswa un­

tuk belajar aktif, tetapi sekaligus melayani semak-

simum mungkin siswa berkemampuan rendah. Ini se-

sungguhnya merupakan gabungan saran no. 4.1 dengan 

no. 4.2 di atas. Kalau saran no. 4.1 dan 4.2 ada­

loh menyangkut masalah kognitif, maka hal tersebut 

adalah loyis oleh karena faktor kognitif adalah sa­

tu komponen dalam sikap. 

Saran-Saran Untuk Penelitian Lebih Lanjut 

4.4 Oesain Faktorial 

~danya perbedaan dalam banyak hal antar indi-

vidu, adalah suatu kenyataan. Secara ideal, sis-

tem pendidikan seharusnya dapat memberikan layanan 

terhadap karakteristik serta kebutuhan yang berbe-

da-beda itu. Dalam kenyataannya, tingkat pelayan-
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an itu tergantung kepada sejumlah faktor seperti, 

sarana, prasarana, kemampuan pengelola. Namun da­

lam tingkat situasi bagaimanapun, pengetahuan ten­

tang bayaimana karakteristik individu berinteraksi 

dengan pendekatan mengajar, bermanfaat untuk difa-

hami. Dalam penelitian ini, bagaimana faktor-fak-

tor kemampuan umum, pengetahuan awal, serta sikap 

terhadap IPS berinteraksi di dalam masing-masing 

cara belajar \aktif dan pasif), belum dipelajari. 

Saran 

Penelitian yang akan me1npelajari ba=Jaimana ti­

ga faktor, kemaillpuan umum, pengetahuan awal, serta 

sikap terhadap IPS berinteraksi terhadap hasil bel­

ajar terutama dalam belajar aktif, disarankan un­

tuk dilakuk;;~:l. Penemuan-penemuan dari penelitian 

demikian akan lebih menyempurnakan saran yang dia­

jukan dalam penelitian ini~ 

4.5 Penelitian untuk Aspek-Aspek Hasil Belajar Lain 

Dalam CBSA dengan strategi induktif ini, sis­

wa dilatih melakukan proses abstraksi dan genera­

lisasi dalam mendapatkan pengetahuan; artinya, me­

nemukan dan menyusun sendiri kesimpulan-kesimpulan. 

Tetapi, kemampuan siswa dalam "menemukan" sebagai 

suatu aspek dalam hasil belaJar, belum dilihat da-
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lam penelitian ini. 

Sesuai dengan taksonomi tujuan instruksional 

yang digunakan dalam penelitian ini, secara kese-

luruhan, aspek-aspek hasil belajar yang belum di-

teliti adalah sebagai berikut: dari segi perfor-

man adalah aspek menemukan (find); dari segi ma-

teri pelajaran adalah aspek prosedur (procedure). 

Berdasarkan interaksi kedua aspek tersebut, yang 

belum lagi diteliti dalam penelitian ini adalah as-

pek-aspek: menemukan kaidah, menemukan prosedur, 

menemukan konsep, aplikasi prosedur, dan mengingat 

prosedur (Figura 3). 

Fi~ura 3. Aspek-Aspek Hasil Belajar yang Belum 
.Oiteliti dalam Penelitian ini 

~---------·----···!·-----· 

,~_ateri 1 K 
Per- ""-, l ~~~~ Prose-

dur 

I forman ---~ I 
----- --- .. --- --- ---~/ 

Menemukan ~w-~ 
---------~ :r:/~~ 

i 
Aplikasi ~~~ ·········~~ 

-·-·-···j-~ 

Konsep Fakta 

~ 
___ .., 

r---

-------

Catatan: = Aspek-aspek yang belum diteliti. 

Saran 

Oisarankan untuk melakukan penelitian terha-

dap aspek-aspek yang belum diikutkan dalam peneli-
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tian ini: aspek menemukan kaidah, menemukan kon-

sep, menemukan prosedur, aplikasi prosedur, meng­

in~at prosedur. Penemuan penelitian demikian akan 

memperluas kesimpulan dan saran yang diperoleh dan 

diajukan dalam peGelitian ini. 

~.6 Meneliti Sikap Sebagai Hasil Belajar 

Pengalaman belajar dalam belajar aktif ini mi­

salnya keharusan untuk menyiapkan pekerjaan rumah, 

kesempatan untuk mengemukakan ide/pemahaman, dan 

kssempatan untuk memperoleh umpan balik dalam kegi­

atan pada jam pertemuan, dipercayai berperan terha­

dap sikap siswa terhadap bidang studi. Artinya, si­

kap terhadap bidang studi akan berobah jika penga­

laman belajar berobah. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa, kontri­

busi nyata dari sikap terhadap IPS terhadap hasil 

belajar dalam aspek aplikasi kaidah, aplikasi kon­

sep, dan mengingat konsep, tidak signifikan. Oleh 

karena skor siKap terhadap IPS dalam penelitian i­

ni adalah mengenai sikap sebelum perlakuan, dengan 

demikian diduga tslah terjadi perobahan sikap se­

bagai akibat pengalaman belajar. Dugaan ini akan 

terjawab pasti, jika dalam perrelitian yang sejenis 

dilakukan ju~a pengukuran sikap sebagi hasil bela­

jar. 
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Saran 

Penelitian dengan perlakuan yang sejenis de­

ngan penelitian ini, tetapi mempelajari sikap seba­

gai hasil belajar, disarankan untuk dilakukan. Pe­

nemuan penelitian demikian akan memberikan jawaban 

yang pasti mengenai efek psikologis dari belajar ak­

tif model ini. 

4.7 Meneliti Intelegensi sebagai Hasil Belajar 

Dalam belajar aktif, siswa melakukan sendiri 

pengolahan informasi dalam usaha mendapatkan penge­

tahuan. Dalam kegiatan demikian, proses kognitif­

nya terutama membandingkan, menganalisa, dan mela­

kukan transformasi, sehingga akhirnya sampai pada 

kesimpulan; proses demikian disebut elaborasi. 

Intelegensi, diartikan sebagai kemampuan sese­

orang untuk berbuat tararah, berfikir secara rasio­

nal, dan dapat berhubungan dengan lingkungannya de-' 

ngan efektif. Membandingkan hakekat dari belajar 

aktif dan intelegensi, dapat disimpulkan bahwa, pro­

ses kognitif yang terjadi dalam belajar aktif, ada­

lah proses yang diduga berperan besar dalam pening­

katan kemampuan-kemampuan dalam ruang lingkup inte­

ligensi. 

Dalam penelitian ini, intalegensi (kemampuan 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



152 

umum) diperlakukan sebagai satu dari kerakteritik 

entri siswa. Seperti telah disebutkan, sebalik-

nya diduga CBSA berperan besar dalam peningkatan 

inteligensi. 

Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian menge­

nai peran dari CBSA dalam perobahan dan peningkat­

an inteligensi. 
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Petunjuk 

Dari pengalaman dalam belajar IPS, baik dari segi 

isi pelajaran, cara guru mengaJarkan, rraupun cara 

anda harus mempelojarinya, tentu terbentuk perasa­

an d;::..larr~ dir i and a mengenai IPS secara umum. co ba 

dikemukakan apa yang sesungguhnya anda rasakan se­

suai dengan pertanyaan yang diajukan. 

* Berilah tanda silang (x) pada alternatif ja -
waban yang sesuai dengan yang betul-betul anda 
rasakan, di dalam kotak yang disediakan untuk 
rnasing-rnasing kemungkinan jawaban. 

1. Apakall anda merasa bahwa n:a ta pela jar an IPS ada fa e­
dahnya untuk tugas-tugas nanti, maupun· untuk kehidu­
pan sehari-har i? 

a. sangat berfaedah 
b. cukup berfaedah 
c. sedikit berfaedah 
d. tidak brrfaedah 

2. Apakah anda merasa bahwa IPS berisikan hal-hal yang 
akan dapa t dipakai dalam tugas-tugas nanti, rnaupun 
dalam kehidupan s ehar i-har i ? 

a. sangat berisi hal-hal yang dapat dipakai 
b. cukup berisi hal-hal yang dapat dipakai 
c. sedikit berisi hal-hal yang dapat dipakai 
d. tidak berisi hal-hal yang dapat dipakai 

3. P.pakah anda n;erasa banwa IPS diperlukan de.lam tugas-
tugas nanti, n~aupun dalam kehidupan sehari-hari ? 

a. sangat diperlukan 
b. cukup diperlukan 
c. sedikit diperlukan 
d. tidak diperlukaiJ 

4. Apakah anaa llierasa bahwu IPS berhar~a (ada nilainya) 
untuk dipelajari ? 

a. s~ntat berharga 
b. cukup berharga 
c. sedikit berharga 
d. tidak berharga 
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5. Apakah anda merasa bat1wa IPS rnemberikan keuntungan 
(manfaat) kalau dipelajari ? 

a. sangat memberikan manfaat 
b. cukup memberikan manfaat 
c. sedikit memberikan rnanfaat 
d. tidak mernberikan manfaat 

6. Apakah anda merasa bahv.ra IPS mempunyai kai tan ( cocok) 
dengan tugas-tugas nantinya, mc.upun dengan keperluan 
kehidupan sehari-hari ? 

a. sangat mempunai kaitan 
b. cukup mempunyai kaitan 
c. sedikit mempunyai kaitan 
d. tidak mempunyai kaitan 

7. Apakah anda merasa bergairah dalam belajar IPS ? 
a. sangat bergairah 
b. cukup bergairah 
c. sedikit bergairah 
d. tidak bergairah 

8. Apakah anda merasa bahwa belajar IPS itu menyenang-

c ~. 

kan ? 

a. sanga~ menyenangkan 
b. cukup menyenangkan 
c. sedikit menyenangkan 
d. tidak menyenangkan 

Apakc:.h anda merasa bahwa Il)S membangki tkan serta me­
ningkatkan perasaan dan semangat anda dalam mempela­
jarinya ? 

a. s<.u1gat membangkitkan sen•angat 
b. cukup mernbanc;kitkan semangat 
c. sedikit mernbangkitkan sen0ngat 
d. tidak membangkitkan semangat 

10. Apakah anda rnerasa bahwa IPS dapat membangkitkan rni-
nat anda untuk tekun rnempelajarinya ? 

a. sangat membangkitkan minat 
b. cukup membangkitkan minat 
c. sedikit mewbangkitkan minat 
d. tidak meu;oan£!):d tkan mina t 

11. Apakah anda merasa bahvw II~s mempunya.i sifat yang ber 
beca dan lain da.ri mata pel.:jaran lainnya ? 

a. s~nLat melli~unyai sifat yang berbeda 
b. cukup rr;empunycc.ti sifa t yang berbeda 
c. seciikit mempunyai sifat yang berbeda 
d. ticiak me1cpunyai sita t Yi1Hg berbeda. 
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12. Apakah anda merasa bahwa IPS berisikan hal-hal yang 
benar dan diinginkan 

a. sangat berisikan hal yang benar & diinginkan 
b. cukup berisikc:_~.n hal y·ang benar & diinginkan 
c. sedikit berisikan hal yang benar & diinginkan 
d. tidak berisikan hal yang benar dan diinginkan 

13. Apakah anda merasc:. pela jar an IPS i tu kaku, tidak ber-
variasi ataupun tidak merangsang imaginasi ? 

a. sangat kaku dan tidak bervariasi 
b. cukup kaku dan tidak bervariasi 
c. sedikit kaku dan tidak bervariasi 
d. tidak kaku, dan bukan tidBk bervariasi 

14. Apakah anda rnerasa bahwa belajar IPS hanya mectbuang­
buang waktu karena tidak berguna atau tak dapat diper 
gunakan ? 

a. sangat rnernbuang-buang waktu 
b. cuk~p mernbuang-buang waktu 
c. sedikit men.buang-buang waktu 
d. tidak rnenibuang- buang waktu 

15. Apakah anda merasa bahwa bela jar IPS membo sankan , 

a. sangat membosankan 
b. cukup mernbosankan 
c. sedikit membosankan 
d. tidak membosankan 

16. Apakah anda ~erasa bahwa IPS berisikan atau memberi-
kan banyak informasi '?' 

a. berisi ssnE.,;at banyak informasi 
b. berisi cukup banyak informasi 
c. berisi sedikit inforlliasi 
d. berisi tidak banyak infornasi 

17. Apakah anda merasa tahwa IPS membangkitkan keinginan 
untuk menBetahui dan mempelajari lebih banyak dan le­
bi11 lanjut r: 

c:l• se.ng,at membangkitkan keinginan 
b. cukup memban~kitkan kein~inan 
c. sedikit meffib~ngkitkan keinginan 
d. tidah membangkitkan keinginan 

18. nx:;.kah anda rLerasa banwa isi pelc=c ~aT an IPS tidak ada 
kaitannya (kecocokannya) dengan tugas nanti, maupun 
deLgan kehidupan sehari-hari 7 

a. S<- uga t tidak ada kai tannJ-·a 
b. cukup tidak ada kaitannya 
c. sedikit tidaK ada kaitannya 
d. Lukan tidak ada kaitannya 
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19. Apakah anda merasa bahwa IPS berisikan pengetahuan 
yang benar dan betas dari salah pengertian ? 

a. sangat berisikan pengetahuan yang benar 
b. cukup berisikan pengetahuan yang benar 
c. sedikit berisikan pengetahuan yang benar 
d. tidak berisikan pengetahuan yang benar 

20. Apakah anda aerasa bahwa IPS tidak berguna (tidak 
berrnanf'aa t) untuk dipelajari dan untuk tugas-tugas 
nanti, naupun untuk kehidul-Jan sehari-hari-; 

a. sangat tidak bermanf'aat 
b. cukup tidak bermanf'aat 
c. sedikit tidak bermanfaat 
d. bukan tidak berrnanf'aa t 
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21. Apakah anda merasa banwa IPS berisikan hal-hal yang 
umum dan luas ? 

a. sanga~ berisikan hal-hal yang umum 
b. cukup berisikan hal-hal yaLg umum 
c. sedikit berisikan hal-hal yang umum 
d. tidak berisikan hal-hal yang umurn 

22. Apakah anda merasa bahwa IPS sulit untuk dipelajari '~ 

a. sanga~ sulit 
b. cukup sulit 
c. sedikit sulit 
d. tidak suli t 

23. Apc::kah anda n:;erasa banwa IPS menuntut banyak hal (ba­
nyaknya tugas-tugas) yang harus harus dikerjakan 

a. sanga~ menuntut banyak hal yang harus diker­
jakan 

b. cukup menuntut banyak hal yang harus dikerja­
k;;n 

c. sedikit menuntut banyak hal yang harus diker­
ja.kan 

d. tidak me.nuntut banyak hal ycong harus dike:c~ja­
kc::.n 

24. A pakah s.nda rr<era~.;a baEwa dalam belc·, jar IPS, anda be-
la jar lebih keras atas kesadaran sendiri ? 

a. s~ngat leLlh keras 
b. cukup leLih keras 
c. sedikit lebih keras 
d. tidak lebih keras 
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Lampiran 2 

l E M B A R A N T E 5 

TUMBUH-TUMBUHAN, HEWAN, SUMBER ALAN, DAN PERTANIAN 
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1. suhu udara di Sydney bervariasi antara 5°- ~0°c, dan 
di Padang Panjang bervariasi antara 22°- 29 c. r• .. :aka 
jenis tumbuh-tumbuhan di Sydney umurnnya: 

a. sama banyaknya denfan di Padang Panjang 
b. lebih banyak dari di Padang Panjang 
c. lebih sediki t dari di laciang }'anjang 
d. tidak bisa dipastikan 

2. setelah rr.eliha "t pekarangan rumah anda yang penuh dengan 
pohon-~ohon ya11g rindang, si A dengan si B bersoal- ja 
wab. ;v;enurut si A, deng;jn pohon-pohon itu, udara di se­
kitar ru.mah anda akan bersih dan segar. Fenurut si E, 
tanah pekarangan a11da tidak akan ker sang. r•.ana yang be­
rlar; 

a. si A sa Ja 
b. si B saJa 
c. kedu.anya 
d. tidaK satupun yang benar 

3. J..pabila anda melihat pohon-pohon jati di hutan Jawa Ti­
mur se_t.;erti mati tar:pa. daun, apakah yang pertama tama 
anda duga sebabnya r; 

a. relief tanah 
b. harna tanaman 
c. rnusim 
d. kurangnya pemeliharaan 

(UP) 

4. Jika anda ruenjurripai paciang lalang dan hamparan pasir 
yang cukup luas di pedalaman talin;antan, apakah yang an­
da duga sebabnya ? 

a. relief tanah 
b. curah hujan 
c. suhu udara 
d. kelalaian rr.anusia 

5. Eila anda n,emiliki suatu tanan di daerah dirnana hutan­
~utannya berisi pohon-pohon cenara dan pinus, t2~naman 
pangan ap£_kah yang akan anda tanam di tanal1 i tu r: 

a. ternbak<::t.U 
b. kelapa 
c. kina 
a. sabu 

6. suc.tu tt:m_t.;at c.ii laut Jcn.•a d;,,lar.,nya 42 rr;. Di z:.c;man es 
tewpat tersebut: 

'> CL 0 ad:-, la.h daratan 
b. d2lau.nya sekitar 42 m 
c. dalaru1ya let in dari 42 m 
0. dalarr,lJj'a seKitar 21 rn 
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7. Orang-utan yang terdapat di Birma, terdapat juga di Ka­
limantan. Binatang itu sampai di t:alimantan: 

a. dibawa orang sebelum zawan es 
b. dibawa orang sesudah zaman es 
c. datang seLdiri melalui darat dElam zanan es 
d. datang sendiri melalui darat sebelum zaman es 

8. l'·ieliha t bentuk tubuh bina tang ini, diduga bina tang ter­
se but hidup ; 

a. di dalam air 
b, di rumput-rumputan 
c. di atas pohon 
d. di dalam air dan di atas tanah (dua jenis alam) 

9. velihat bentuknya, binatang ini diduga 
di 

a. hutan lebat Irian J~ya 
b. hutan lebat Kalimantan 
c. hutan lebat sumatra 
d. padang rumput :Nusatenggara 

terdapat 

10. suatu hutan antara lain didiami oleh tikus dan kelelawar. 
setelah hutan itu ditebang dan dijadikan sawah, maka di 
percayai: 

a. tikus dan kelelawar akan lenyap dari tempat itu 
b. tikus akcn tetap, kelelawar akan lenyap dari sana 
c. tikus ak~n lenyap, kelelawar ak~n tetap di sana 
d. ke dua jenisnya akan tetap berada di sana 

11. Burung cenderawasih di Irian Jaya sudah langka. Hal ini 
dipercayai karena: 

a. hutan dibuka untuk untuk daerah pertanian 
b. diburu dc.n din12.kan bi.natang lain 
c. diburu uan ditangkap o.rang 
d. berpindah ke pulau-pulau di sekitarnya 

12. Laut Jawa dalamnya kira-kira 40 m., sedangkan laut Su­
lawesi kira-~ira ~GOO m. ~enurut dugaan anda, dimana­
kah terdapat lebih banyak ikan ? 
a. di Laut Jawa lebih banyak 
b. di laut sulawesi lebih banyak 
c. kira-kira sawa banyak 
d. tidak d;,pat dipastikan kira-kira di r11ana lebih ba­

nyak. 

13. Jika suatu hutan dibuka untuk pertanian, naka diduga 

a. selur~h hewan yang ada di san~ akan lenyap 
b. hewan kecil akEn tetap, hewan bes~r akan lenyap 
c. .Lewan kecil akan lenyap, hewan besar akan tetap 
d. hc,n.a tana1:1&n akan tetap, hev>an loin akan lenyap 
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14. Berikut ini adalah gambar sebuah jalan utarrB di Jakar­
ta. Eenurut dugaan anda, apakah tujuan pohon-pohonan 
i tu r; 

a. keindahan kota 
b. supayH teduh untuk pejalan kaKi 
c. mencegah orang mendirikan kios liar 
d. mengawetkan air tanah 

15. Si A berusaha membatasi jumlah anaknya hanya 1 (satu) 
orang; si B membuat kincir-angin untuk menaikkan air 
ke sawa.h. Tindakan siapakah yang anda anggap dapa t me­
lestarikan sumber alam? 

a. si A saja 
b. si B sz, ja 
c. keduanya 
d. tidak satupun 

16. Jika anda berusaha rnelestarikan sumber alam dengan jalan 
n.engherna t sun·,ber yang telah ada, dari sekaligus rnendE:ya­
gunakan sumber lain, apakah yang anda lakukan? 

a. bepergian selalu dengan speda atau jalan kaki 
b. merr1asak dengan bahan bakar kayu 
c. Tid:oma tikan listrik jika tidsk begi tu perlu 
d. mern bia sc::..kan makan j en is makanan lain se bagai rr.akan­

an _pokok. 

17. sebagai petugas Departemen Pertanian, anda ditugaskan 
untuk mernperkenalkan bibit unggul padi pada rnasyarakat. 
r:.asyaraka t mana yang pertama-tarna anda pilih? 

a. tanah ;ertanian sangat luas, pendidika11 san5at rendah 
b. tanah :pertanian s.::;nga t luas, pendidkkan rnemadai 
c. tanan perta.nian mereka sempit, kehidupan ILiskin 
d. tC?_nah _pertanian mereka s em pit, kehidupan n~ewadai 

18. Di se jurr.lah daerah di Indonesia didalla ti sa wah tadah hu­
jan. Daera.h mana yang pertama-tarua anda pilih untuk 
didirikan irigasi? 

a. persawahc:.n tadah huj2n di lereng gunung r·:erapi 
b. persawahc-n tadah hu jan di daterc-n rendc,h L.Alung 
c. persawahaD tadc..h hujan cii pulau sumba 
d. per sawahe::IJ tadah hujan di Jawa Ec:.rat 

19. 0eorang petani rneny elinL;i tanar.1an padi dengc:n menanam 
kacone tanah. Deng~,n selini,an i tu rr1enurut dug;:, an anda 
tanah akan: 

a. berkuranb kesuburannya 
b. s2.rr.a sa Ja ke~~u burannya 
c. bt.rtaHibau kesubur;:-c.ltnya 
d. dapat bertHmbah atau berkurang, Jik2 dib~ndinf de­

fl[U1 di "tC"JlJ2Hi padi 
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20. Sebuah bukit dihijauk::::n denge.n tanaman akasia. Di kaki 
bukit itu terhampar sawah. I·:anfaat penghijauc:.n bukit 
itu untuk persawahan tersebut adalah: 

a. menyuburkan tanah persawahan 
b. rnengawetkan air sa.,.;ah 
c. H1encegah banjir n.elancia sa wah 
ci. n;ene:,halane;i hama tanawan rr,enyerang sa\vah 

21. Si A menan~mi sawah dengan padi jenis biasa, tetapi di­
selingi palawiJa. Si B menanami dengan padi jenis ung­
gul, tapi diselingi ciengan palawija. Si C menanami de­
ngan padi jenis unggul yang tahan hama, tanpa diselingi 
palawija. Tanaman padi siapakah yang rr.embutuhkan pupuk 
lebih banyak? 

Cl. si A 
b. si c 
c. si c 
d. si A d. an si E 

22. Pada suatu bukit di Jawa Timur tumbuh kayu jati. Pada (UC) 
ketinggian yang sama di sumatra Barat tumbuh banyak 
jenis kayu. Perbedaan itu disebabkan oleh: 

a. perbedaan besarnya curc:h hujan 
b. perbedaan jenis tanah 
c. di suwatera Barat orang tidak berusaha menanam, di 

Jawa Timur orang menanarnnya 
d. salah satu atau kombir0si ketiganya 

23. Di Nusatenggara hutannya berisi hanya kayu putih. Hutan 
cii sini termasuk: 

L-i. • hutan musirn 
b. hutan hujan tropis 
c. hutan mangrove 
d. hutan pegunungan 

24. Perkebunan kel<:'PD seorang petani pada ketinggian 1400 m 
dz:ri permukaan laut, tidt:Jk menghasilka.n buah samasekali. 
rertimbane,en ap:olkab yang kurc:ng ma tang wc:,ktu menanam? 

a. j enis tc:nah 
b. curan hujan 
c. relief tanah 
d. kemiringan tanah 

25. seorang petani me~iliki tanah pada ketinggian SOO - 900 m. 
K2rena tanah itu miring, ditanam padi ladang, dan bukan 
d i jadikan sc:c\·,ah • .A.pa yant; rr.emaksan;ya menanam padi ladang? 

a. faktor jenis tanah 
b. faktor relief tanah 
c. faktor keadaan tanah 
d. fsktor kesuburan tanah. 
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26. untuk menanam cengkeh, seorang petani sedang mengukur 
tingginya tanah itu dari permukaan laut. Yang sedang 
dipertimbangkannya adalah 

a. j en is tanan 
b. iklim daerah itu 
c. kemungkinan bEsarnya curah hujan 
d. relief tanah 

27. Waktu berburu dekat daerah suaka rnargasatwa, c;nda meli­
hat seekor burung cenderawasih berada di luar daerah su­
aka i tu. Apakah yang anda lakukan ? 

a. berusaha rnenangkap atau menernbak burung itu 
b. membiarkan saja turung itu 
c. menghalaunya ke dalam daerah suaka supaya tak di­

tane;kap orang 
d. memberi tahu penjaga suaka tentang burung itu 

28. W2.ktu anda berburu tupai, binatang itu lari ke dalam da­
erah suaka margasa twa. Apakah yang anda lakukan? 

a. membiarkan saja 
b. menghalaunya keluar, lalu ditembak di luar suaka 
c. rr:enembaknya dalam daerah suaka 
d. meminta izin penjaga suaka untuk menembak burung itu. 

29. Yang tergolong ke dalam sumber alam hayati adalah: 

a. bunga. matahari dan rnanusia 
b. ayam dan rnanusia 
c. bunga matahari dan ayam 
d. bunga ma tahar i, ayam dan man usia 

30. Burung kasuari sekarang sudah hampir punah. Di fihak la­
in, tembaga bekas dimanfaatkan untuk mernbuat peralatan 
lain yang baru. Dapa t disimpulk2n bahwa: 

a. kasuari adalah s~mber alarn yang tak dapat diperba­
harui, dan tembaga adalc:h yang dapat diperbaharui 

b. kasuari adalah surnber alam yang ciapat dipei:·baharui, 
sedangkan tembaga tidak dapat diperbaharui 

c. kasuari dan ternbaga adalah sumber alam yang dapat 
diperbaharui 

d. kasuari dan tembat;a adc::lah surr~ber alam yang tidak 
dapat aiperbaharui 

31. })adi dan sapi tergolong ke dalan, satu jenis sumber alam 
yai tu suwber alarri hayati. Air Bt:bagai sumber alam, se­
golongan aengan : 

a. gas alarn cair 
b. minyak buu,i 
c. tana11 
d. lahar gunung berapi 
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32. Industri mobil rnengolah lagi besi bekas untuk dibuat 
mobil. nengan delliikian, besi se golongan dengan: 

a. hewan 
b. tar~ah 
c. rr,inyak bumi 
d. tumbuh-tunibuhan 

33. Contoh dari ekosistem adalah: 

170 

a. rn2nusia mf:makan sa pi-+ s:. pi rr.emakan tumbuh-tumbuhan 
b. rnanusia niemakan s&pi dan turnbuh-tumbuhan _. se..pi di­

ternakkan, dan tumbuh-tumbuhan ditanaffi manusia 
c. ffianusia memakan sapi~ sapi me~akan tumbuh-tuffibuhan 

4 tu1r.buh-tumbuhan di tanarn man usia 
d. tumbuh-tuffibuhan memakan zat aari kotoran/bangkai 

sa pi dan llianusia...!) sapi dan man usia mernakan tumbuh­
tumbuhan 

34. contoh dari pendayagunaan surnber alam adalah: 

a. mengganti ternak ayarn biasa dengan ayam ras 
b. memupuk tanaman supaya hasilnya rneningkat 
c. memanfaa.tkan kotoran ternak menjadi pupuk 
d. merr,bunu.h hama tanaman supaya hasil tidak berkurang 

35. r·,~endayagunakan danau terutama diartikan: 

a. pingsi danau yang berangsur dan~kal karena longsor, 
di tanam padi 

b. membiarkan enceng gondok tumbuh dengan subur untuk 
dijadikan obat 

c. memajukan pernbiakan dan peternakan ikan 
d. menJadikan objek wisata 

36. ])aun "sikujur" yang .sulit didapat, amat rnanjur untuk me­
ngobat penyaKit ginjal. seseorang lliernelihara dan rnengem­
bang-biakk~D tanaman itu di pekarangsn, disamping tanam­
an lain. Berarti, orang i~u : · 

a. mernbudidayakan tanaman itu 
b.· mendayagunakc1n tanaman i tu 
c. melestarikan tanaman itu 
d. menganekarasamkan ~anan~n pekarangan 

37. Di Teluk Jakarta, sekarang orang membudidayakan kerang 
hijau yang disebut .'1kerang Cokropr<.Jnolo 11 • Tujuar:nya 
acalah untuk: 
a. mendayagunak2n kerang tersebut 
b. melestarikan kerang tersebut 
c. ~enganekaragamkan rnakanan penduduk 
d. rr,erehabilisasi kerang tersebut 
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38. Perus~haan rrakanan, sekarang telah berhasil membuat 
sejumla~ r?a~anan dari jerul~ misalnya: lemon, sari je­
ruk, sela1 Jeruk, penyedap makanan dari jeruk. Ini ber­
arti telah berhasil melakukan: 

a. intensifikasi tanaman jeruk 
b. ekstensifikasi tane.man jeruk 
c. diversiiikasi tanarnan jeruk 
d. rehabilisasi tanaman jeruk 

39. seorang petani menanami tanahnya di bukit dengan padi 
ladang. setelah tiga kali panen, tanah tersebut diting­
galkcn karena tidak lagi subur. Lima tahun kemudian 
ia men~garap lagi tanah itu. Tanah pertanian yang di­
usahakan dengun cara demikian disebut: 

a. ladang 
b. kebun 
c. sa wah 
d. tegalan 

40. seorang petani memiliki sawat yang cukup untuk keperlu­
an sehari-hari. PekaranganJ rumahnya juga menghasilkan 
cengkeh. Pertanian yang diusahakan si petani ini dapat 
digolongkan ke dalam 

a. pertanian rakyat kecil 
b. pertanian rakyat besar 
c. pertanian swasta kecil 
d. pertanian swasta besar 

41. seorang petani merr;iliki tanah pertanian yang sempi t, 
yang sedang di tanami padi. untuk !i.eningka tkan penda­
pa tannya pacta tanan i tu, ia harus melakukan: 

a. intensiiikasi 
b. ekstensifikasi 
c. rehabilisasi 
d. diversifikasi 

42. ~ohon-pohon cengkeh dalam suatu perkebunan, sebahagian 
telah lc: rna usianya, sehingga hasil.c1ya telah menurun. 
Untuk meningkatkan penghasilannya, apakah yang harus 
dilakukannya 7 

a. meningkatkLn pemberian pupuk dan racun 
b. menc:, but pohon..:.pohon yang t elnh tua, lal u menggan­

tinya dengan tanarrlc:n lain 
c. menEnam tanau0n lain di sela-sela pohon cengkeh 
d. ~enc2but pohon yang telah tua, lalu menggantinya 

dengan bibit cengkeh baru. 
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43. Fada mulanya seorang petani ffienanam padi yang umurnya 
6 bulan. Untuk meningkatkan hasil, akhir-akhir ini ia 
menanarn PB-5 yang urnurnya ) bulan. Eerarti ia melaku­
kan: 

a. intensifikasi 
b. ekstensifikasi 
c. diversifikasi 
d. rehabilisasi 

44. Lihgkaran titik-titik adalah daerah jatuhnya abu letus- (RP) 
an. Daerah manakah yang mendapat kesuburan (lihat pa-
nah). 

a b 

c. d. 

45. Pulau Tin~r hutannya homogen. Oleh karena itu: 

a. iklirn tropis seimbang dengan iklim rnusimnya 
b. iklim tropis lebih nyata dari iklim rnusimnya 
c. iklim musim lebih nyata Lari iklirn tropis 
d. tidak bisa ditentukan mana yang lebih kentara 

46. Pada saat ini di Indonesia adalah musim hujan. Dengan 
demikian, arah angin adalah: 

47. suatu bukit yang sernula gundul, sekzjrang ditenarEi pohon 
pinus. i<e.nurut dugaan anda. apak.at1 pengc:,ruh pohon-:pohon 
i tu: 

"'. e.kc..r-akar pohon i tu akan ITteiJ~Jtis3.p seluruh air di 
l-' erJ;,un.aan t<<na.r.. 
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b. daun-daun yang gugur ke tanah akan menghisap selu­
ruh air permukaan tanah 

c. tanah akan menjadi subur 
d. pohon-pohon kayu akan menahan air yang mengalir da­

ri puncak bukit, sehingga tidak melanda sawah di 
bawah 

4b. Suatu daerah persawah::Jn yc. .. ng luas, pada tempat-tempat 
tertentu dibiarkan tumbuh hutan-hutan kecil. Peran hu­
tan itu adalan: 

a. 

b. 

c. 
d. 

49. Di 
di 
di 
di 

a. 
b. 
c. 
d. 

daun-daun kayu men2.han udara yang berisi uap air 
sehingga hujan turun di sekitar persawahan 
akar-akar kayu akan menahan dan menghisap air dalarr. 
tanah 
mengurangi penguapan air tanah 
air tertahan untuk mengalir ke tempat lain 

Irian Jaya didapati binatang berkantong yang hidup 
atas pohon. Di Australia didapati hanya yang hidup 
rumput-rumput. Perbedaan tempat hidup itu, karena 
Irian Jaya: 

orang selalu berusc:~t1a r!lE;rnburu dan menangkapnya 
bina tang buas berusaha merrtburu dan menangkapnya 
suhu tanar1 lebih panas dari di Australia 
jenis tumbuh-tumbuhan dan hutannya berbeda dengan 
di Australia 

50. Pada musim hujan, ikan yang menyukai garam, akan: 
a. naik ke permukaan laut 
b. turun ke lapisan bawah air laut 
c. bergerak ke arah muara sungai 
d. bergerak ke arah teluk 

51. Pada laut yang dangkal, perm~kaan laut mempunyai cukup 
banyak hara, ~arena, pada laut demikian : 

c;. &ir bergerak tegak lurus dari dasar ke permukaan 
b. air permukaan yang kaya hara, dapt ber campur de­

ngan air dasar laut 
c. air permukaan laut, dapat bercampur dengan air da­

ssr laut yan8 kaya hara 
d. air permuhaan l2ut yang k&ya hara, bercampur dengan 

air dasar laut y::ng bergerak tegak lurus. 

52. :tadar air laut pada· perrnukaannya, dibc::.ndingkan deq~an 
di lapisan bawah adalah: 

a. kadar garam permukaan lebil1 bes&r dari di lap. ba\<iah 
b. kadar garam di lap.ba~ah lebih besar dari permukaa~ 
c. kadar garam lapisan bawah sa~a dengan lapisan atas 
d. tidak da:;;;:: t dipastikan mana yDng lebih besar 
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53. Siarr.ang yang terdapa t hanya di sumatra, sekarang telah 
langka. Apa yang menjadi sebab tak langsung dari hal 
itu menurut dugaan anda? 

a. dibunuh karena merusak tan<.:,maH 
b. ditangkap karena mahal harganya 
c. tidak tahan bersaing dengan binatang lain 
d. sernakin langkanya hu tan 

54. supaya air tanah menjadi awet, sebaiknya s2rnpah daun­
daunan yang menutupi tanah: 

a. dikumpulkan dan ditumpuk pada suatu ternpat 
b. dikumpulkan dan dibakar 
c. dibuaLg ke tempat lain 
d. dibiarkan saja menutupi tanah 

55. Dalam suatu perdebatan mengenai ptlestarian alam, si 
A berpendapa t, ki ta harus mengherna t pemakaian sumber 
alam yang telah ada. Si B berpendapat, kita harus me­
nemukan sumber alan yang baru. I~".anakah yang anda ang­
gap benar? 

a. si A saja 
b. si B saja 
c. si A dan si B 
d. menurunkan jurr,lah penduduk (KB) 

56. Afrika sela tan menghasilkan + 60% enias dunia, sedangkan 
hasil emas Indonesia sediki t-sekali. Apakah sebab per­
bedaan itu ? 

a. perbedaan suhu udara 
b. perbedaan besarnya curah hujan 
c. perbedaan jenis tanah 
d. pe.rbedaan relief' tanah 

57. Tanah yang kena banjir menjadi tidak subur dan kritis. 
F.enurut si A, karena air tanah terbawa b.:;njir; rnenurut 
si B, lapisan atas tanah terbawa banjir; menurut si C 
pori-pori tanah tertutup hanyutan. vanakah yang benar? 

a. si A dan si B 
b. si A dan si c 
c. si B daJi si c 
d. si A, E dan si c 

58. \Vaktu meffiasu.t\1 hutan lebat, tanahnya terasa lembab, wa­
laupun hari tidak hujan. Y~nB mempunyai peran dalam 
selalu le!!Jba bnya tanah, menurut si A adelah d2_un-da un 
yang gugur ke tanah; menurut si B adalah d~un-daun 
yang rindanb itu. Kanakah yang benar 0 

a. si A s: ja 
b. si E saja 
c. si A dan ~i B 
d. tidak satupun. 
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59. Terdapatnya sekaligus iklim musim dan iklim tropis di 
Indonesia menyebabkan: 

a. curah hujan banyak dan suhu selalu tinggi 
b. perbedaan curah hujan yang besar ant&ra musim hu­

jan dan rnusim kernara u 
c. perbedaan suhu udara yang besar antara musirn kema­

rau dan musim hujan 
d. curah ~ujan banyak dan suhu udara rendah 

60. Dibandingkan dengan pertaiJian tegalan, pertanian la­
dang merr.erlukan: 

a. biaya lebih besar 
b. alat pertanian lebih maju 
c. pemelibaraan lebih teliti 
d. taLah yang l ua s 

61. suatu desa pertanian dengan penduduk cukup padat, ke­
hidupan di sana cukup menyedihkan. untuk meningkatkan 
tarat hidup disana apakah yang ak2.n anda perkenalkan? 

a. tanaman pasar dan bibit unggul 
b. bibit unggul tanaman pangan, dan pupuk 
c. tanaman pasar, dan bibit unggul tanaman pangan 
d. tanaman pasar, bibit unggul tanaman pangan, pupuk. 

62. KerrBjuan pengetanuan dan tekhnology ikut meningkatkan 
penghasilan petani, ruelalui: 

a. penemuan bibit unggul, dan pernberian kredit untuk 
petani ( KIK) 

b. penemuan bibit unggul, dar. pensuluhan pertanian 
c. KIK d~n penyuluhan pertanian 
d. penemuan bibit unggul, KIK, dan penyluhan pertanian. 

63. Ciri-ciri iklim tropis Indonesia adalan: 

a. suhu 
b. suhu 
c. suhu 
d. suhu 

selalu 
selalu 
selalu 
selalu 

tinggi,angin kencang, bujan banyak 
tinggi, a11gin kencang, hujan sediki t 
tin{sgi, ant:oin lemah, dan hujan banyak 
tingfi, angin lerrah, dan huj2n sedikit 

64. ciri-ciri musim kcmarau di Indonesia adalah: 

a. 
b. 
c. 
d. 

hujan 
hujan 
tida.k 
tidak 

di sunctra dan NUs8tenggara 
di sum~tra, tidak hujan di ~usatenggara 
huj~n di"Surr.atra, hujan di Nus: tenggara 
hujan di sun~tra dan Nusatenggara 

65. Di daerah yang hujannya banyak d2.n turun mera ta sepan­
jang tahun, didapati: 

a. hut~n n~ngrove 

b. hutan homogen 
c. hutan hujan tropis 
d. hu tan nipah 

(He) 
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66. Jika anda rr,elihat tulisan "Cagar Alam Lembah Anai" da­
lam perjalanan Padang - Bukittinggi, itu berarti: 

a. tumbuh-tumbuhan yang besar tidak boleh diganggu, 
tumb~1-tumbuhan kecil belen diambil untuk ditanam 

b. suatu jenis tananBn yang banyak jumlahnya, boleh 
diambil sebahagian 

c. sua -cu jenis tanc:.n;an yang banyak jumlahnya boleh 
diawbil anaknya untuk ditanarn 

d. turnb~1-tumbuhan tidak bole£1 diambil atau diganggu 

67. Garis Wallace dan garis Weber adalah sebagai berikut: 

b. 

c. 

68. zone binatang lndonesia berarti : 

a. daerah terdapatnya jensi binatang tertentu 
b. seluruh daerah Indonesia 
c. daerah dirEana terdapat sa"tu jensi bintang tertentu 
d. daerah dirr;ana terdapat satu jenis binatang, sedang 

di ttmpat lain manapun tidak terdapat binatant itu. 

69. Bina tang rr;anakah terar::pa t di zone peralitan 

a. cenderawasih 
b. orang-utan 
c. koH:odo 
d. onta 

70. s:.fat perairan daerah tropis urnurr.nya adalah: 

a. 
b. 
c. 
d. 

laut subur, jenis ikan banyak 
laut subur, jenis ikan sedikit 
laut hurang subur, jenis ikan banyak 
l2 ~t kurang s~bur, jenis ikan sedikit 

71. Fopulasi ikan pada suatu l~ut adalah: 

P::. • 

b. 
c . 
d. 

jumlah (banyaknya) 
jurnlah (ba11yahnya) 
uumlah (banyaknya) 
Jt.:udah ( banyakn_y a) 
pen;;uk2an lau t. 

Jenis-jenis ikan 
ikan untuk tiap jeLisnya 
ikan L<rl tuk se l ur u~1 J enisnya 
ikan totentu yang rr~uncul ke 
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72. Untuk hidupnya ikan, laut Indonesia sesungguhnya: 

a. subur sekali 
b. cukup subur 
c. kurang subur 
d. tidak subur sawasekali 

73. sumber alam berarti: 

a. semua yang terkandung dalam tanah, yang dapat di­
maniaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup rnanusia 

b. sewua yang telah dimanfaatkan untuk memenuhi kebu­
tuhan hidup manusia 

c. sen-,uc:: yang bel urn dirnanfaa tkan, tapi bisa dirnanfa­
atkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 

d. semua yang telah dan belurn dimanfaatkan untuk me­
menuhi kebutuhan hidup manusia 

74. Yang bukan sumber alam Indonesia adalah 

a. gunung berapi 
b. iklim tropis 
c. ikan paus 
d. burung elang 

75. Ahli pertanian menganjurkan petani menyelingi menanam 
padi dengan menanam palawija. V:aksud utaruanya adalah: 

a. mendayagunakan tanah 
b. melestarikan tanah 
c. menganekaragamkan makanan penduduk 
d. meningkatkan pendapatan negara 

76. Diantara faktor-faktor yang mendukung pertanian di In­
donesia adalah: 

a. perbedaan yang tajam banyaKnya hujan antara musim 
kemarau dan musim hujan 

b. penauduk yang sebagian tesar tinggal di pedesaan 
c. gunung berapi yang banyak jumlahnya 
d. Indonesia sebagEi negara kepul2uan 

77. Pertanian sawah berEifat: 

a. monokultur dan s~denter 
b. multikultur dan sedenter 
c. rnonokultur dan tidak sedenter 
d. rnultikultur d.:::..n tidak sedenter 

78. Fertanian pert~bunan : 

a. hanya bersifa~ tegalan 
b. bersifa~ tegalan dan sedenter 
c. bersifa "t tegalan dan n,onokul tur 
d. bersifat tegalan, sedenter, dan monokultur 
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79. Ciri-ciri pertanian rakyat antara lain: 

80. 

a. tanah kecil, modal terbatas, hasil terutama untuk 
dijual 

b. tanah kecil, modal terba tas, hasil terutama untuk 
keperluan sehari-hari 

c. tanah luas, modal terbatas, hasil terutama untuk 
di jual 

d. tanah luas, modal besar, hasil terutama untuk ke­
perluan se!1ari-!Jari 

.Anda mengusahakan perkebunan 
yang disewa dari pemerintah. 

a. perkebunan swasta besar 
b. perkebunan negara 
c. perkebunan r~kyat kecil 
d. perkebunan patungan 

kelapa di t8nah erfpacht 
Perkebunan anda adalah: 

81. Transmigrasi ke Sitiung adalah satu cara untuk: 

a. rehabilisasi pertanian 
b. ekstensifikasi pertaniau 
c. pemerataan pendapatan penduduk 
d. intensifikasi pertanian 

82. Di Indonesia dikenal adanya dua musim, musim kemarau 
dan musim hujan. Salah satu bulan pada musim kemarau 
adalah : 

a. Februali 
b. Agustus 
c. Oktober 
d. Deserr:ber 

83. Kota Calcutta di India terletak pada 23°LU. Pada bu- (RF) 
lan apa ma tahar i tegak lurus pac.la ko ta i tu? 

a. fJ!aret 
b. Juni 
c. september 
d. Desember 

84. :!:-ada rawa-ra\va pantai didapa ti pohon: 
a. ninah dan n•eranti 
b. sa~u dan rneranti 
c. nipah dan sagu· 
d. nipah, s<:-:.gu., dan meranti 

85. Salah satu tananan asli Indonesia adalah: 

a. karet 
b. kopi 
c. kapuk 
d. arbai 
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86. Di bawah pohon-pohon besar pada hutan hujan tropis tum­
buh 

a. lumut dan rasc..rLala 
b. pakis dan rasamala 
c. lumut dan pakis 
d. lumut, pakis dan rasamala 

87. Yang pertarna-tarna menyelidiki jenis-jenis binatang di 
Indonesia adalah: 

a. Wallace 
b. weber 
c. Earle 
d. Junghuhn 

88. Anoa didapati di 

a. su.mbawa 
b. sumba 
c. sulawesi 
d. Irian Ja:ya 

89. Kadar gar am di lapisan bawah air lau.t 

a. 26 - 30 
b. 27 - 33 
c. di ba,.Jah 26 
d. di atas 33 

90. orang-utan dilindungi di Indonesia sejak 

a. 1931 
b. 1970 
c. 1975 
d. 1977 

91. Bina tang badak di .:jurnpai di 

a. sumatra 
b. sumatra dan Jawa 
c. Jawa dan sulawesi 
d. sunatra, Jawa, dan sulawesi 

92. Daun tumbuh-tumbuhan yang telah lapuk diolan oleh mik­
robc.. tenah menjadi u~kanan: 
a. rr.ikro be;.. tc: .. nah 
b. hev.an bess.r 
c. turri!Juh-turr,buhan 
d. wanusia dan tumbuh-turr;buhan 

~3. Eagi yang digunak2.n untuk pu1tbu:1 t te._;:jai (tape) adc;lah: 

C.1.. 

b. 
c. 
d. 

benda n:a ti 
ja:=-&<1 renik 
tumbuh-tun:buhan 
he wan 
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94. Selama Repelita III, rata-rata pertumbuhan industri 
Indonesia adalah: 

a. 3~% 
b. 4% 
c. 9% 
d. 11% 

95. sumber -r;enaga ,yang per·tama-tarra dimanfaatkan adalah: 

a. minyak bumi 
b. panas burni 
c. sinar matahari 
d. kayu 

96. Para transmigran menempati tanah yang: 

a. telah pernah digarap penduduk asli, tapi kernudian 
ditinggalkan 

b. belum pernah digarap sebelumnya 
c. sedang C.igarap penduduk asli, lalu diserahkan pada 

para transwigran 
d. tela.h pernah digarap pengusaha asing di z2man pen­

jajahan 

97. Haril utama pertanian rakyatt Indonesia adalah: 

a. karet 
b. padi 
c. buah-buahan 
d. palawi ja 

9n o. orang mebuat sawah terasering di: 

a. daerah pasang surut di pantai 
b. dataran rendah yang luas 
c. daerah perbu}~i tan dan pegunungan 
d. daerah tadah hujan 

99. fada musim panas, sawah tadah hujan : 

a. di tanarni padi a tau palawi ja 
b. ditanami padi atau dibiarkan saja 
c. ditana~i palawija atau dibiarkan saja 
d. ditanami padi, atau pelawiJa, atau dibiarkan saja 

100. l'ada pabrik pupuk Palembane, (J=usri) dihasilkan: 

a. pupuk tu~tan 
b. pupuk hiJaU 
c. pupuk Luatan dan pupuk hijau 
d. pu.pL.k lliJaU dan pupuk urea. 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1 81 

Lampiran 3 

1 • 

PERHITUNGAN KUADRAT KORELASI MULTIPEL ANTARA MASING­
MASING ASPEK HASIL BELAJAR DENGAN KEMAMPUAN UMUM, 

PENGETAHUAN AWAL, DAN SIKAP TERHADAP IPS 
UNTUK KELOMPOK BELAJAR AKTIF 

Aspek Aplikasi Kaidah 

1 • Telah dihitung: r = 0,4525 r = 0,4504 
Y1 Y2 

r = 0,1368 r12 = 0,3102 
Y3 

r13 = 0,0658 r23 = 0,1004 

0,4504 - 0,4525 X 0,3102 
2. r y(2.1) = 

v1 

= 0,3261 

- 0,3102
2 

0,1368 - 0,4525 X 0,0658 
3. r y(3.1) = = o,1o73 

\f 2 
- o,o65B 

0,1004 - o,o658 x 0,3102 
4. r3(2.1) = = 0,0841 

v1 0,3102
2 

0,1073 - 0,3261 X o,0841 
5. r y(3.12)= = 0,0802 

v 0,0841
2 

R2 2 2 2 
6. = r + r y(2.1) + r 

y(3.12) y.123 y. 1 

2 2 0,0802
2

: 0,3175292 = 0,4525 + o,3261 + 
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= 0,20475625 

2. Aspek Aplikasi Kaidah (Y2) 

1 • Telah dihitung . r = 0,2881 r = 0,3280 • Y1 Y2 
r = 0,1234 r12 = 0,3102 

Y3 

r13 = 0,0658 r23 = 0.1004 

0,3280 - 0,2881 X o,3102 
2. r 

y(2.1) = = 0,2510 

v1 
2 

- 0,3102 

0,1234 - 0,2881 X 0,0658 
3. r 

y(3.1) = = 0,1047 y, 2 
- 0,0658 

0,1004 - 0,0658 X 0,3102 
4. r3(2.1) = = 0,0841 

v, 2 
- 0,3102 

0.1047 - 0,2510 X 0,0841 
5. r y(3.12)= = Ot0839 v, 2. 

- 0,0841 

R2 
. 2 2 

0,0839
2 0,15304182 6. = o,28B1 + 0,2510 + = y.123 

R2 2 2 0,14600261 = 0,2881 + o,2s1o = y.12 

R2 = 0,2881 2 = 0,08300161 
y. 1 
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Aspek Mengingat Kaidah (Y3) 

1 • Telah dihitung . r = 0,1533 r = 0,1616 . 
y1 ' y2 

2. 

3. r 
y(3.1) = 

4. r3(2.1) = 

5. r y(3.12)= 

6. R2 
y.123 = 

R2 
y.12 = 

R2 = y.1 

r 
Y2 

= 0,2325 r12 

r13 = 0,0658 r23 

o.1616 - o,1533 x o,31o2 

v1 _ 0,3102
2 

0 9 2325 - 0,1533 X 0,0658 

\} - o,o658 
2 

= 0,3102 

= 0,1004 

= 0,1200 

= 0,2229 

0,0841 ( dicari pada aspek sebelumnya) 

0,2229 - 0,1200 X 0,0841 
= 0,2136 

\)1 - o,0841 
2 

2 2 0,2136
2 o, 0835258 0,1533 + 0,1200 + = 

2 2 
0,1533 + 0,1200 = 0,03790089 

0' 15.33 2 
= 0,02350089 
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4. Aspek Mengingat Konsep (Y4) 

1 • Telah dihitung . r = 0.,2823 r = O-t3783 . y1 y2 

r y3 = 0,1902 r12 = 0,3102 

r13 = 0,0658 r23 = 0,1004 

o.,3783 - 0.,2823 X 0,3102 
2. r y(2.1) = = 0,3058 

\} - o,31o2
2 

0,1902 - 0,2823 X 0,0658 
3. ry(3.1) = = 0,1713 

\} - 0,0658
2 

4. 

0.,1713 - 0 9 3058 X 0,0841 
5. r y(3.12)= = 0,1461 

0 2 
- 0,0841 

R2 2 2 0.1461
2 0,19455214 6. = O-t2823 + o.3058 + = y.123 

R2 2 2 
0,17320693 = o,2823 + o.3oss = y .12 

R2 2 
= 0 '2-823 = 0,07969329 

y.1 
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5. Aspak Mengingat Fakta (Y5) 

1 • Telah dihitung . r = o,2519 r = . y1 y2 

2. ry(2.1) = 

3. r y(3.1) = 

4. r3(2.1) = 

5. r y(3.12)= 

6. R2 = y.123 

R2 
y.12 = 

R2 = y. 1 

r y3 = 0.,3026 r12 

r13 = 0_,0658 r23 

0,3431 - 0,2519 X 0,3102 

\/1 - 0,3102
2 

0,3026 - 0,2519 X 0,0658 

\} 2. 
- o 1 o658 

0,3009 - 0,2787 X o,o841 

v1 - o,o841 
2 

= 
= 

2 
0,2519 + 

2 
0,2787 + 0,2641 2 

2 
0,2519 + 0,2787

2 

0,2519 
2 

185 

0,3431 

0.3102 

0,1004 

= 0,2787 

= 0,2866 

= o,0841 

= 0,2641 

= 0,210909674 

= 0,14116084 

= 0,06347137 
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6. Total Hasil Bel ajar (Y6) 

1 • 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Telah dihitung r y1 = o,4274 r 
y2 

r y(3.12)= 

R2 
y.123 = 

R2 
y.12 = 

R2 
y.1 = 

r y3 = 0,2699 r12 

r13 = 0,0658 r23 

0,4966 - 0,4274 X 0,3102 

\/1 - 0,3102
2 

0,2699 - 0,4274 X 0,0658 

V, - o,o658
2 

0,2423 - 0,3828 X 0,0841 

0 - 0,0841 
2 

2 
0,4274 + 

2 
0,3828 + 0,2399

2 

2 
o,_4274 + o.3s2s

2 

0,4274
2 

186 

= 0,4966 

= 0,3102 

= 0,1004 

= 0,3828 

= o,2423 

= o,2399 

= 0,38679632 

= 0,32924293 

= 0,102669101 
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lampiran 4 

1 • 

PERHITUNGAN KUADRAT KORELASI MULTIPEL ANTARA ASPEK 
MENGINGAT FAKTA DAN TOTAL HASIL BELAJAR DENGAN 

KEMAMPUAN UMUM, PENGETAHUAN AWAL, DAN 
SIKAP TERHADAP IPS, UNTUK KELOMPOK 

BELAJAR PASIF 

Aspek Mengingat Fakta (Y5) 

1 • Telah dihitung . r = o,2754 r = 0,0513 • y1 y2 

r y3 
=-0,2041 r12 = 0,0748 

r13 = 0,0227 r23 =-0,0452 

0,0513 - 0,2754 X 0,0748 
2. ry(2.1) = = 0,0308 

-0,2041 - 0,2754 X 0,0227 
3. r 

y(3.1) = =-0,2104 

0 2 
- 0,0227 

-0,0452 - 0,0227 X 0,0748 
4. r3(2.1) = =-0,0470 

0 2 
- 0,0748 

-0,2104 - 0,0308 X -0,0470 
5. r y(3.12)= 

=-0,2090 

0 2 
- -0,470 

R2 2 2 2 
0,120460073 6. = 0,0758 + 0,0308 + -0,2090 = 

y.123 
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= 0,0767938 

= 0,07584516 

2. Total Hasil Bel ajar (Y6) 

1 • Telah dihitung . r = 0,3586 r ::: 0 '14 71 • y1 y2 

r 
y3 

=-0,0903 r12 ::: 0,0748 

r13 = 0,0227 r23 =-0,0452 

0,1471 - 0,3586 X 0,0748 
2. ry(2.1) = = 0,1207 

v1 - 0 0748 2 

0,0903 - 0,3586 X 0,0227 
3. r 

y(3.1) 
::: = 0,0822 

'i - 0 02272 

4. r3(2.1) = -0,0470 

0,0822- 0,1207 X -0,0470 
5. r y(3.12)= = 0,0879 

\}1 2 
- -0 0470 

R2 2 2 
0,0879

2 
0,150916944 6. = 0,3586 + 0.,1207 + = y.123 

R2 2 
0,1207

2 
0,143186675 = 0.,3586 + = y.12 

R2 
y. 1 = 0,3586

2 = 0,128626557 
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Lampiran 5 

PERHITUNGAN UJI-T UNTUK HASIL-HASIL BELAJAR, 
KEMAMPUAN UMUM, PENGETAHUAN AWAL, DAN 

SIKAP TERHADAP IPS 

1. Aspek Aplikasi Kaidah (Y 1 ) 

1.1. Untuk kelompok belajar aktif 

-y = 45,98 sb = 12,16965924 
2 

sb = 148,100606 

1.2. Untuk kelompok belajar pasif 

-

189 

Y = 42,43 sb = 10,3203780 
2 

sb = 106,5102021 

45,98 - 42"43 
t = -------------------------- = 2,22479467 = 2,22 

148,100606 

100 + 
1 0 6 ., 5 1 0 2 0 21 

100 

Maka t 99 (.0 5 )hit = 2.225 dan t 99 (.o5 )tab= 1,98 

( signifikan ) 

2. Aspek Aplikasi Konsep (Y 2 ) 

2.1. Untuk kelompok belajar aktif 

Y = 37,,88 sb = 10 9 69246879 
2 

sb = 114,3288888 

2.2. Untuk kelompok belajar pasif 

-Y = 33,56 sb = 9,32176773 
2 

sb = 86,89535354 
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37,88 - 33,56 
t = = 3,045394762 = 3,05 

114,3288888 + 86,89535354 

1 00 100 

Maka t198(.05)hit= 3,05 dan t198(.05)tab= 1,96 

( signifikan ) 

3. Aspek Mengingat Kaidah (Y 3 ) 

3.1. Untuk kelompok belajar aktif 

y = 41 ,87 sb = 12,88382825 2 
sb = 165,9930304 

3.2. Untuk kelompok belajar pasif : 

t = 

-y = 37,06 sb = 9,83481756 

41 ,87 - 37,06 

2 
sb = 96,72363636 

~======================~= 2,967571993 = 2,97 
165,9930304 96,72363636 + ------

100 100 

Maka t99(.05)hit = 2,97 dan t99(.05)tab = 1,98 

( signifikan ) 

4. Aspek Mengingat KQnsep (Y 4 ) 

4.1. Untuk kelornpok belajar aktif 

y = 43,85 sb = 13,49625837 
2 sb = 182,1489900 
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4.2. Untuk kelompok belajar pasif 

... 2 
Y = 35,52 sb = 11,05950846 sb = 122,3127274 

43,85 - 35,52 
t = = 4,755303458 = 4,76 

182,14899 + 122,3127274 

1 00 100 

Maka t99(.05)hit = 4,76 dan t99(.05)tab = 1,98 

( signifikan ) 

5. Aspek Mengingat Fakta (Y 5 ) 

5.1. Untuk kelompok belajar aktif : 

Y = 38,32 sb = 13,4087865 
2 

sb = 179,7955554 

5.2. Untuk kelompok belajar pasif : 

Y = 39,.79 sb = 12,69557706 sb 2: 161,1776769 

39,79- 38,32 
t = = 0,796080876 = 0,80 

161,1776769 1-179,7955554 

100 100 

Maka t198(~05)hit= 0,80 dan t198(.05)tab= 1,98 

( signifikan ) 
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6. Total Hasil Belajar (Y 6 ) 

6.1. Untuk kelompok belajar aktif : 

y = 41 , 54 sb = 8,43683602 
2 

sb = 71,18020203 

6.2. Untuk kelompok belajar pasif : 

y = 37,64 2 
sb = 6,171816032 sb = 38,09131313 

41,54- 37,64 
t = -;======================== = 3,730878659 = 3,73 

71,18020203+ 38,09131313 

100 100 

Maka t 99 (.0S)hit = 3,73 dan t 99 (.0S)tab = 1,98 

( signidikan ) 

7. Kemampuan Umum (X 1 ) 

7.1. Untuk kelompok belajar aktif : 

X= 115,12 
2 sb = 231,9248484 

7.2. Untuk kelompok belajar pasif : 

X = 112,94 
2 sb = 226,4812120 

t = = 1,01819584 = 1,02 

231,9248484 226,481212 

100 + 100 

Maka t99(.05)hit= 1,02 dan t99(.05)tab = 1,98 

( tidak signifikan ) 
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B. Pengetahuan A~al (X 2 ) 

8.1. Untuk kelompok belajar aktif : 

-X = 31 ,21 2 
sb = 61,88474747 

8.2. Untuk kelompok belajar pasif : 

-X = 30,34 2 
sb = 43,53979797 

31,21- 30,34 
t = = 0,847321807 = 0,85 

61,88474747 43,53979797 

100 + 100 

Maka t198(.05)hit= 0 ' 85 dan t198(.05)tab= 1 ' 96 

( tidak signifikan ) 

9. Sikap Terhadap IPS (X3 ) 

9.1. Untuk kelompok belajar aktif : 

-X= 3,098 2 sb = 0,039606828 

9.2. Untuk kelompok belajar pasif : 

x = 3,105 
2 

sb = 0,041087878 

3,105- 3,098 
t = = 0,239379188 = Ot24 

0.,039606828. 0,041087878 ---'------+ ------
100 100 

Maka t99(.05)hit= 0 ' 24 dan t99(.DS)tab= 1 ' 98 

( tidak signifikan ) 
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Lampiran 6 

PERHITUNGAN ANALISIS KOVARIAN (ANAKOVA) 

·sELURUH ASPEK HASIL BELAJAR 

1. Aspek-Aspek Hasil Belajar 

Aplikasi Kaidah 

Aplikasi Konsep 

Mengingat Kaidah 

Mengingat Konsep 

Mengingat Fakta 

Total Hasil Belajar 

2. Kovariat-Kovariat 

Kemampuan Umum 

Pengetahuan Awal 

Sikap Terhadap IPS 

3. Vektor-Vektor Tambahan : 

(Y1) 

(Y2) 

(Y3) 

(Y4) 

(Ys) 
(Y6) 

Vektor Boneka (Dummy) (X 4 ) 

Dummy x Kemampuan Umum (X5 ) 

Dummy x Pengetahuan Awal (X 6 ) 

Dummy x Sikap Terhadap IPS (X 7 ) 

4. Analisis Masing~Masing Aspek Hasil Belajar 

194 
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Aspek Aplikasi Kaidah 

Oari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh: 

1 • Kuadrat Multipel Korelasi 

R2 
y.1234567 = 0,242232786 

R2 
y.123 = 0,201681288 

JKtot. = 25836,59499 

2. Koefisien Regressi 

a 1 = 2 , 6 8 7 5 ·r 1 2 7 2 

a
3 

= 0,326158240 

3. Rata-Rata Skor 

3.1. Untuk Belajar Aktif : 

dan Jumlah Kuadrat (JK) 
2 . 

0,216121924 R = y.1234 
·2 

0,024388856 R = y.4 

a 2 = 0,:252903832 

a
4 

= 3,952427396 

- -

195 

y1 = 45,98 x1 = 115,12 x2 = 31,21 x3 = 3,098 

3.2 Untuk Belajar Pasif : 

y1 = 42,43 

3.3. Grand Mean 

x1 = 112,94 -x3 = 3,105 

-x1 = 114,03 x2 = 30,775 x3 = 3,1014 

Analisis Kovarian 

Sumber Varian : 

1. Perbedaan Regressi Antar Kelompok: 

JK = (0,242232786 - 0,216121924) 25836,59499 = 

674,6157663 

dk = 3(2- 1) = 3 

RJK= 674,6157663 : 3 = 224,8719221 

2. Rata-Rata Yang Disesuaikan : 
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JK = (0,216121924- 0,201681288) 25836,19499 = 
= ~73,0968637 

dk = 2 - 1 = 1 

RJK = 373,0968637 

3. Penyesuaian Kovariat 

JK = 0.,216121924 - 0 ,024388856) 25835,19499 = 
4953,729624 

dk = 3 

RJK = 4953.,729624 3 = 1651 ,243208 

4. Galat Residu : 

JK = (1- 0 7242232786) 25836,19499 = 19578,1246 

dk = 200- 2(3 + 1) = 192 

RJK = 19578,1246: 192 = 101,969399 

Harga f _ 

Untuk Perbedaan Regresi Antar Kelompok: 

196 

F = 224,8719221 : 101~969399 = 2,205288295 = 2,.21 

Maka F3.192(.05) hit = 2 ~21 dan F3.192(.05)tab = 2 • 65-

(Interaksi tidak signifikan) 

Untuk Rata-Rata Yang Disesuaikan : 

F = 373,0968637: 101,969399 = 3,658910098 = 3,66 

Make F1.192(.05)hit = 3 , 66 dan F1.192(.05)tab = 3,89 

(Perbedaan kedua rata-rata, tidak 

signifikan). 

Untuk Penyesuaian Kovariat : 

F = 1651,243208: 101,969399 = 11,193551712 = 11,19 
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Maka 
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r3.192(.05)hit = 11 ' 19 dan F3.192(.05)tab = 2 , 65 

Fhit > Ftab ( Kontribusi ketiga kovariat adalah 
signifikan) 

Penyesuaian Rata-Rata Skor Hasil Belajar 

1. Untuk Belajar Aktif 

1.1. Rata-rata sebelum disesuaikan = 45,98 

1.2. Rata-rata sesudah disesuaikan 

45,98 - 0,252903832(115,12 - 114,03) - 0,326158240 

(31 ,21 - 30,775) - 3,95242735{3,098 - 3,1014) = 

45,575894 = 45,58 

2. Untuk Belajar Pasif 

2.1. Rata-rata sebelum disesuaikan = 42,43 

2.2. Rata-rata sesudah disesuaikan : 

42,43- 0,252903832(112,94- 114,03) - 0,326158240 

(30,34- 30,775) - 3,95242735(3,105- 3,1014) = 

42,83333153 = 42,83 
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Aspek Aplikasi Konsep 

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh : 

1 • Kuadrat Korelasi Multipel 

R2 
y.1234567 = 0 ., 1438646 85 

R2 
y.123 = 0,100012306 

JKtot = 20854,31998 

2. Koefisien Regresi 

a
1 

= 3 ,808426025 

a 
3 

= 0 ., 2 7 8 5 2 4 5 3 7 

3. Rata-Rata Skor : 

3.1. Untuk Belajar Aktif : 

- - . 

dan Jumlah Kuadrat (JK) 

R2 
y.1234 = 0,135885633 

R2 
y.4 = 0,044744685 

a2 = 0,106389483 

a
4 

= 5,388480558 

- -

198 

y 2 = 37 .,88 x1 = 115,12 x2 = 31.,21 x3 = 3 .,098 

3.2. Untuk Belajar Pasif : 

- -
y2 = 33,56 x

1 
= 112,94 x2 = 30,34 x3 = 3,105 

3.3. Grand Mean : 

- -x1 = 114,03 x2 = 30,775 x3 = 3,1014 

Analisis Kovarian 

Sumber Varian : 

1. Perbedaan Regresi Antar Kelompok : 

JK = (Os143864685- 0,135885633) 20854,31998 = 
166,3977035 

dk = 3(2 - 1) = 3 

RJK = 166,3977035 : 3 = 55,46590118 
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2. Rata-Rata Yang Disesuaikan . • 

JK = (0,135885633 - 0,100012306) 20854,31998 = 
748,11384 

dk = 2 - 1 = 1 

RJK = 748,11384 . 1 = 748,11384 . 
3. Penyesuaian Kovariat . . 

JK = (0,135885633 - 0,044744685) 20854,31988 = 

1900,682493 

dk = 3 

RJK = 1900,682493 . 3 = 633,5608309 • 

4. Gal at Residu . 
• 

JK = (1-0,143864685) 20854,31998 = 17854,11981 

dk = 200 - 2(3 + 1 ) = 192 

RJK = 17854,11981 . 192 = 92,99020732 . 
Harga F 

Untuk Perbedaan Regresi Antar Kelompok: 

F = 55,46590118 : 92,99020732 = 0,596470346 = 0,60 

Maka F3.192(.05)hit = 0 ' 60 dan F3.192(.05)tab = 2 ' 65 

F hit < F tab (Interaksi tidak signifikan) 

Untuk Rata-Rata Yang Disesuaikan : 

F = 748,11384 : 92~99020732 = 8,045081967 = 8,05 

Make F1.192(.05)hit = 8 ' 05 dan F1.192(.05)tab = 3 ' 89 

Fhit > Ftab ( Kedua rata-rata berbeda secara 

signifikan) 
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Untuk Penyesuaian Kovariat : 

-r = 633,5608309 : 92,99020732 = 6,813199467 = 6,81 

Maka F3.192(.05)hit = 6 ' 81 dan F3.192(.05)tab = 2' 65 

F hit > F tab (Kontribusi ketiga kovariat adalah 

signifikan) 

Penyesuaian Rata-Rata Skor Hasil Belajar 

1. Untuk Belajar Aktif . • 

1.1. Rata-rata sebelum disesuaikan = 37,88 

1.2. Rata-rata sesudah disesuaikan : 

37,88- 0,106389483(115,12- 114,03)- 0,27852454 

(31,21 - 30,775)- 5,38848056(3,098 -3,1014) = 
37,66119812 = 37,66 

2. Untuk Belajar Pasif 

2.1. Rata-rata sebelum disesuaikan = 33,56 

2.2. Rata-rata sesudah disesuaikan : 

33,56 - 0,106389483(112,94- 114,03) - 0,27852454 

(30,34 - 30,775) - 5,38848056(3,105 - 3,1014) = 

33,77772418 = 33,78 
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Aspek Mengingat Kaidah 

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh : 

. . 1. Kuadrat Korelasi Multipel 

R~. 1234567 = 0,0961335122 

R~. 123 = 0,0422796717 

R2 
y.1234 = 0,0783521428 

2. Koefisien Regresi : 

a 1 = 4,328186697 

a 3 = 0,140719149 

3. Rata-Rata Skor 

3.1. Untuk Belajar Aktif 

R2 
y.4 = 0,038874077 

JK = 27216,07996 

a 2 = 0,041424404 

a 4 = 8,988005934 

- - -v3 = 41,87 x 1 = 115,12 x 2 = 31,21 x 3 = 3,098 

3.1. Untuk Belajar Pasif 

-
y3 = 37,06 x1 = 112,94 x2 = 30,34 x3 = 3,105 

3.3. Grand Mean 

x1 = 114,03 -x2 = 30,775 x3 = 3,1014 

Analisis Kovarian 

Sumber Varian : 

1. Perbedaan Regresi Antar Kelompok : 

JK = (0,0961335122- 0,0783521428)27216,07996 = 

483,9391877 

dk = 3(2- 1) = 3 

RJK = 483,9391877 : 3 = 161,3130626 

I, PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS TERBUKA -. 
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2. Rata-Rata Yang Disesuiakan . . 
JK = (0,0783521428 - 0 "' 0 4 2 2 7 9 6 71 7 ) 27216,679% = 

981 '7512551 

dk = 2 - 1 = 1 

RJK = 981 ,7512551 . 1 = 981,7512551 . 
3. Penyesuaian Kovariat . . 

Jl< = ( 0 ., 0 7 8 3 5 21 4 2 8 - 0,038874077) 27216,679% = 
1074,438174 

dk = 3 

RJK = 1074,438174 . 3 = 358,1460579 . 
4. Galat Residu . . 

JK = ( 1 .... 0,0961335122) 27216,67996 = 24599,70261 

dk = 200 - 2(3 + 1 ) = 192 

RJK = 24599,70261 . 192 = 128,1234511 . 
Harga F 

Untuk Perbedaan Regresi Antar Kelompok 

F = 161,.3130626 : 128,1234511 = 1,259044002 = 1,26 

Maka F3.192(.05)hit = 1 • 26 dan F3.192(.05)tab = 2 ' 65 

F hit < F tab ( Interaksi tidak signifikan ) 

Untuk Rata-Rata Yang Disesuaikan : 

F = 981,7512551: 1'28,1234511 = 7,662541451 = 7,66 

Maka F3.192(.05)hit = 7 ' 66 dan F3.192(.05)tab = 3 • 89 

Fhit > Ftab ( Kedua rata-rata berbeda secara 

signifikan ) 
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Untuk Penyesuaian Kovariat : 

F = 358,1460579 : 128,1234511 = 2,795320098 = 2,80 

Maka F3.192(.05)hit = 2 ' 80 dan F3.192(.05)tab = 2 ' 65 

Fhit > Ftab ( Kontribusi ketiga kovariat ada­

lah signifikan ) 

Penyesuaian Rata-Rata 5kor~Hasil Belajar 

1. Untuk Belajar Aktif : 

1.1. Rata-Rata sebelum disesuaikan = 41,87 

1.2. Rata-rata sesudah disesuaikan : 

41,87- 0,041423648(115,12- 114,03)- 0,14072692 

(31,21 - 30,775) - 8,988005934(3,098- 3,1014) = 
41,79419379 = 41,79 

2. Untuk Belajar Pasif : 

2.1. Rata-rata sebelum disesuaikan = 37,06 

2.2. Rata-rata sesudah disesuaikan : 

37,06- 0,041424404(112,94- 114,03) - 0,14071915 

(30,34- 30,775) - 8,988005934(3,105 - 3,1014) = 

37 13400861 = 37,13 
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Aspek Mengingat Konsep 

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh : 

1 • Kuadrat Korelasi Multipel dan Jumlah Kuadrat (JK) 

R2 
y.1234567 = 0,254916245 R2 

y.1234 = 0,253033384 

R2 
y.123 = 0,16001156 R2 

y.4 = o, 1003223021 

2. Koefisien Regresi 

a
1 

= 7,482658884 

a 3 = 0,434970424 

3. Rata-Rata Skor 

3. 1 • Untuk Bel ajar 

- -
y4 = 43,85 x1 

3.2. Untuk Bel ajar 

- -
y4 = 35,52 x1 

3.3. Grand Mean 

-
x1 

Anal isis Kovar ian 

Sumber Varian . . 

a 2 = 0,190790939 

a 4 = 7,625041594 

Aktif 

-= 115,12 x2 = 31' 21 

Pas if 

-
= 112,94 x2 = 30,34 

= 114,03 x2 = 30,775 

1 • Perbedaan Regresi An tar Kelompok . . 

x3 = 

x3 = 

x3 = 

JK = (0,254916245- 0,253033384)33611,15503 = 
63, 28513297· 

dk = 3(2- 1) = 3 

RJK = 63,28513297 : 3 = 21,09504432 

3,098 

3,105 

3' 1 014 
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2. Rata-Rata Yang Disesuaikan : 

JK = (0,253033384- 0,168001156)33611 ,15503 = 

2858,031398 

dk = 2 - 1 = 1 

RJK = 2858,031398 : 1 = 2858,031398 

3. Penyesuaian Kovariat : 

JK = (0,253033384- 0,103223021)33611,15503 = 
5035,299336 

dk = 3 

RJK = 5035,299336 : 3 = 1678,433112 

4. Galat Residu : 

JK = (1 - 0,253033384)33611,15503 = 25043,1256 

dk = 200- 2(3 + 1) = 192 

RJK = 25043,1256 : 192 = 130,4329458 

Harga F 

Untuk Perbedaan Regresi Antar Kelompok : 
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F = 21,09504432 : 130,4329458 = 0,16173095 = 0,16 

Maka F3.192(.05)hit = 0, 16 dan F3.192(.05)tab = 2 ' 56 

Fhit < Ftab ( Interaksi tidak signifikan ) 

Untuk Rata-Rata Yang Disesuaikan : 

F = 2858,031398:.130,4329458 = 21,91188262 = 21,91 

Maka F1.192(.05)hit = 21 , 91 dan F1.192(.05)tab= 3 ' 89 

Fhit > Ftab ( Ksdua rata-rata berbeda secara 

signifikan ) 
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Untuk Penyesuaian Kovariat : 

F = 1678,433112 : 130,4329458 = 12,8681684 = 12,87 

Maka F3.192(.05)hit = 12 , 87 dan F3.192(.05)tab= 2 ' 56 

Fhit > Ftab ( Kontribusi ketiga kovariat ada­
lah signifikan ) 

Penyesuaian Rata-Rata Skor Hasil Belajar 

1. Untuk Belajar Aktif : 

1.1. Rata-rata sebelum disesuaikan = 43,85 

1.2. Rata-rata sesudah disesuaikan : 

43 85 - 0,190790939(115,12- 114 04) -

0,434970424(31,21 - 30,775) - 7,625041594(3,098-

3. 1014) = 43,47875088 = 43,48 

2. Untuk Belajar Pasif : 

1.1. Rata-rata sebelum disesuaikan = 35,52 

1.2. Rata-rata sesudah disesuaikan 

35 52- 0,190790939(112,94- 114,03) -

0,434970424(30,34 - 30,775) - 7,625041594(3,105-

3,1014) = 35,88972411 = 35,89 
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Aspek Mengingat Fakta 

Oari perhitungan sebelumnya diperoleh : 

1. Kuadrat Korelasi Multipel dan Jumlah Kuadrat (JK) 

1 • 1 • Untuk keseluruhan . . 
R2 
.y.1234567 = 0,172288033 R2 

y.1234 = 0,101320582 

R2 
y.123 = 0,095213821 R2 

y.4 = 0,002750214 

JKtot = 34122,79501 

1 • 2. Untuk Belajar Aktif : 

R~. 123 = 0,210909674 = 0,141160864 

R
2 = 0,06347139 y. 1 

1 • 3. Untuk Belajar Pasif : 

R~. 123 = 0,120460073 = 0,076779073 

R
2 = 0,07583294 
y.1 

2. Rata-Rata Skor 

2. 1 • Untuk Bel ajar Ak ti f vs = 38 ,32 

-
2.2. Untuk Belajar Pas if vs = 39,79 

Anal isis Kovar ian 

Sumber Varian 

1. Perbedaan Regresi Antar Kelompok : 

JK = (0 ,172288033 - 0 ,101320582)34122 ,79501 = 
2421 ,607783 

dk = 3(2- 1) = 3 

RJK = 2421,607783 : 3 = 807,2025943 
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2. 

3. 

Rata-Rata Yang Disesuaikan . . 
JK = (0,101320582 - 0,095213821)34122,79501 = 

2421,607783 

dk = 2 - 1 = 1 

RJK = 2421,607783 . 1 = 2421,607783 . 
Penyesuaian Kovariat 

JK = (0,101320582- 0,002750214)34122,79501 = 
3363,496461 

dk = 3 

RJK = 3363,496461 3 = 1121,165487 

208 

4. Galat Residu : 

JK - (1 - 0,172288033)34122,79501 = 28243,84578 

dk = 200- 2(3 + 1) = 192 

RJK = 28243,84S78: 192 = 147,1033634 

Harga F 

Untuk Perbedaan Re~resi Antar Kelompok : 

F = 807,2025943 : 147,1033634 = 5,487315691 = 5,49 

Maka F3.192(.05)hit = 5 , 49 dan F3.192(,05)tab= 2 ' 56 

F hit > F tab ( Interaksi adalah signifikan ) 

Untuk Rata-Rata Yang Disesuaikan : 

r = 208,3797538 : 147,1033634 = 1,416553293 = 1 42 

Maka F1.192(.05)hit = 1 ' 42 dan F1.192(.05)tab = 3 ' 89 

F hit~ F tab ( Kedua rata-rata tidak berbeda 

secara signifikan ) 
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Untuk Penyesuaian Kovariat : 

F = 1121,165487 : 147,1033634 = 7,621616943 = 7,62 

Maka F3.192(.05)hit = 7 , 62 dan F3.192(.05)tab= 2 ' 56 

Fhit > Ftab ( Kontribusi ketiga kovariat ada­

lah signifikan ) 

Pola-Pola Regresi Untuk Masing-Masing Cara Belajar 

1. Untuk Belajar Aktif 

1. Kontribusi x3 terhadap hasil belajar 

(0.20909674 - 0"141160864)/(3- 2) 
--~·---- ------- -----· ------------

(1 - 0,20909674 )/(100 - 3 - 1) 
F = = 8,25 

Maka F1.96(.05)hit = 8,25 

F 1.96(.05)tab = 3,94 

Fhit > ftab ( kontribusi x3 terhadap 

hasil belajar, signifikan) 

2. Kontribusi x 2 terhadap hasil belajar : 

(0,141160864- 0,06347139)/(2- 1) 
F = = 8,77 

(1 - 0,141160864)/(100 - 2- 1) 

Maka F1.97(.05)hit = 8,77 

F1.96(.05)tab = 3 ' 94 

Fhit > Ftab ( kontribusi x 2 terhadap ha­
sil belajar, signifikan) 

3. Kontriousi x
1 

terhadap hasil belajar 

2 
R = 0,06347139 

y.1 
r 1 = 0,2519 y. 
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Dengan n = 100 maka : 

r = 0,2519 98(.05)hit 

r = 0,1950 98(.05)tab 

rhit > rtab ( korelasi Y dengan x1 
adalah signifikan ) 

R2 ( 2 ) 
1 = r 1 juga signifikan. y. y. 

Kesimpulan : 

Kontribusi masing-masing x
1 

, x
2 

dan 

x3 terhadap hasil belajar adalah sig­

nifikan. 

2. Untuk Belajar Pasif : 

1. Kontribusi x3 terhadap hasil belajar 

F = 
(0,120460073- 0,076779073)/(3- 2) 

(~ - 0,120460073)/(100- 3- 1) 

Maka F1.95(,05)hit 

F1.96(.05)tab::: 

= 4 77 
' 

3,94 

= 4, 77 

Fhit ) Ftab (kontribusi x3 terhadap ha­

sil belaJar, signifikan) 

2. Kontribusi X7 terhadap hasil belajar : 

(0,076779073- 0,07583294)/(2- 1) 
F = 

(1 - 0,076779073)/(100- 2- 1) 

Maka F 
1.97(.05)hit 

F 1.97(.05)tab 

= 0,10 

= 0,394 

= 0,10 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



211 

Fhit ( Ftab ( kontribusi x2 terhadap hasil 

belajar, tidak signifikan ) 

Kontribusi x 1 terhadap hasil belajar 

R
2 = 0 07583294 
y. 1 r = 0,2754 y.1 

Dengan n = 100 make 

r = 0,2754 98(.05)hit 

r = 0,1950 98(.05)tab 

rhit > rtab ( korelasi y dengan x1 adalah 

signifikan ) 

Kesimpulan : 

( 2 \ = r 1 1 y. . juga adalah signifikan. 

Kontribusi ~asing-masing x 1 dan x3 terhadap 

hasil belajar adalah signifikan; tetapi x2 

tidak signifikan 
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Total Hasil Belajar 

Oari perhitungan sebelumnya diperoleh : 

1. Kuadrat Korelasi Multipel dan Jumlah Kuadrat (JK) 

1 • 1 • Untuk keseluruhan . . 
R2 = 0,342984544 R2 = 0,314523299 y.1234567 ~-1234 
R2 = 0,266928703 R = 0,065682763 y.123 y.4 

JKtot = 11578,38 

1 • 2. Untuk Belajar Aktif : 

R~. 123 = 0,38679632 = 0,32924293 

R2 = 0,182669101 
y. 1 

1 • 3. Untuk Belajar Pasif : 

R~. 123 = 0,150916944 = 0,143186675 

R1 = 0,128626557 
y.1 

2. Rata-Rata Skor Hasil Bel ajar 

-
2. 1 • Untuk Belajar Aktif y6 = 41 ,54 

2. 2. Untuk Bel aJar Pas if y6 = 37,64 

Analisis Kovarian 

Sumber Varian 

1 • Perbedaan Regresi Antar Kelompok 

JK = (0,342984544 - 0,314523299)11578,38 = 
329,5351099 

dk = 3(2 - 1 ) = 3 

RJK = 329,5351099 . . 3 = 109,8450366 
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2. Rata-Rata Yang disesuaikan . . 
JK = (0,314523299 - 0,266938703)11578,38 = 

550,9525346 

dk = 2 - 1 = 1 

RJK = 550,9525346 . 1 = 550,9525346 . 
3. Penyesuaian Kovariat 

JK = (0 ,314523299 - 0,065682763)11578,38 = 
2881,170285 

dk = 3 

RJK = 2881,170285: 3 = 960,390095 

4. Galat Residu : 

JK = (1- 0,342984544)11578,38 = 7607,174615 

dk = 200- 2(3- 1) = 192 

RJK = 7607,174615 : 192 = 39,62070112 

Harga F 

Untuk Perbedaan Regresi Antar Kelompok ; 

F = 109,8450366: 39~62070112 = 2,772415265 = 2,77 

Maka F3.192(.05)hit = 2 ' 77 dan F3.192(.05)tab = 2 ' 56 

f hit > F tab ( Interaksi adalah signifikan) 

Untuk Rata-Rata Yang disesuaikan : 

F = 550,9525346 : 39,62070112 = 13,90567352 = 13,91 

Maka F1.192(.05)hit = 13 , 91 dan r1.192(.05)tab = 3 ' 89 

Fhit) Ftab ( Kedua rata-rata berbeda secara 

signifikan ) 
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Untuk Penyesuaian Kovariat : 

F = 960,390095 : 39,62070112 = 24,23960374 = 24,24 

Maka F3.192(.05)hit= 24 ' 24 dan F3.192(.05)tab = 2 ' 56 

Fhit > Ftab ( Kontribusi ketiga kovariat ada­
lah signifikan ) 

Pola-Pola Regresi Untuk Masing-Masing Cara Belajar 

1. Untuk Belajar Aktif 

1. Kontribusi x3 terhadap hasil belajar : 

(0,38679632 - 0,32924293)/(3 -, 2) 
F = = 9,01 

(1 - 0,38679632)/(100- 3- 1) 

~laka F ( ) = 9,01 1.96 .05 hit 

F1.96(.05)tab = 3 ' 94 

Fhit) Ftab ( kontribusi x3 terhadap hasil 

belajar adalah signifikan ) 

7.. Kontribusi x 2 terhadap hasil belajar 

F = 

Maka 

(0,32924293- 0,182669101)/(2- 1) 

(1 - 0,32924293)/(100- 2- 1) 

F :21,20 
1.97(.05)hit 

F 1.97( .o5)tab = 3 ' 94 

Fhit )Ftab ( kontribusi x2 terhadap hasil 

belsjar adalah signifikan) 

3. Kontribusi x 1 terhadap hasil belajar 

0,182669101 r 1 = 0,4272 y. 

Dengan n = 100 maka : 
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r98(.05)hit = 0 , 4274 

r = 0,1950 98(.05)tab 
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rhit > rtab ( korelasi Y dengan x1 adalah 
signifikan ) 

2 
(= r ,) y. juga signifikan 

Kesimpulan : 

Kontribusi masing-masing x1 , x2 dan x3 ter -

hadap hasil belajar adalah signifikan. 

2. Untuk Belajar Pasif : 

1. Kontribusi x3 terhadap hasil belajar 

F = (0 150916944 - 0,143186675)/(3 - 2) 

(1 - 0,150916944)/(100- 3- 1) 

Maka F = 0,87 1.96(.05)hit 

= 3,94 

= 0,87 

r1.97(.05)tab 

Fhit > Ftab ( kontribusi x3 terhadap 

hasil belajar, tidak sig­

nifikan ) 

2. Kontribus! x2 terhadap hasil belajar 

F = (0,143186675 - 0,12862655)/(2- 1) 

(1 - 0,12862655)/(100 - 2 - 1) 

Maka F1.97(.05)hit = 1,65 

F = 3 94 
1.97(.05)tab ' 

= 1 '65 

Fhit) Ftab ( kontribusi x2 terhadap 

hasil belajar, tidak sig­

nifikan ) 
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3. Kontribusi x 1 terhadap hasil belajar 

R
2 

1 = 0,1286 r = 0,3586 y. y. 1 

Dengan n = 100 maka : 

r98(.05)hit = 0 , 3586 

r98(.05)tab = 0 ' 1950 
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( korelasi Y dengan x
1 

adalah 

signifikan ) 

R2 ( 2 ) 
1 = r 1 y. y. juga adalah signifikan 

Kesirnpulan: 

Kontribusi x 1 terhadap hasil belajar adalah 

signifikan, tetapi kontribusi x2 dan x3 tidak 

signifikan 
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Lampiran 7 

PENGHITUNGAN PERBEDAAN KOEFISIEN KORELASI KEMAMPUAN 

UMUM DENGAN HASIL BELAJAR ANTARA BELAJAR AKTIF 

DAN BELAJAR PASIF 

1. Konversi Koefisien Korelasi Kemampuan Umum Dengan 

Hasil Belajar Ke Dalam Koefisien z-Fisher 

··-------·-·· ---····--~ ·---------~---------
Aspek Hasil 
Bel ajar Kelompok 

-----------------

Belajar Aktif 

Belajar Pasif 

Belajar Aktif 

Belajar Pasif 

Belajar Aktif 

Belajar Pasif 

Bela]ar Aktif 

Belajar Pasif 

Belajar Aktif 

Belajar Pasif 

Belajar Aktif 

Belajar Pasif 

r 

,0, 4525 

0,3064 

0,2881 

0,1183 

0,1513 

-0,0009 

0,2823 

0,3047 

0,2519 

0,2754 

0,4274 

0,3586 
-------------· .. ·--- ----------

2. Penghitungan Perbedaan Koefisien Korelasi 

z 

0,485 

0,315 

0,299 

0' 1 21 

0,151 

0,000 

0,288 

0,315 

0,255 

0,282 

0,454 

0,377 

= 0,143591631 
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2. 1 • Aspek Aplikasi Kaidah ( y1 ) 

0,485 - 0,315 - 1 ' 1 8 (tidak signifikan) z = = 
0,143591631 

2. 1 • Aspek Aplikasi Konsep ( y2 ) 

0,299 - 0' 1 21 - (tidak signifikan) z = = 1 '24 
0,143591631 

2.3. Aspek Mengingat Kaidah ( y3 ) 

0,151 - 0,000 - 1 '05 (tidak signifikan) z = = 
0,143591631 

2.4. Aspek Mengingat Konsep ( y4 ) 

0,315 - 0,288 - (tidak z = = 0,19 signifikan) 
0,143591631 

2.5. Aspek Mengingat Fakta ( y5 ) 

0,282 - 0,255 
z = = 0 '19 (tidak signifikan) 

0,143591631 

2.6. Total Hasil Bel aJar ( y6 ) 

0 ,454 - 0,377 - (tidak signifikan) z = = 0,54 
0,143591631 
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Lampiran 8 

1 • 

PENGHITUNGAN KEBERARTIAN KONTRIBUSI KEMAMPUAN 

UMUM, PENGETAHUAN AWAL, DAN SIKAP TERHAOAP 

IPS, TERHADAP HASIL BELAJAR, UNTUK 

BELAJAR AKTIF 

Kuadrat Korelasi Multipel Hasil Bel ajar dengan Kemam-
puan Umum, Pengetahuan Awal, dan Sikap Terhadap IPS 

1 • Untuk Aplikasi Kaidah ( y 1 ) ' R2 
y.123 = 0,3175 

2. Untuk Aplikasi Konsep (Y2)' R2 
y.123 = 0,1530 

3. Untuk Mengingat Kaidah (Y3)' R2 
y.123 = 0,0835 

4. Untuk Mengingat Kons ep ( y 4) ' R2 
y.123 = 0,1946 

5. Untuk Mengingat Fakta (Y5), R2 
y.123 = 0,2109 

6. Untuk Total (Y6), R2 
y.123 = ·0 '3868 

2. Penghitungan Keberartian Kontribusi Ketiga faktor itu 

Terhadap Hasil Belajar 

Formula F = 
(1 - R2)/(N - k - 1) 

1. Untuk Aplikasi Kaidah (Y 1 ) 

0,3175/3 
f = = 14,8864 

(1 - 0,3175)/(100- 3- 1) 

Maka f3.96(.05)hit= 14,89 dan F3.96(.05)tab=2,70 
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rhit > rtab ( kontribusi signifikan ) 

2. Untuk Aplikasi Konsep (Yz) 

0,1530/3 
r = = 5,7804 

( 1 - 0,1530)/(N- 3 - 1 ) 

Maka r3.96(.o5)hit= 5 , 78 dan r3.96(.05)tab= 2 , 70 

Fhit > Ftab ( kontribusi signifikan ) 

3. Untuk Mengingat Kaidah (Y 3 ) 

0,0835/3 
r = 

(1 - 0,0835)/(100- 3- 1) 
= 2,9154 

Maka r3.96(.05)hit= 2 ' 92 dan r3.96(.05)tab= 2 , 70 

rhit > rtab ( kontribusi signifikan ) 

4. Untuk Mengingat Konsep (Y 4 ) 

0 1946/3 
' F = = 7,7318 

(1 - 0,1946)/(100- 3- 1) 

Maka F3.96(.05)hit= 7 ' 73 dan F3.96(.05)tab= 2 ' 70 

( kontribusi signifikan ) 

5. Untuk Mengingat Fakta (Y 5 ) 

0,2109/3 
F = = 8,6412 

(1 - 0,2109)/(100- 3 - 1) 
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Maka F3.96(.05)hit= 8 ' 96 dan F3.96(.05)tab= 2 ,?0 

Fhit > Ftab ( kontribusi signifikan ) 

Untuk Total Hasil Belajar (Y 6 ) 

0,3868/3 
F = = 20,1853 

(1 - 0,3868)/(100- 3- 1) 

Maka F3.96(.05)hit= 20 , 19 dan F3.96(.05)tab= 2 , 70 

Fhit > Ftab ( kontribusi signifikan ) 

Kesimpulan 

Kontribusi nyata Kemampuan Umum, Pengetahuan Awal, 

dan Sikap Terhadap IPS, terhadap seluruh aspek ha­

sil belajar adalah signifikan. 
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Lampiran 9 

DATA MASING-MASING ASPEK HASIL BELAJAR UNTUK 
ANAVA 2 x 2 : CARA BELAJAR & IQ = VARIABEL 

BEBAS, HASIL BELAJAR = VARIABEL TERIKAT 

~a bel 
aJar c 8 5 A c B S p 

As-~ pek HB IQ Tinggi Rend~h Tinggi Rendah 

' r 1337 981 1148 977 
Aplk.Ka ~ 74367 42479 56018 41357 -y 53,48 39,24 45,92 39,08 

sd 10,924437 12,885004 11,729308 11,503333 

t 1007 829 851 832 

Aplk.Ko 
iZ 42395 31105 31597 29896 -y 40,28 33,16 34,04 33,28 
sd 8,739374 12,273549 10,466136 9,589578 

-'t 1088 933 901 915 

Meng.Ka 
r:~ 50274 38295 33945 35907 
y 43,52 37,32 36,04 36,60 

sd 11,038267 12,033703 7,834113 10,037430 

~~ 1188 961 952 753 
61256 40583 39032 26345 

Meng.Ko y 47,52 38,44 38,08 30,12 
sd 14,145435 12,318956 10,762780 12,356914 

~z 1052 814 1103 896 
Meng.Fa 53402 29356 52581 35096 -y 43,68 32,56 44,12 35,84 

sd 15,415685 10,901376 12,774715 11,149290 

'C' 1144 901 992 875 

Tot.HB 
rJ 54274 34141 40080 31679 - 45,76 39,68 35,00 y 36,04 
sd 8,950233 8,339065 5,467480 6,626965 
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Lampiran 10 

RINGKASAN HASIL ANAVA 2 x 2 MASING-MASING ASPEK 
HASIL BELAJAR : CARA BELAJAR & IQ = VARIABEL 

BEBAS, HASIL BELAJAR = VARIABEL TERIKAT 

ASPEK APLIKASI KAIDAH 

Sumber Variansi JK dk RJK F 

Cara Belajar 372,49 1 372,49 2,6833 

Kem.Umum(IQ) 2777,29 1 2777,29 20,0068 * 
Interaksi 342,25 1 342,25 2,4655 

Dalam 13326,48 96 138,8175 

Total 16818,51 99 

ASPEK APLIKASI KONSEP 

Sumber Variansi JK dk RJK F 

Car a Bel ajar 234,09 1 234,09 2,1851 

Kem.Umum( IQ) 388,09 1 388,09 3,6226 

Interaksi 252,81 1 25 2' 81 2,3599 

Dalam 10284,40 96 107,1291667 

Total 11159,39 99 

ASPEK MENGINGAT KAIDAH 

Sumber Variansi JK dk RJK r 

Cara Belajar 420,25 1 420,25 3,9205 

Ksm.Umum(IQ) 198,81 1 198,81 1,8547 

Interaksi 285,61 1 285,61 2,6644 

Dalam 10290,64 96 107,1941667 

Total 11195,31 99 
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ASPEK MENGINGAT KDNSEP 

Sumber Variansi JK dk RJK F 

Cara Belajar 1971,36 1 1971,36 12,7109* 

Kem.Umum(IQ) 1814,76 1 1814,76 11,7011* 

lnteraksi 7,84 1 7,84 0,0506 

Dalam 14888,88 96 155,0925 

Total 18682,84 99 

ASPEK MENGINGAT FAKTA 

Sumber Variansi JK dk RJK F 

Cara Belajar 86,49 1 86,49 0,5372 

Kem.Umum(IQ) 2352,25 1 2352,25 14,6106* 

Interaksi 50,41 1 50,41 0,3131 

Dalam 15455,60 96 160,995833 

Total 17944,75 99 

TOTAL HASIL BELAJAR 

Sumber Variansi JK dk RJK F 

Cara Belajar 316,84 1 316,84 5,6716* 

Kem.Umum(IQ) 1296,00 1 1296,00 23,1991* 

Interaksi 158,76 1 158,76 2,8418 

Oalam 5362,96 96 55,8641667 

Total 7134,56 

catatan : * = signifikan pada .05 (F 1 .96 (.05)tab= 3,94). 
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BAHAGIAN-1 

Posisi tegak lurus matahari terhadap bumi, berge­

rak antara 23~ 0 LU dan 23, 0 LS. Garis 23!0 ini disebut 

garis balik (tropicus). Daerah antara kedua garis balik 

itu dinamakan daerah tropis; dan daerah tropis ini ber­

iklim tropis. Di daerah tropis ini, suhu urlara selalu 

tinggi dan hampir sama sepanjang tahun. Suhu udaranya 

berkisar antara 20°- 30°C; dan selisih suhu bulan ter­

panes dengan terdingin berkisar antara 1° sampai S°C. A­

ngin bertiup lemah, dan hujan turun banyak. 

0 0 Indonesia terletak antara 6 LU dan 11 LS; dan khatu-

listiwa melintasi daerah-daerah Sumatra, Kalimantan, Su­

lawesi dan Ternate (lihat peta-1). 

Yang harus difahami 1.1 

Ciri-ciri iklim Indonesia 

Coba anda sebutkan : 
a. curah huJannya 
b. suhu udaranya 
c. anginnya 

Matahari berada tegak lurus di khatulistiwa pada 

tanggal 21 Maret dan 23 September. Di garis balik utara 

matahari tegak lurus pada 22 Juni, dan di garis balik se­

latan pada 21 Desember. 

Pada waktu matahari tegak lurus antara garis balik 

utara dan khatulistiwa, di belahan bumi utara adalah mu­

sim panas, dan di belahan bumi selatan adalah sebalik -

nya. Pada waktu itu, suhu udara di belahan bumi utara 

adalah tinggi sehingga udara menjadi renggang, dan teka­

nannya rendah. Dalam keadaan demikian, udara berhembus 

dari selatan ke utara, dengan mengambil arah tenggara. 
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Pada waktu itu ke Indonesia berhembus angin kering dari 

benua Australia. Udara yang sampai ke daerah Indonesia 

bahagian barat, bergerak melalui Samudra India, sehingga 

membawa banyak uap air. Uap air ini nanti jatuh berupa 

hujan di Sumatra dan Jawa bagian barat, oleh karena ter­

halang oleh bukit-bukit dan gunung-gunung yang memben­

tang di sepanjang pulau-pulau itu. Ke daerah-daerah se­

belah timur, angin semakin tidak membawa uap air karena 

jaraknya dengan Australia semakin menyempit. Pada waktu 

itu di sebagian besar Indonesia tidak turun hujan. Oleh 

karena itu, Indonesia pada waktu itu adalah musim kema~ 

rau. 

Pada waktu matahari berada di belahan bumi selatan, 

angin berhembus ke belahan bumi selatan dengan arah ti-
t 

mur laut. Angin ini membawa banyak uap air karena berge-

rak melalui Samudra Pasifik. Oleh karena terhalang oleh 

gunung-gunung dan pegunungan yang terbentang di pulau-pu­

lau Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan I­

rian Jaya, maka hujan jatuh hampir di seluruh kepulauan 

Indonesia. Pada waktu itu Indonesia adalah musim hujan. 

Hanya, pulau-pulau bagian selatan, terutama Nusatenggara 

dan Jawa, anginnya telah kehilangan uap air, karena uap 

air telah jatuh di pulau-pulau sebelah utaranya (lihat 

peta-2) 

Yang harus difahami-1 

Di samping beriklim tropis, Indonesia sekaligus 
mengenal adanya musim kemarau dan musim hujan. 

Coba anda simpulkan keadaan Indonesia mengenai hal be -
ikut: 

Nama Musim Bulan Arah angin Hujan di 

1. kemarau •••••• sd........ . . . . . . . . . . . ......... . 
2. hujan .•... • sd........ • . . • • . . . . • • •........• 
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BAHAGIAN-2 

Dari pengalaman sehari-hari dapat dilihat betapa ba­

nyaknya jenis tumbuh-tumbuhan di Indonesia. Tumbuh-tum­

buhan itu tumbuh dengan subur sekali. Kenapa hal demiki­

an bisa terjadi ? 

1. Daerah-daerah yang berada di sebelah utara dan selatan 

garis balik, musim dinginnya terlalu dingin, dan musim 

panasnya terlalu panas. Tidak banyak jenis tumbuh-tum­

buhan yang dapat hidup terus menghadapi pergantian su­

hu yang sangat tajam sepanjang tahun. Indonesia ber­

beda dengan itu, oleh karena berada di daerah tropis. 

2. Pada musim hujan, hujan turun hampir di seluruh Indo­

nesia. Tetapi pulau-pulau besar seperti Sumatra, Ja­

wa, Kalimantan, dan Irian Jaya, pada musim kemaraupun 

banyak turun hujan. Pada musim hujan yang kentara ke-

kurangan hujan adalah Nusatenggara dan Maluku. 

3. Di Indonesia terdapat banyak gunung berapi. Abu dan 

lahar yang dikeluarkan gunung-gunung itu memberikan ke­

suburan pada tanah. Abu dan lahar itu terbawa pula ke 

daerah-daerah lembah dan muara, oleh sungai-sungai. 

Yang harus difahami-2 

Ada faktor-faktor yang memungkinkan tumbuh de­
ngan subur banyak jenis tumbuh-tumbuhan di In­
donesia. 

Coba anda sebutkan tiga faktor yang memungkinkan tum­
buh dengan subur'banyak janis tumbuh-tumbuhan di In­
donesia; beri nama masing-masing fakto~ tersebut. 
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BAHAGIAN-3 

Sepintas lalu, hutan Indonesia kelihatan seolah sa­

ma jenis tumbuh-tumbuhannya. Tapi kalau diperhatikan le­

bih teliti, tumbuh-tumbuhan di dataran rendah Sumatra mi 

salnya sama jenisnya dengan yang terdapat di dataran ren­

dah Kalimantan, tetapi hal yang serupa tidak didapati di 

dataran rendah di Jawa. Berikutnya, pegunungan di Jawa 

sebagian besar jenis tumbuh-tumbuhannya sama dengan di 

pegunungan Sumatra, tapi di Irian Jaya jenis demikian te­

lah bercampur dengan jenis yang terdapat di daerah se 

dang, di belahan bumi utara. Kenapa hal di atas bisa 

terjadi ? 

* Di Sumatra dan Kalimantan, iklim tropisnya ditandai de­

ngan banyak turun hujan sepanjang tahun. Di sini tum­

buh berjenis tumbuhan. Di Nusatenggara misalnya, ik -

lim musim kentara sekali, dan di sana didapati hutan 

sejenis, seperti hutan cendana, dan kayuputih. 

* Ingatlah sejenak setumpak tanah di sekitar anda. Pada 

batu-batu besar tumbuh lumut; pada tanah di sekitar -

nya yang keras, tumbuh alang-alang; dan pada tanah lu­

pur, lain lagi jenis tumbuhan yang hidup. 

* Orang dapat mengganti jenis tumbuh-tumbuhan di satu da-

erah. Pada hutan-hutan yang semula banyak jenis tum -

buhannya, setelah dijadikan daerah pertanian, hanya pa­

di, bawang atau lainnya yang tumbuh. 

* Semakin tinggi udata, semakin dingin suhunya. Suhu su­

atu tempat, tentu sama dengan suhu lapisan udara di se­

kitarnya. Puncak gunung Jayawijaya di Irian Jaya yang 

tingginya sekitar 5000 m, selalu diliputi es karena u­

dara pada ketinggian tersebut dingin sekali. Di sana 
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tidak didapati tumbuh-tumbuhan. 

Yang harus difahami-3 

Terdapat perbedaan jenis tumbuh-tumbuhan dalam 
hutan antara berbagai daerah di Indonesia. 

Coba anda sebutkan faktor-faktor yang menyebabkan 
perbedaan jenis tumbuh-tumbuhan antar daerah di 
Indonesia. 

BAHAGIAN-4 

Telah dikatakan bahwa tumbuh-tumbuhan di Indonesia 

beribu jenisnya. Di antara jenis-jenis itu ada yang be­

rupa tanaman pertanian, dan ada yang berupa hutan. Khu­

sus untuk hutan, hutan di Indonesia dibedakan atas bebe­

rapa golongan menurut ciri-cirinya yang khas. 

1. Hutan hujan tropis. Di hutan ini, kayu-kayunya ting­

gi dan daunnya rimbun; Dibawahnya tumbuh misalnya 

rotan, paku-pakuan, tumbuhan menjalar, angrek. Con­

toh kayu pada hutan demikian adalah rasamala dan me-

ranti. Hutan demikian didapati di daerah-daerah hu-

jan turun banyak dan merata sepanjang tahun (lihat 

gambar-1). 

Yang harus difahami 4.1 

Di sejumlah pulau-pulau Indonesia didapati 
hutan hujan tropis. 

Coba anda kemukakan di pulau-pulau mana kira-kira 
didapati hutan hujan tropis, berdasarkan syarat­
syarat hidup hutan tersebut 

2. Hutan musim. Pada musim hujan, kayu-kayunya berdaun 

rimbun. Menghadapi musim kemarau yang kering, daun­

daunnya berguguran sampai datang musim hujan berikut. 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



231 

Hutan begini hanya berisi satu jenis kayu saja. Con­

tohnya hutan jati di Jawa Timur, dan hutan cemara di 

Nusatenggara. 

Yang harus difahami 4.2 

Iklim yang lebih kentara di Nusatenggara, ji 
ka di Indonesia terdapat sekaligus iklim mu­
sim dan iklim tropis 

Coba anda simpulkan dan sebutkan hal di atas. 

3. Pada pantai yang berawa-rawa umumnya didapati hutan 

bakau. Di samping itu, ada rawa pantai yang ditum­

buhi nipah, dan sagu. Hutan pantai ini disebut hu -

tan bakau (mangrove) (lihat gambar-3). 

4. Hutan di pegunungan-pegunungan biasanya berisi pohon 

pohon dengan daun berbentuk jarum. Hutan demikian di­

sebut hutan pegunungan (lihat gambar-4). 

5. Pegunungan yang tinggi, pohon-pohonnya berikut tanah 

nya ditumbuhi lumut. Oleh karena itu, hutan pegunun~ 

an yang tinggi disebut hutan lumut (lihat gambar-5). 

Yang harus difahami-4 

Oasar-dasar pembagian hutan atas 5 (lima) 
golongan. 

Coba anda simpulkan dan beri nama, dasar apakah 
untuk membedakan hutan atas lima golongan. 

BAHAGIAN-5 

Junghuhn, seorang ahli tumbuh-tumbuhan meneliti je­

nis tanaman pertanian yang dapat tumbuh dan hidup dengan 

baik pada ketinggian tertentu pada suatu tempat di Indo­

nesia. Kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

• 
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daerah panas. Baik untuk perkebunan 
dan pertanian padi, tebu, tembakau, ke­
lapa, karst, dan bambu. 

daerah sedang. Baik untuk pertanian 
jagung, padi, karet, kopi, teh, kina. 

daerah sejuk. Terdapat tumbuhan paku. 

daerah dingin. Tumbuh kayu-kayuan dan 
hutan seperti di pegunungan Alpen. 

Tidak terdapat tumbuh-tumbuhan. 

Pembagian tumbuh-tumbuhan yang dikemukakan Junghuhn 

disebut pembagian jenis tumbuhan yang dapat hidup berda­

sar faktor relief. 

Yang harus difahami-5 

Jenis tumbuh-tumbuhan yang dapat hidup berdasar­
kan faktor relief. 

1. Coba anda tuliskan nama jenis,tumbuhan yang da­
pat tumbuh baik, pada peta sket dalam buku p.r. 

2. Coba anda sebutkan pengertian anda mengenai 
"relief tanah 11

• 

BAHAGIAN-6 

Pohon-pohon yang tinggi dan rindang, menggugurkan 

daun-daunnya ke tanah. ~ika hujan lebat turun, pukulan 

butir-butir hujan pertama-tama ditahan oleh pohon dan da­

un-daunnya sehingga jatuhnya ke tanah tidak kuat. Kemu­

dian, jatuhnya hujan ke tanah, ditahan oleh sampah daun­

daunan itu. Di samping itu, sampah daun-daunan yang te­

lah lapuk, dapat mengisap air. 

Kalau pohon-pohon ditebang, hujan langsung memukul 

tanah yang tidak tertutup sampah. Sahagian tanah yang 
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subur di permukaan, akan dihanyutkan; dan pori-pori ta­

nahpun akan tertutup oleh hanyutan itu, sehingga tanah 

kurang bisa mengisap air. Kalau penebangan kayu-kayuan 

dilakukan di bukit-bukit, maka jika hujan turun, air a­

kan leluasa mengalir ke daerah di bawahnya. 

Jika terdapat pohon-pohon yang rindang di sekitar 

daerah pertanian, maka pohon-pohon itu akan menahan ti­

upan angin, sehingga kecepatannya menjadi berkurang.Dan 

jika angin lemah, maka penguapan air tanah akan berku­

rang. Pepohonan demikian disebut jalur hijau (lihat gam­

bar-6). 

Yang harus difahami-6 

Adanya pohon-pohon yang tinggi dan rindang di 
bukit-bukit, gunung-gunung, dan dataran saki­
tar daera pertanian, akan memberikan banyak 
keuntungan. 

Coba anda sebutkan setidaknya 2 (dua) keuntungan 
adanya pohon-pohon yang tinggi dan rindang di bukit 
bukit dan dataran di sekitar daerah pertanian 

SAHAGIAN-? 

Dalam rangka menaikan taraf hidup rakyat, usaha un­

tuk mengolah tanah dilakukan dengan giat. Hutan-hutan 

ditebang, lalu tanahnya dijadikan daerah pertanian. Atau 

hutan-hutan ditebang untuk mendapatkan kayunya. Jika hu­

tan ditebang terutama pada tanah ketinggian, lama-lama 

dapat menyebabkan tanah menjadi gundul, dan akan memper­

besar bahaya banjir. Tanah demikian dapat diselamatkan 

dengan menanami dengan pohon-pohon kembali (reboisasi). 

Tumbuh-tumbuhan Indonesia banyak jenisnya, di anta­

ranya ada yang bersifat istimewa seperti: raflesia, tum­

buhan yang berbuah di batang dan dahan seperti papaya. 
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Tumbuh-tumbuhan yang khas Indonesia misalnya kapuk. 

Pada waktu ini tslah banyak janis tumbuh-tumbuhan 

~ang tidak dijumpai lagi. Jika siswa dan mahasiswa i­

ngin mempelajari tumbuhan seeara menyeluruh, mereka ha­

nya bisa membaea dan melihat gambar-gambar; mereka ti­

dak bisa melihat sendiri tumbuhan itu. Semakin banyak 

jenis tumbuhan yang lenyap, semakin terbatas penghaya­

tan kita tentang jenis tumbuh-tumbuhan. 

Wisatawan dari luar negeri maupun dari kota-kota, 

tertarik terutama pada keanekaragaman tumbuh-tumbuhan. 

Di negara mereka atau di kota-kota, mereka telah jemu 

melihat tanaman yang tidak berapa jenisnya. Lagipula da­

erah yang berhutan udaranya sejuk dan bersih dari debu. 

Untuk keperluan di atas, pemerintah meneari dan me­

milih daerah-daerah yang tumbuh-tumbuhannya masih bera­

nekaragam, atau yang berisi tumbuhan khas Indonesia. Da­

erah itu lalu dilindungi. Daerah demikian disebut eagar 

alam. Contoh eagar alam: Lembah Anai dan Cibodas. 

Yang harus difahami-7 

Jika hutan digarap jadi daerah pertanian, tumbuh 
tumbuhannya menJadi homogen. 

1. Coba anda sebutkan kerugian-kerugian yang mung­
kin timbul jika hutan digarap jadi daerah per­
tanian. 

2. Coba tuliskan dengan kata-kata sendiri penger­
tian eagar alam. 
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PAKET BELAJAR-1 

TUMBUH-TUMBUHAN DAN CAGAR ALAM 

Buku-2 

I L U S T R A 5 I 
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Peta-2 

Peta-1 

Indenesia, dan let~k 
garis balik Utara & 
garis balik Sel~tan 

Arah angin pada musim 
Kemarau dan musim hujan 

Kht. 

Oktober - Maret 
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Gambar-1 

Hutan Hujan Tropis 
( Lembah Anai ) 

Gambar-4 

Pohon Pinus 
di Bukit 

Gambar-6 

Kantong-Kantong 
Hutan di Daerah 
Tropis 
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BAPillG IAN-1 

Judul 

Yang harus difabarni 1.1. 

Iklim Indonesia 

* curab bujannya 

* Suhu ud2ranya 

* Anginnya 

Yang harus riifabami-1 

I>:usim Bulan 

1 • Kernarau 

s/d 

2. Hujan 

s/d 

Judul 

YaHg harus difahani-2 

.Arah angin 

BAHAGIAN-2 

Eujan di 

Tumbuh-tumbuhan di Indonesia banyak sekali jenisnya 
dan tumbuh dengan subur karena : 

-l( faktor-1 

* faktor-2 

-l< fah tor- 3 
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BAHAGIAN-3 

Judul 

Yang harus dii'aharni-3 

Faktor-faktor y~ng menyebabkan terdapatnya perbedaan 
turnbuh-tumbuhan di Indonesia, dapat berupa 

* * 
* * 

BAt:AG IAl~ -4 

Judul 

Yang harus diiahami 4.1. 

Rutan hujan tropis didapati di pulau-pulau 

* * 
* * 

Yang harus diiahami 4.2. 

lklirr. yang lebih kent2.ra di rusate.nggara 
adalah 

Yang harus difaharni-4 
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Perr.bagian h u tan a tae 5 (lima) go longan, didasarkan pada 
faktor 

L;\EAGlA.K-5 

Judul 
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Yang harus difaharni-5 

1. Tuliskanlah narr1a turr.buh-tun;buhan yang dapa t tumbuh 
dengan baik, pada titik-titik berikut: 

'· \ 
300C m 

~ 2000 rr. -- --} 

1500 rr.-- -

rn----} 650 

...................................... 

...................................... 

...................................... 

...................................... 

...................................... 
0 

2. Relief tanah berarti 

BAHAG l.<\1:- 6 

Judul 

Yc-,ng harus difahami-6 

teuntungan dari adanya pohon-pohon rindang dan tinggi 
di sekitar daerah pertanian, adalah : 

bMiAGlAl'~-7 

Judul 

Yang harus <i iL' hc:.mi-7 

teB.UD~'kinan l<.erusian yang timbul, .JH:a ment::;garap hutan 
n.en jadi u.aerah pertanian : 

40067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



244 

HAND OUT-1 

TUMBUH-TUMBUHAN DAN CAGAR ALAM 

MATER! PELAJARAN 
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BAHAGIAN-1 : LETAK GEOGRAFIS DAN IKLIM INDONESIA 

Posisi tegak 
'0 antara 23~ LU dan 

balik (tropicus). 

lurus matahari terhadap bumi bergerak 

23~0 LS. Garis 23!0 ini disebut garis 

Oaerah antara kedua garis balik ini di-

namakan daerah tropis, dan beriklim tropis. Di daerah 

tropis ini suhu udara selalu tinggi dan hampir sama sepan­

jang tahun. Suhu udara berkisar antara 20°- 30°C; dan 

selisih bulan terpanas dan terdingin adalah antara 1°- 5° 

Angin bertiup lemah dan hujan turun banyak. 

Indonesia terletak antara 6°LU dan 11°LS; dan khatul­

istiwa melintasi daerah-daerah Sumatra, Kalimantan, Sula­

wesi dan Ternate (lihat peta-1). Karena terletak antara 

kedua garis balik, Indonesia adalah daerah tropis; curah 

hujannya banyak, suhu selalu tinggi sepanjang tahun, dan 

anginnya lemah. 

Matahari berada tegak lurus di khatulistiwa pada 21 

Maret dan 23 September. Di garis balik utara matahari 

tegak lurus pada 22 Juni, dan di garis balik selatan ada­

lah sebaliknya • Pada waktu itu, suhu di belahan bumi u­

tara adalah tinggi, sehingga udara menJadi renggang, dan 

tekanannya rendah. Dalam keadaan demikian, udara berhem­

bus dari selatan ke utara dengan arah tenggara. Pada wak­

tu itu, ke Indonesia berhembus angin kering dari benua Au­

stralia. Udara yang sampai ke darrah Indonesia bahagian 

barat, bergerak melalui samudra Hindia, sehingga membawa 

banyak uap air. Uap air ini nantinya jatuh berupa hujan 

di Sumatra, Jawa bagian barat, oleh karena terhalang oleh 

bukit-bukit dan gunung-gunung yang membentang di sepan 

jang pulau-pulau itu. Ke daerah-daerah sebelah timur, a­

ngin semakin kurang membawa uap air, oleh karena jarak 

nya dengan Australia semakin menyempit. Pada waktu itu 

di sebagian besar Indonesia tidak turun hujan. Oleh ka-
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rena itu Indonesia pada waktu itu adalah musim kemarau. 

Pada waktu matahari berada di belahan bumi selatan, 

angin berhembus ke belahan bumi selatan, dengan arah ti­

mur laut. Angin membawa banyak uap air karena bergerak 

melalui samudra Pasifik. Oleh karena terhalang oleh gu_ 

nung-gunung dan pegunungan yang terbentang di pulau-pulau 

Sumatra, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Maluku dan Irian Ja­

ya, maka hujan jatuh hampir di seluruh kepulauan Indone­

sia. Hanya pulau-pulau bahagian selatan terutama Nusa -

tenggara, anginnya telah kehilangan uap air oleh karena 

uap air telah jatuh di pulau-pulau sebelah utaranya (li­

hat peta-1). 

Dapat disimpulkan bahwa, sebagai daerah yang juga 

beriklim musim, maka musim kemarau adalah antara April 

dan September, di mana hujan masih didapati di Indonesia 

bahagian barat; musim hujan antara Oktober dan Maret,di 

mana hujan hampir turun hampir di seluruh Indonesia. 

BAHAGIAN-2 FAKTOR- FAKTOR YANG MEMUNGKINKAN TUMBUHNYA 

BERJENIS TUMBUH-TUMBUHAN DENGAN SUBUR DI 

INDONESIA 

Dari pengalaman sehari-hari saja dapat dilihat beta­

pa banyaknya jenis tumbuh-tumbuhan di Indonesia. Tumbuh 

tumbuhan itu tumbuh dengan subur sekali. Ada tiga faktor 

yang menyebabkan kenapa hal itu bisa terjadi : 

1. Suhu udara selalu tinygi sepanjang tahun. Daerah-da­

erah yang berada di sebelah utara dan selatan garis 

balik, musim dinginnya sangat dingin, dan musim panas 

nya terlalu panas. Tidak berapa jumlah janis tumbuh­

an yang dapat hidup menghadapi per~antian suhu yang 

sangat tajam sepanjang tahun. Indonesia berbeda de­

ngan itu, oleh karena berada di daerah tropis. 
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2. Hujan turun banyak sepanjang tahun. Pada musim hu­

jan, hujan turun hampir di seluruh kepulauan Indone­

sia. Tapi di pulau-pulau besar seperti Sumatra, Ka­

limantan, Irian Jaya, pada musim kemaraupun banyak 

turun hujan. Pada musim kemarau yang kentara keku­

rangan hujan adalah Nusatenggara dan Maluku. 

3. Tanah yang subur. Di kepulauaun Indonesia didapati 

banyak gunung berapai. Abu dan lahar yang dikeluar 

kan gunung-gunung ini, memberikan kesuburan pada ta­

nah. Abu dan lahar ini terbawa pula ke daerah-dae­

rah lembah dan muara, oleh sungai-sungai yang banyak 

jumlahnya. 

BAHAGIAN-3 FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN PERBEDAAN 

JENIS TUMBUH-TUMBUHAN DALAM HUTAN ANTAR 

DAERAH DI INDONESIA 

Sepintas lalu hutan-hutan di Indonesia seperti same 

jenis tumbuh-tumbuhannya. Tapi kalau diperhatikan lebih 

teliti, tumbuh-tumbuhan di dataran rendah Sumatra misal­

nya, sama jenisnya dengan yang terdapat di dataran ren­

dah Kalimantan, tetapi hal yang serupa tidak didapati di 

dataran rendah Jawa. Berikutnya, pegunungan di Jawa seba­

gian besar jenis tumbuh-tumbuhannya sama dengan di pegu­

nungan Sumatra, tapi di Irian Jaya jenis demikian telah 

bercampur dengan jenis yang terdapat di daerah sedang di 

belahan bumi utara. 

Faktor-faktor yang menyebabkan terdapatnya perbeda­

an jenis tumbuh-tumbuhan antara satu daerah dengan daerah 

dengan daerah lainnya di Indonesia adalah: 

* Iklim. Di Sumatra dan Kalimantan, iklim tropisnya 

ditandai dengan uanyak turun hujan sepanjang tahun. 
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Di sini tumbuh berjenis tumbuhan. Di Nusatenggara, 

iklim musimnya lebih kentara, dan di sini didapati hu­

tan seJenis, seperti hutan cendana dan kayu putih. 

* Keadaan tanah. Ingatlah sejenak tanah di sekitar an­

da. Pada batu-batu besar tumbuh lumut; pada tanah 

yang keras di sebelahnya tumbuh alang-alang; dan pada 

tanah lumpur lain lagi jenis tumbuhannya yang hidup. 

* Manusia. Orangpun dapat mengganti jenis tumbuh-tumbuh­

Bn pada suatu daerah. ~ada suatu hutan yang banyak 

jenis tumbuh-tumbuhannya, setelah dijadikan daerah per­

tanian, didapati hanya padi, ubi, bawang, atau lain­

nya. 

* Ketinguian tanah. Semakin tinggi udara, semakin di­

rlgin suhunya. Suhu suatu tempat tentu sama dengan su­

hu udara yang ada di tempat itu. Puncak gunung Jaya­

wijaya di Irian Jaya yang tingginya sekitar 5000 m. se­

lalu diliputi es, karena udara pada ketinggian itu di­

ngin sekali. 

BAHAGIAN-4 : JENIS-JENSI HUTAN DI INDONESIA 

Tumbuh-tumbuhan di Indonesia beribu-ribu jenisnya. 

Di antara Jenis-jenis itu ada yang berupa tanaman perta­

nian, dan yang berupa hutan. Khusus untuk hutan, hutan 

Indonesia dapat dibedakan atas beberapa golongan, menurut 

jenis tumbuh-tumbuhannya, sebagai berikut: 

1 • Hutan hujan tropis. Di hutan-hutan ini kayu-kayunya 

tinggi dan daunnya rimbun. Dibawahnya tumbuh rotan, 

paku-pakuan, tumbuhan menjalar, angrek. Hutan-hutan 

demikian didapati di daerah yang hujannya banyak dan 

merata sepanjang tahun seperti di Sumatra, Kaliman-
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tan, dan Jawa bahagian Barat. 

Hutan musim. Pada musim hujan kayu-kayunya berdaun 

rimbun. Menghadapi musim kemarau yang kering, daun­

daunnya berguguran sampai datang lagi musim hujan be 

rikutnya. Contohnya, hutan jati di Jawa Timur, hu -

tan cendana di Nusatenggara, di mana daerah-daerah 

tersebut sangat kentara iklim musimnya. 

3. Hutan bakau (mangrove). Pada pantai-pantai yang be­

rawa didapati bakau. Di samping itu ada rawa pantai 

ditumbuhi nipah dan sagu. Namun karena yang terba­

nyak adalah bakau, maka hutan itu disebut hutan ba -

kau (lihat gambar-3). 

4. Hutan pegunungan. Pegunungan umumnya berisikan po­

hon-pohon dengan daun yang berbentuk jarum. Contoh 

nya adalah kayu cemara dan pinus. Hutan demikian di­

sebut hutan pegunungan (lihat gambar-4). 

5. Hutan lumut. Pegunungan yang tinggi, pohon-pohon 

dan tanahnya ditumbuhi lumut. Karena itu disebut hu­

tan lumut (lihat gambar-5). 

BAHAGIAN-5 JENIS TUMBUH-fUMBUHAN BERDASAR RELIEF 
TANAH 

Junghuhn seorang ahli tumbuh-tumbuhan meneliti jenis 

tanaman pertanian yang dapat hidup dengan baik pada ke -

tinggian tertentu sesuatu tempat di Indonesia. Kesimpu­

lannya adalah sebagai berikut: 

0 - 650 m : daerah panas. Baik untuk perkebunan dan 

pertanian padi, tebu, tembakau, karst , 

dan bambu. 
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daerah sedang. Baik untuk pertanian 

jagung, padi, kopi, karst, teh, kina. 

daBrah sejuk. Terdapat tumbuhan paku 

daGrah dingin. Tumbuh kayu-kayuan dan 

hutan seperti di pegunungan Alpen. 

Tidak terdopat tumbuh-tumbuhan 

Pembagian tumbuh-tumbuhan yang dikemukakan Junghuhn itu, 

diseout pembagian tumbuh-tumbuhan berdasarkan faktor re­

lief, yaitu atas dasar ketinggian suatu tempat dari per­

mukaan laut. 

BAHAGIAN-6 : PERANAN HUTAN TERHADAP DAERAH PERTANIAN 

Pohon-pohon yang tinggi dan rindang menggugurkan da­

un-daunnya ke tanah. Jika hujan lebat turun, pukulan bu­

tir-butir hujan pertama-tama ditahan oleh pohon dan daun 

daunan, sehingga jatuhnya hujan ke tanah ditahan oleh sam­

pah daun-daun itu. Di samping itu, sampah daun-daunan 

yang telah lapuk, juga menghisap air. 

Kalau pohon-pohonan ditebang, hujan akan langsung me­

mukul tanah yang tidak tertutup sampah. Sahagian tanah 

yang subur di permukaan akan dihanyutkan; dan pori-pori· 

tanahpun akan tertutup oleh hanyutan itu, sehingga tanah 

kurang bisa menghisap air. Kalau penebangan kayu-kayuan 

dilakukan di bukit-bukit, maka jika hujan turun, air a­

kan leluasa mengalir ke daerah di bawahnya. 

Jika terdapat pohon-pohon yang tinggi dan rindang di 

sekitar tanah pertanian, maka pohon-pohonan itu akan me­

nahan tiupan angin, sehingga kecepatannya menjadi berku­

rang. Dan jika angin lemah, maka penguapan air tanah 
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juga akan berkurang. Pepohonan demikian disebut jalur 

hijau (lihat gambar). 

Jadi aoanya pohon-pohon yang rindang di bukit-bukit 

dan dataran sekitar tanah pertanian, hal itu akan dapat 

sekaligus mence~ah banjir dan mengawetkan air tanah. 

BAHAGIAN-7 PELESTARIAN TUMBUH-TUMBUHAN, DAN CAGAR 

ALAI"! 

Dalam rangka menaikKan taraf hidup rakyat, usaha un­

tuk mengolah tanah dilakukan dengan giat. Hutan-hutan 

ditebangi, 13lu tanahnya dijadikan daerah pertanian. A­

tau hutan-hutan ditebang untuk mendapatkan kayunya. Ji­

ka hutan oilenyapkan pada tanah ketinggian, lama-lama da• 

pat menyebabkan tanah jadi gundul, dan akan memperbesar 

bahaya erosi dan banjir. Tanah demikian dapat diselamat 

kan dengan jalan menanami dengan pohon-pohon kembali (re 

boisasi). 

Tumbuh-tumbuhan Indonesia beragam jenisnya, di anta­

ranya ada yang bersifat istimewa seperti: raflesia, tum­

buhan yang berbuah di batang dan dahan seperti pepaya. 

Tumbuh-tumbuhan yang khas Indonesia misalnya, misalnya 

kapuk dan manggis. 

Pada waktu ini telah banyak jenis tumbuh-tumbuhan 

yang tidak dijumpai lagi. Jika siswa dan mahasiswa ingin 

mempelajari tumbuh-tumbuhan secara menyeluruh, mereka ha­

nya bisa membaca dan melihat gambar-gambar; mereka ti­

dak bisa melihat sendiri tumbuhan itu. Semakin banyak 

jenis tumbuhan yang lenyap, semakin terbatas penghayatan 

kita tentang jenis tumbuh-tumbuhan. 

Wisatawan dari luar negeri maupun dari kota-kota, 

tertarik terutama pada keragaman tumbuh-tumbuhan. Di 
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negara mereka atau di kota-kota, mereka telah jemu mali­

hat tanaman yang ~idak seberapa jenisnya. Lagipula, da­

erah yang berhutan, udaranya sejuk dan bersih dari debu 

debu. 

Untuk keperluan di atas, pemerintah mencari dan me­

milih daerah-daerah yang tumbuh-tumbuhannya masih bera­

nekaragam, atau yang berisi tumbuhan khas Indonesia. Da­

erah-daerah itu lalu dilindungi. Daerah demikian dise­

but eagar alam. Contoh cayar alam adalah: Lembah Anai 

dan Cibodas. 

Jadi mengyarap dan memusnahkan hutan untuk dijadi­

kan daerah pertanian atau untuk mendapatkan kayunya, di 

samping keuntungan, mungkin juga ada kerugiannya: baha­

ya banJir, dan tidak menguntungkan untuk perkembangan il­

mu dan wisata. 
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A B S T R A K 

ABIZAR. Pendekatan Cara Belajar SisYa Aktif dengan Stra­

tegi Induktif dalam Mengajarkan Ilmu Pengetahuan Sosial 

di SPG Sumatra Barat, 1983. Disertasi. 

Jakarta: fakultas Pasca Sarjana !KIP Jakarta, November 

1983. 

Usaha pengembangan pendidikan di Indonesia secara in­

tensif telah dilakukan semenjak beberapa tahun yang lalu. 

Satu di antara usaha tersebut adalah meningkatkan keaktif­

an siswa dalam proses belajar, yaitu, melaksanakan prinsip 

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). 

Penelitian ini, pada langkah pertama berusaha mengu­

judkan satu model proses belajar mengajar yang menerapkan 

prinsip CBSA, dan pada taraf berikutnya menguji efektifi­

tas model tersebut dengan membandingkan dengan proses bel­

ajar mengajar biasa, yang disebut Cara Belajar Siswa Pasif 

(CBSP). Proses belajar mengajar, merupakan variavel bebas 

yang dimanipulasi; kemampuan umum, pengetahuan awal, dan 

sikap terhadap IPS adalah variabel bebas yang diperlaku­

kan sebagai kovariat; dan hasil belajar yang meliputi as­

pek Aplikasi Kaidah, Aplikasi Konsep, Mengingat Kaidah , 

mengingat Konsep, dan Mengingat fakta, serta total hasil 

belajar, merupakan variabel terikat. 
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